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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan kekuatan pelat 

lantai yang menggunakana sistem floor deck dan pelat lantai konvensional. 

Perhitungan didasari dengan aturan dalam SNI 1729 – 2020 dan SNI 2847 – 2019, 

penelitian ini mendapatkan hasil berupa kekuatan dan detail pelat lantai dengan 

sistem floor deck dan konvensional. Pada penelitian ini dilakukan pengambilan data 

gambar dan memasukannya ke dalam program ETABS 2018. Dari program tersebut 

didapatkan gaya dalam berupa momen dan lendutan yang terjadi pada pelat. Hasil 

gaya dalam berupa momen dan lendutan diproses Kembali melalui perhitungan Ms. 

Excel. Hasil perhitungan pelat lantai banguan Gedung Perkantoran Raden Inten 

menunjukan bahwa terdapat perbedaan kekuatan dan detail pada komponen pelat 

lantai tersebut.Pada pelat dengan floor deck menghasilkan momen ultimate yang 

lebih kecil, sehingga kebutuhan tulangan juga lebih banyak dibandingkan dengan 

pelat konvensional. 

Kata kunci  : Floor deck; Kekuatan; Konvensional; Lendutan; Pelat lantai. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1  LATAR BELAKANG 

 Indonesia merupakan negara berkembang yang sampai saat ini terus berusaha 

untuk memajukan teknologi di segala bidang. Salah satunya di bidang pembangunan. 

Jasa konstruksi cukup berkembang pesat di Indonesia, ditandai dengan maraknya 

pembangunan infrastruktur berskala besar di seluruh wilayah Indonesia baik oleh 

pemerintah maupun swasta. Perusahaan kosntruksi juga berlomba-lomba berinovasi 

dan mencari metode-metode yang efektif dan efisien. Salah satu bagian dalam 

struktur gedung adalah pelat lantai. Pekerjaan pelat lantai merupakan salah satu 

pekerjaan yang membutuhkan waktu yang cukup lama. Banyak perusahaan 

konstruksi yang membuat inovasi pekerjaan pelat lantai dari cara konvensional 

dengan bekisting kayu dan tulangan menjadi dengan menggunakan floor deck atau 

bondek.  

Salah satu gedung perkantoran 4 lantai di Duren Sawit, Jakarta Timur yang 

dibangun pada tahun 2020 menggunakan bondek untuk pekerjaan pelat lantainya. 

Perancangan pelat lantai gedung ini telah dirancang menggunakan peraturan yang 

terbaru dengan metode floor deck. Pada umumnya gedung perkantoran yang tidak 

terlalu besar menggunakan pelat lantai beton bertulang biasa.  

Berdasarkan hal tersebut akan dilakukan perhitungan pelat lantai dengan 

metode beton bertulang untuk membandingkan kekuatan antara penggunaan pelat 

lantai floor deck dengan pelat lantai beton bertulang. Tata cara perencanaan pelat 

lantai beton bertulang menggunakan aturan SNI 2847-2019.  
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1.2  MASALAH PENELITIAN 

1.2.1  IDENTIFIKASI MASALAH 

 Gedung perkantoran 4 lantai  di Raden Inten Jakarta Timur menggunakan 

floor deck untuk bagian pelat lantai. Pada umumnya gedung perkantoran yang tidak 

terlalu besar menggunakan pelat lantai beton bertulang biasa atau pelat 

konvensional. Berdasarkan hal tersebut akan dilakukan perhitungan pelat lantai 

dengan metode beton bertulang untuk membandingkan kekuatan antara penggunaan 

pelat lantai floor deck dengan pelat lantai beton bertulang. Tata cara perencanaan 

pelat lantai beton bertulang menggunakan aturan SNI 2847-2019. 

1.2.2  RUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimana kekuatan pelat lantai eksisting yang menggunakan floor deck ? 

2. Bagaimana dimensi dan penulangan pelat lantai beton konvensional pada 

gedung perkantoran Raden Inten ? 

3. Bagaimana detail penulangan pelat lantai floor deck pada gedung perkantoran 

Raden Inten ? 

4. Bagaimana hasil perbandingan kekuatan antara pelat lantai menggunakan 

floor deck dan beton bertulang ? 

1.3 TUJUAN PENULISAN 

Tujuan penelitian dari Proyek Akhir ini adalah : 

1. Menghitung kekuatan pelat lantai eksisting yang menggunakan floor deck. 

2. Menghitung dimensi dan penulangan pelat lantai konvensional pada gedung 

perkantoran Raden Inten. 

3. Menghitung detail penulangan pelat lantai floor deck pada gedung 

perkantoran Raden Inten. 

4. Membandingkan kekuatan pelat lantai floor deck dan pelat konvensional pada 

gedung perkantoran Raden Inten. 

1.4 PEMBATASAN MASALAH 

1. Perhitungan pelat lantai floor deck gedung perkantoran Raden Inten 

berdasarkan SNI –  1729 – 2020. 

2. Pembebanan dihitung berdasarkan SNI – 1727 – 2013. 

3. Perhitungan pelat lantai beton bertulang berdasarkan SNI –  2847 – 2019. 

4. Program untuk analisa struktur adalah Etabs 18 dan untuk penggambaran 

menggunakan AutoCAD. 
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5. Data yang didapat berupa denah struktur, dimensi struktur kolom, balok, plat, 

tangga, serta gambar potongan. 

1.5 SISTEMATIKA PENULISAN 

Sistematika penulisan Proyek Akhir ini disusun menjadi beberapa bab-bab 

sehingga dapat dipahami isi dari Proyek Akhir ini. Secara garis besar Proyek Akhir 

ini disusun sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

 Bab ini menjelaskan tentang latar belakang dari permasalahan yang diajukan. 

Lalu bab ini berisi masalah penilitian, tujuan dari penelitian dan manfaat penelitian  

yang merupakan gambaran umum dari isi Proyek Akhir ini. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini menjelaskan tentang tata cara perhitungan pembebanan sesuai dengan 

SNI – 1727 – 2013, perhitungan pelat lantai floor deck berdasarkan SNI –  1729 - 

2020, dan perhitungan pelat konvensional menurut SNI – 2847 – 2019 yang menjadi 

dasar perhitungan pelat lantai gedung perkantoran Raden Inten. 

BAB III METODELOGI 

Bab ini menjelaskan tentang metode perhitungan pelat lantai dengan jenis 

floor deck dan konvensional pada gedung perkantoran Raden Inten. 

BAB IV DATA 

 Bab ini menjelaskan data-data elemen struktur dan gaya-gaya yang bekerja 

pada pelat lantai gedung perkantoran Raden Inten yang menjadi data dasar dalam 

perbandingan kekuatan pelat lantai. 

BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini menjelaskan hasil yang didapat dari perbandingan kekuatan pelat 

lantai konvensional dan floor deck mengikuti peraturan SNI – 2847 – 2019, SNI –  

1729 – 2020, dan SNI – 1727 – 2013. 

BAB VI PENUTUP 

 Bab ini menjelaskan kesimpulan dari hasil perhitungan perbandingan 

kekuatan pelat lantai konvensional dan  floor deck  pada gedung perkantoran Raden 

Inten serta berisi saran yang dapat diberikan dalam Proyek Akhir. 
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BAB VI  

PENUTUP 
 

6.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan perhitungan desain pelat lantai sistem floor deck dan pelat lantai 

konvensional yang dilakukan pada bangunan Gedung Perkantoran Raden Inten, 

dapat disimpulkan bahwa : 

1. Setelah dilakukan perhitungan ulang pelat lantai eksisting yang menggunakan 

floor deck, diperlukan adanya tambahan balok anak untuk mengurangi 

lendutan yang terjadi. Setelah dilakukan penambahan balok anak, kekuatan 

dan lendutan pada pelat lantai dengan floor deck tersebut telah memenuhi 

syarat.  

2. Dimensi dan penulangan pelat lantai beton konvensional pada gedung 

perkantoran Raden Inten memiliki 2 ukuran tulangan ulir dengan 2 jarak 

tulangan yang berbeda. Tebal pelat lantai beton konvensional sebesar 125 

mm dengan penulangan tipe pelat 1, 2, dan 9 berupa pelat satu arah dengan 

tulangan pokok D10-200 dan tulangan susut D8-200. Tipe pelat 3-8 dan 10-

12 merupakan pelat dua arah dengan tulangan arah X dan Y untuk daerah 

tumpuan dan lapangan yaitu D10-200. Detail gambar penulangan pelat 

konvensional dapat dilihat pada lampiran.  

3. Dimensi dan penulangan pelat lantai floor deck pada gedung perkantoran 

Raden Inten memiliki 2 ukuran tulangan ulir dengan 2 jarak tulangan yang 

berbeda. Tebal pelat lantai floor deck sebesar 125 mm dengan penulangan 

tipe pelat 1-12 berupa pelat satu arah dengan tulangan pokok D10-150, D13-

150, dan tulangan susut D8-200. Detail gambar penulangan pelat 

konvensional dapat dilihat pada lampiran.  

4. Pada perhitungan desain pelat lantai dengan floor deck dan pelat 

konvensional menggunakan tebal pelat (h) 125 mm, f’c beton 27 MPa, dan fy 

tulangan 400 MPa. Pada pelat dengan floor deck, floor deck berguna sebagai 

tulangan positif, dan tulangan negatif atau tumpuan menggunakan tulangan 

baja biasa dengan sistem pelat 1 arah. Pada pelat konvensional tulangan 

positif dan negatif menggunakan tulangan baja dengan sistem 1 arah atau 2 

arah. Pada pelat dengan floor deck, lendutan yang terjadi lebih kecil 
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dibandingankan pada pelat konvensional. Hal tersebut disebakan karena 

tinggi efektif pelat pada pelat floor deck lebih kecil karena penggunaaan floor 

deck sebagai tulangan positif sehingga tulangan yang terdapat pada pelat 

dengan floor deck lebih banyak dari pelat konvensional.  

6.2 SARAN 

Dari perhitungan yang dilakukan, terdapat beberapa tipe pelat lantai yang 

mampu menahan beban-beban dan lendutan yang terjadi memenuhi izin. Namun, ada 

beberapa pelat lantai yang perlu ditambah balok anak sebagai tumpuan untuk 

mengurangi lendutan yang terjadi. Dalam gambar kerja juga perlu diperhatikan 

posisi balok terhadap pelat, agar tidak terjadi kesalahan dalam pengerjaan di 

lapangan.  
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a) Penambahan balok anak pada pelat 

 

 

 
 

3. 

 
 

14/07/21 

a) Perbaikan perhitungan pelat 

b) Perubahan mengenai tulangan negatif 

c) Perbaikan perhitungan balok anak 
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2. Aldiena Fathiyah Rahadatul Aisy ..................... NIM : 1801311026 
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Judul Proyek Akhir : Perbandingan Kekuatan Pelat Lantai Konvensional dan 

Floor Deck pada Gedung Perkantoran Raden Inten 
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Yang menyatakan, 
 

(Erlina Yanuarini, S.T., M.T.) 
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Judul Proyek Akhir  : Perbandingan Kekuatan Pelat Lantai Konvensional dan Floor 

Deck pada Gedung Perkantoran Raden Inten 

Subjek Proyek Akhir : Struktur 

Nama Mahasiswa  : Adelia Febrina/Aldiena Fathiyah Rahadatul Aisy 

NIM : 1801311040/1801311026 

Program Studi : DIII-Konstruksi Gedung 

No 
Halaman/ Bagian Naskah 

yang Diperbaiki 
Tertulis Diubah menjadi 

1. Halaman vi/Abstrak Terdapat tulisan kata 

akan 

Penghapusan tulisan 

kata akan 

2. Halaman 18/Tinjauan 

Pustaka 

Belum terdapat 

penulisan sitasi  

Penambahan 

penulisan sitasi 

3. Bab V dan Lampiran Perhitungan dengan 

penulisan notasi kali 

(x) secara manual 

Penulisan notasi kali 

dengan equation 

4. Subbab 5.1 dan Lampiran  

8 – 18 

Gambar perletakkan 

jepit murni 

Gambar perletakkan 

sendi 

5. Halaman 76-77/Kesimpulan Kesimpulan nomor 4 

belum lengkap 

Melengkapi 

kesumpulan nomor 4 

6. Halaman 55, 60, dan 73. Belum tertulis 

keterangan halaman 

pada lampiran. 

Penambahan 

keterangan halaman 

lampiran yang tertulis 

7. Halaman 78/Daftar Pustaka Ditulis secara manual Ditulis menggunakan 

Mendeley 

8. Halaman 81/Lampiran Belum terdapat 

penomoran halaman 

Penulisan penomoran 

halaman 

Keterangan : 

Uraian lengkap perubahan naskah dapat dibuat dalam lembar terpisah. 
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Depok, 24 Agustus 2021 

Mahasiswa, 

 
(Aldiena Fathiyah 

Pembimbing, 

 
 

(Amalia, S.Pd., S.S.T., M.T.) 
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Lampiran  1 : Perhitungan Balok Anak Tipe 1 

Diketahui : 

Panjang pelat   = 6600 mm 

Lebar pelat  = 1500 mm 

Tebal pelat lantai = 125 mm 

Tinggi dinding  = 3,4 m 

Diameter sengkang  = 10 mm 

Diameter tulangan = 13 mm 

BJ beton  = 2400 kg/m2 

f’c beton   = 27 Mpa 

fy   = 400 Mpa 

1. Perkirakan ukuran balok 

Tinggi balok minimum, hmin = 
𝐿𝑛

16
  = 

6600

16
 = 412,5 mm 

Diambil,  

Tinggi, h   = 420 mm 

Lebar, b    = 220 mm (rentang b = 1/2h – 2/3h) 

Selimut beton, p  = 20 mm 

Tinggi efektif balok, d = h – p – d Sengkang – (d tulangan/2) 

    = 420 – 20 – 10 – (13/2) 

    = 383,5 mm 

2. Hitung beban-beban yang bekerja pada balok anak 

a. Beban mati merata (DL) 

1) Berat sendiri balok = b x h x BJ beton 

  = 0,22 x 0,42 x 2400 

  = 221,76 kg/m 

2) Beban pelat  = Lebar pelat/2 x h x BJ beton 

= 1,5/2 x 0,125 x 2400 

= 225 kg/m 

3) Beban floor deck = Lebar pelat/2 x berat floor deck 

= 1,5/2 x 7,38 
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= 5,535 kg/m 

4) Beban keramik (1 cm) = Lebar pelat/2 x beban keramik 

= 1,5/2 x 24 

= 18 kg/m 

5) Beban spesi tebal 2 cm = 2 x 21 = 42 kg/m2 

= Lebar pelat/2 x beban spesi 

= 1,5/2 x 42 

= 31,5 kg/m 

6) Beban plafond & penggantung = 18 kg/m2 

= Lebar pelat/2 x beban 

= 1,5/2 x 18 

= 13,5 kg/m 

7) Beban instalasi ME = 25 kg/m2 

= Lebar pelat/2 x beban 

= 1,5/2 x 25 

= 18,75 kg/m 

 Total beban mati (qDL) = 534,045 kg/m = 5,34045 kN/m 

b. Beban hidup (LL) 

Beban hidup kantor  = 383 kg/m2  

 qLL    = Lebar pelat/2 x beban hidup 

     = 1,5/2 x 383 

     = 287,25 kg/m = 2,8725 kN/m 

3. Hitung momen-momen yang terjadi pada balok anak 

a. Momen akibat beban mati merata, koefisien = 1,2 

MDL = 1/8 x qDL x L
2  = 1/8 x 5,34045 x 6,62 = 29,078 kNm 

b. Momen akibat beban mati merata, koefisien = 1,6 

MLL = 1/8 x qLL x L
2  = 1/8 x 2,8725 x 6,62 = 15,64 kNm 

c. Momen terfaktor = Mu = 1,2 MDL + 1,6 MLL 

Mu = (1,2 x 29,078) + (1,6 x 15,64) = 59,92 kNm 

4. Hitung luas tulangan yang dibutuhkan untuk memikul Mu. 
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Mengasumsikan nilai Jd = 0,85 d sampai 0,9 d, syarat kekuatan ϕ Mn ≥ Mu. 

Mn perlu = 
𝑀𝑢

𝜙
 = 

59,92

0,8
= 74,9 kNm 

Jd = 0,85 x d = 0,85 x 382 = 325,98 mm 

As perlu = 
𝑀𝑛 𝑝𝑒𝑟𝑙𝑢

𝑓𝑦 𝑥 𝐽𝑑
=  

74,9 𝑥 106

400 𝑥 325,98
= 574,43 m2 

Kontrol daktilitas penampang, syarat tulangan minimum dan maksimum : 

ρ analitis = 
𝐴𝑠

𝑏 𝑥 𝑑
=  

574,43

220 𝑥 382
= 0,0068 

ρ min = 
1,4

𝑓𝑦
=  

1,4

400
= 0,0035 

ρ maks = 0,75 ρb 

= 0,75 x 
𝛽1 𝑥 0,85 𝑥 𝑓𝑐′

𝑓𝑦
(

600

600+𝑓𝑦
) = 0,75 

0,85 𝑥 0,85 𝑥 27

400
(

600

600+400
) = 0,0415 

ρ min < ρ < ρ max (OK! Keruntuhan under reinforced) 

5. Pemilihan tulangan, dipakai tulangan diameter 13 mm 

As D13 = 
𝜋 𝑥 132

4
= 132,73 𝑚𝑚2 

Jumlah tulangan yang dibutuhkan 

n = 
𝐴𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑙𝑢

𝐴𝑠 𝐷16
=  

574,43

132,73
= 4,33 ≈ 5 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 

As terpasang 5D13 = 663,6614 mm2  

6. Kontrol penempatan tulangan 

Lebar yang dibutuhkan jika tulangan dipasang 1 lapis : 

b perlu = 2p + 2ϕ sengkang + n diameter tulangan + (n-1) x 25 > b ada 

b perlu = (2 x 20) + (2 x 10) + (5 x 13) + (4 x 25)  

b perlu = 225 mm > b ada = 220 mm 

Maka tulangan dapat dipasang dalam 1 lapis. 

7. Periksa kekuatan balok 

Hitung tinggi efektif balok, lapis 1 = 3, lapis 2 = 2. 

As lapis 1 = 3 𝑥
1

4
 𝑥 132 = 398,197 mm2 

d lapis 1 = h – p – d sengkang – d tulangan/2  

    = 220 – 20 – 10 – 13/2 = 383,5 mm 

As lapis 1 = 2 𝑥
1

4
 𝑥 132 = 265,46 mm2 
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d lapis 1 = h – p – d sengkang – d tulangan – 25 - d tulangan/2 

    = 220 – 20 – 10 – 13 – 25 - 13/2 = 345,5 mm 

d = 
(𝐴𝑠 𝑙𝑎𝑝𝑖𝑠 1 𝑥 𝑑 𝑙𝑎𝑝𝑖𝑠 1) + (𝐴𝑠 𝑙𝑎𝑝𝑖𝑠 2 𝑥 𝑑 𝑙𝑎𝑝𝑖𝑠 2)

𝐴𝑠 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
 = 368,3 mm 

Hitung momen nominal balok 

a = 
𝐴𝑠 𝑥 𝑓𝑦

0,85 𝑥 𝑓′𝑐 𝑥 𝑏
=  

663,6614  𝑥 400

0,85 𝑥 27 𝑥 220
= 52,57 𝑚𝑚 

Mn = As x fy x ( 𝑑
𝑎

2
) = 663,6 x 400 x ( 382

52,57

2
) = 94,83 kNm 

Mu < 0,8 Mn 

52,57 < 0,8 x 94,83 

52,57 < 75,86 (BALOK KUAT!)
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Lampiran  2 : Perhitungan Balok Anak Tipe 2 

Diketahui : 

Panjang pelat   = 4900 mm 

Lebar pelat  = 1500 mm 

Tebal pelat lantai = 125 mm 

Tinggi dinding  = 3,4 m 

Diameter sengkang  = 10 mm 

Diameter tulangan = 13 mm 

BJ beton  = 2400 kg/m2 

f’c beton   = 27 Mpa 

fy   = 400 Mpa 

1. Perkirakan ukuran balok 

Tinggi balok minimum, hmin = 
𝐿𝑛

16
 = = 

4900

16
 = 306,25 mm 

Diambil,  

Tinggi, h   = 310 mm 

Lebar, b    = 160 mm (rentang b = 1/2h – 2/3h) 

Selimut beton, p  = 20 mm 

Tinggi efektif balok, d = h – p – d Sengkang – (d tulangan/2) 

    = 310 – 20 – 10 – (13/2) 

    = 273,5 mm 

2. Hitung beban-beban yang bekerja pada balok anak 

a. Beban mati merata (DL) 

1) Berat sendiri balok = b x h x BJ beton 

  = 0,16 x 0,31 x 2400 

  = 119,04 kg/m 

2) Beban pelat  = Lebar pelat/2 x h x BJ beton 

= 1,5/2 x 0,125 x 2400 

= 225 kg/m 

3) Beban floor deck = Lebar pelat/2 x berat floor deck 

= 1,5/2 x 7,38 
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= 5,535 kg/m 

4) Beban keramik (1 cm) = Lebar pelat/2 x beban keramik 

= 1,5/2 x 24 

= 18 kg/m 

5) Beban spesi tebal 2 cm = 2 x 21 = 42 kg/m2 

= Lebar pelat/2 x beban spesi 

= 1,5/2 x 42 

= 31,5 kg/m 

6) Beban plafond & penggantung = 18 kg/m2 

= Lebar pelat/2 x beban 

= 1,5/2 x 18 

= 13,5 kg/m 

7) Beban instalasi ME = 25 kg/m2 

= Lebar pelat/2 x beban 

= 1,5/2 x 25 

= 18,75 kg/m 

 Total beban mati (qDL) = 431,325 kg/m = 4,31325 kN/m 

b. Beban hidup (LL) 

Beban hidup kantor  = 383 kg/m2  

 qLL    = Lebar pelat/2 x beban hidup 

     = 1,5/2 x 383 

     = 287,25 kg/m = 2,8725 kN/m  

Hitung momen-momen yang terjadi pada balok anak 

a. Momen akibat beban mati merata, koefisien = 1,2 

MDL = 1/8 x qDL x L
2  = 1/8 x 4,31325 x 4,92 = 12,95 kNm 

b. Momen akibat beban mati merata, koefisien = 1,6 

MLL = 1/8 x qLL x L2  = 1/8 x 2,8725 x 4,92 = 8,62 kNm 

c. Momen terfaktor = Mu = 1,2 MDL + 1,6 MLL 

Mu = (1,2 x 12,95) + (1,6 x 8,62) = 29,3 kNm 
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3. Hitung luas tulangan yang dibutuhkan untuk memikul Mu. 

Mengasumsikan nilai Jd = 0,85 d sampai 0,9 d, syarat kekuatan ϕ Mn ≥ Mu. 

Mn perlu = 
𝑀𝑢

𝜙
 = 

29,3

0,8
= 36,66 kNm 

Jd = 0,85 x d = 0,85 x 273,5 = 232,48 mm 

As perlu = 
𝑀𝑛 𝑝𝑒𝑟𝑙𝑢

𝑓𝑦 𝑥 𝐽𝑑
=  

36,6 𝑥 106

400 𝑥 232,48
= 394,23 m2 

Kontrol daktilitas penampang, syarat tulangan minimum dan maksimum : 

ρ analitis = 
𝐴𝑠

𝑏 𝑥 𝑑
=  

394,23

220 𝑥 273,5
= 0,0090 

ρ min = 
1,4

𝑓𝑦
=  

1,4

400
= 0,0035 

ρ maks = 0,75 ρb 

= 0,75 x 
𝛽1 𝑥 0,85 𝑥 𝑓𝑐′

𝑓𝑦
(

600

600+𝑓𝑦
) = 0,75 

0,85 𝑥 0,85 𝑥 27

400
(

600

600+400
) = 0,0415 

ρ min < ρ < ρ max (OK! Keruntuhan under reinforced) 

4. Pemilihan tulangan, dipakai tulangan diameter 13 mm 

As D13 = 
𝜋 𝑥 132

4
= 132,72 𝑚𝑚2 

Jumlah tulangan yang dibutuhkan 

n = 
𝐴𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑙𝑢

𝐴𝑠 𝐷16
=  

394,23

132,72
= 2,9 ≈ 3 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 

As terpasang 3D13 = 398,197 mm2  

5. Kontrol penempatan tulangan 

Lebar yang dibutuhkan jika tulangan dipasang 1 lapis : 

b perlu = 2p + 2ϕ sengkang + n diameter tulangan + (n-1) > b ada 

b perlu = (2 x 20) + (2 x 10) + (3 x 13) + (2 x 25)  

b perlu = 149 mm > b ada = 160 mm 

Maka tulangan dapat dipasang dalam 1 lapis. 

6. Periksa kekuatan balok 

Hitung momen nominal balok 

a = 
𝐴𝑠 𝑥 𝑓𝑦

0,85 𝑥 𝑓′𝑐 𝑥 𝑏
=  

398,197 𝑥 400

0,85 𝑥 27 𝑥 160
43,38 𝑚𝑚 

Mn = As x fy x ( 𝑑
𝑎

2
) = 398,197 x 400 x ( 273,5

43,38

2
) = 40,108 kNm 

Mu < 0,8 Mn 
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29,3 < 0,8 x 40,108  

29,3 < 32,09 (BALOK KUAT!)
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Lampiran  3 : Perhitungan Balok Anak Tipe 6 

Diketahui : 

Panjang pelat   = 2800 mm 

Lebar pelat  = 1374 mm 

Tebal pelat lantai = 125 mm 

Tinggi dinding  = 3,4 m 

Diameter sengkang  = 10 mm 

Diameter tulangan = 13 mm 

BJ beton  = 2400 kg/m2 

f’c beton   = 27 Mpa 

fy   = 400 Mpa 

1. Perkirakan ukuran balok 

Tinggi balok minimum, hmin = 
𝐿𝑛

16
 = = 

2800

16
 = 175 mm 

Diambil,  

Tinggi, h   = 200 mm 

Lebar, b    = 120 mm (rentang b = 1/2h – 2/3h) 

Selimut beton, p  = 20 mm 

Tinggi efektif balok, d = h – p – d Sengkang – (d tulangan/2) 

    = 200 – 20 – 10 – (13/2) 

    = 163,5 mm 

2. Hitung beban-beban yang bekerja pada balok anak 

a. Beban mati merata (DL) 

1) Berat sendiri balok = b x h x BJ beton 

  = 0,12 x 0,2 x 2400 

  = 57,6 kg/m 

2) Beban pelat  = Lebar pelat/2 x h x BJ beton 

= 1,374/2 x 0,125 x 2400 

= 206,1 kg/m 

3) Beban floor deck = Lebar pelat/2 x berat floor deck 

= 1,374/2 x 7,38 
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= 5,07 kg/m 

4) Beban keramik (1 cm) = Lebar pelat/2 x beban keramik 

= 1,374/2 x 24 

= 16,49 kg/m 

5) Beban spesi tebal 2 cm = 2 x 21 = 42 kg/m2 

= Lebar pelat/2 x beban spesi 

= 1,374/2 x 42 

= 28,85 kg/m 

6) Beban plafond & penggantung = 18 kg/m2 

= Lebar pelat/2 x beban 

= 1,374/2 x 18 

= 12,37 kg/m 

7) Beban instalasi ME = 25 kg/m2 

= Lebar pelat/2 x beban 

= 1,374/2 x 25 

= 17,175 kg/m 

 Total beban mati (qDL) = 343,653 kg/m = 3,43653 kN/m 

b. Beban hidup (LL) 

Beban hidup kantor  = 383 kg/m2  

 qLL    = Lebar pelat/2 x beban hidup 

     = 1,374/2 x 383 

     = 263,12 kg/m = 2,6312 kN/m  

Hitung momen-momen yang terjadi pada balok anak 

a. Momen akibat beban mati merata, koefisien = 1,2 

MDL = 1/8 x qDL x L
2  = 1/8 x 3,43653 x 2,82 = 3,367 kNm 

b. Momen akibat beban mati merata, koefisien = 1,6 

MLL = 1/8 x qLL x L
2  = 1/8 x 2,63 x 2,82 = 2,58 kNm 

c. Momen terfaktor = Mu = 1,2 MDL + 1,6 MLL 

Mu = (1,2 x 3,367) + (1,6 x 2,58) = 8,17 kNm 
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3. Hitung luas tulangan yang dibutuhkan untuk memikul Mu. 

Mengasumsikan nilai Jd = 0,85 d sampai 0,9 d, syarat kekuatan ϕ Mn ≥ Mu. 

Mn perlu = 
𝑀𝑢

𝜙
 = 

8,17

0,8
= 10,21 kNm 

Jd = 0,85 x d = 0,85 x 163,5 = 138,98 mm 

As perlu = 
𝑀𝑛 𝑝𝑒𝑟𝑙𝑢

𝑓𝑦 𝑥 𝐽𝑑
=  

10,21 𝑥 106

400 𝑥 138,98
= 183,65 m2 

Kontrol daktilitas penampang, syarat tulangan minimum dan maksimum : 

ρ analitis = 
𝐴𝑠

𝑏 𝑥 𝑑
=  

183,65

120 𝑥 163,5
= 0,0094 

ρ min = 
1,4

𝑓𝑦
=  

1,4

400
= 0,0035 

ρ maks = 0,75 ρb 

= 0,75 x 
𝛽1 𝑥 0,85 𝑥 𝑓𝑐′

𝑓𝑦
(

600

600+𝑓𝑦
) = 0,75 

0,85 𝑥 0,85 𝑥 27

400
(

600

600+400
) = 0,0415 

ρ min < ρ < ρ max (OK! Keruntuhan under reinforced) 

4. Pemilihan tulangan, dipakai tulangan diameter 13 mm 

As D13 = 
𝜋 𝑥 132

4
= 132,72 𝑚𝑚2 

Jumlah tulangan yang dibutuhkan 

n = 
𝐴𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑙𝑢

𝐴𝑠 𝐷16
=  

183,65

132,72
= 1,38 ≈ 2 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 

As terpasang 2D13 = 265,46 mm2  

5. Kontrol penempatan tulangan 

Lebar yang dibutuhkan jika tulangan dipasang 1 lapis : 

b perlu = 2p + 2ϕ sengkang + n diameter tulangan + (n-1) > b ada 

b perlu = (2 x 20) + (2 x 10) + (2 x 13) + (1 x 25)  

b perlu = 111 mm > b ada = 120 mm 

Maka tulangan dapat dipasang dalam 1 lapis. 

6. Periksa kekuatan balok 

Hitung momen nominal balok 

a = 
𝐴𝑠 𝑥 𝑓𝑦

0,85 𝑥 𝑓′𝑐 𝑥 𝑏
=  

265,46 𝑥 400

0,85 𝑥 27 𝑥 120
= 38,56 𝑚𝑚 

Mn = As x fy x ( 𝑑
𝑎

2
) = 265,46 x 400 x ( 163,5

38,56

2
) = 15,31 kNm 

Mu < 0,8 Mn 
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8,17 < 0,8 x 15,31 

8,17 < 12,25 (BALOK KUAT!) 
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Lampiran  4 : Perhitungan Balok Anak Tipe 8 

Diketahui : 

Panjang pelat   = 2800 mm 

Lebar pelat  = 1600 mm 

Tebal pelat lantai = 125 mm 

Tinggi dinding  = 3,4 m 

Diameter sengkang  = 10 mm 

Diameter tulangan = 13 mm 

BJ beton  = 2400 kg/m2 

f’c beton   = 27 Mpa 

fy   = 400 Mpa 

1. Perkirakan ukuran balok 

Tinggi balok minimum, hmin = 
𝐿𝑛

16
 = = 

2800

16
 = 175 mm 

Diambil,  

Tinggi, h   = 200 mm 

Lebar, b    = 120 mm (rentang b = 1/2h – 2/3h) 

Selimut beton, p  = 20 mm 

Tinggi efektif balok, d = h – p – d Sengkang – (d tulangan/2) 

    = 200 – 20 – 10 – (13/2) 

    = 163,5 mm 

2. Hitung beban-beban yang bekerja pada balok anak 

a. Beban mati merata (DL) 

1) Berat sendiri balok = b x h x BJ beton 

  = 0,12 x 0,2 x 2400 

  = 57,6 kg/m 

2) Beban pelat  = Lebar pelat/2 x h x BJ beton 

= 1,6/2 x 0,125 x 2400 

= 240 kg/m 

3) Beban floor deck = Lebar pelat/2 x berat floor deck 

= 1,6/2 x 7,38 
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= 5,904 kg/m 

4) Beban keramik (1 cm) = Lebar pelat/2 x beban keramik 

= 1,6/2 x 24 

= 192 kg/m 

5) Beban spesi tebal 2 cm = 2 x 21 = 42 kg/m2 

= Lebar pelat/2 x beban spesi 

= 1,6/2 x 42 

= 33,6 kg/m 

6) Beban plafond & penggantung = 18 kg/m2 

= Lebar pelat/2 x beban 

= 1,6/2 x 18 

= 14,4 kg/m 

7) Beban instalasi ME = 25 kg/m2 

= Lebar pelat/2 x beban 

= 1,6/2 x 25 

= 20 kg/m 

 Total beban mati (qDL) = 390,704 kg/m = 3,90704 kN/m 

b. Beban hidup (LL) 

Beban hidup kantor  = 383 kg/m2  

 qLL    = Lebar pelat/2 x beban hidup 

     = 1,6/2 x 383 

     = 306,4 kg/m = 3,064 kN/m  

Hitung momen-momen yang terjadi pada balok anak 

a. Momen akibat beban mati merata, koefisien = 1,2 

MDL = 1/8 x qDL x L
2  = 1/8 x 3,907 x 2,82 = 3,83 kNm 

b. Momen akibat beban mati merata, koefisien = 1,6 

MLL = 1/8 x qLL x L
2  = 1/8 x 3,064 x 2,82 = 3 kNm 

c. Momen terfaktor = Mu = 1,2 MDL + 1,6 MLL 

Mu = (1,2 x 3,83) + (1,6 x 3) = 9,4 kNm 
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3. Hitung luas tulangan yang dibutuhkan untuk memikul Mu. 

Mengasumsikan nilai Jd = 0,85 d sampai 0,9 d, syarat kekuatan ϕ Mn ≥ Mu. 

Mn perlu = 
𝑀𝑢

𝜙
 = 

9,4

0,8
= 11,75 kNm 

Jd = 0,85 x d = 0,85 x 163,5 = 138,98 mm 

As perlu = 
𝑀𝑛 𝑝𝑒𝑟𝑙𝑢

𝑓𝑦 𝑥 𝐽𝑑
=  

11,75 𝑥 106

400 𝑥 138,98
= 211,35 m2 

Kontrol daktilitas penampang, syarat tulangan minimum dan maksimum : 

ρ analitis = 
𝐴𝑠

𝑏 𝑥 𝑑
=  

211,35

120 𝑥 163,5
= 0,0108 

ρ min = 
1,4

𝑓𝑦
=  

1,4

400
= 0,0035 

ρ maks = 0,75 ρb 

= 0,75 x 
𝛽1 𝑥 0,85 𝑥 𝑓𝑐′

𝑓𝑦
(

600

600+𝑓𝑦
) = 0,75 

0,85 𝑥 0,85 𝑥 27

400
(

600

600+400
) = 0,0415 

ρ min < ρ < ρ max (OK! Keruntuhan under reinforced) 

4. Pemilihan tulangan, dipakai tulangan diameter 13 mm 

As D13 = 
𝜋 𝑥 132

4
= 132,72 𝑚𝑚2 

Jumlah tulangan yang dibutuhkan 

n = 
𝐴𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑙𝑢

𝐴𝑠 𝐷16
=  

211,35

132,72
= 1,6 ≈ 2 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 

As terpasang 2D13 = 265,46 mm2  

5. Kontrol penempatan tulangan 

Lebar yang dibutuhkan jika tulangan dipasang 1 lapis : 

b perlu = 2p + 2ϕ sengkang + n diameter tulangan + (n-1) > b ada 

b perlu = (2 x 20) + (2 x 10) + (2 x 13) + (1 x 25)  

b perlu = 111 mm > b ada = 120 mm 

Maka tulangan dapat dipasang dalam 1 lapis. 

6. Periksa kekuatan balok 

Hitung momen nominal balok 

a = 
𝐴𝑠 𝑥 𝑓𝑦

0,85 𝑥 𝑓′𝑐 𝑥 𝑏
=  

265,46 𝑥 400

0,85 𝑥 27 𝑥 120
= 38,56 𝑚𝑚 

Mn = As x fy x ( 𝑑
𝑎

2
) = 265,46 x 400 x ( 163,5

38,56

2
) = 15,31 kNm 

Mu < 0,8 Mn 
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9,4 < 0,8 x 15,31 

9,4 < 12,25 (BALOK KUAT!) 
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Lampiran  5 : Perhitungan Balok Anak Tipe 9 

Diketahui : 

Panjang pelat   = 4900 mm 

Lebar pelat  = 1250 mm 

Tebal pelat lantai = 125 mm 

Tinggi dinding  = 3,4 m 

Diameter sengkang  = 10 mm 

Diameter tulangan = 13 mm 

BJ beton  = 2400 kg/m2 

f’c beton   = 27 Mpa 

fy   = 400 Mpa 

1. Perkirakan ukuran balok 

Tinggi balok minimum, hmin = 
𝐿𝑛

16
 = = 

4900

16
 = 306,25 mm 

Diambil,  

Tinggi, h   = 320 mm 

Lebar, b    = 160 mm (rentang b = 1/2h – 2/3h) 

Selimut beton, p  = 20 mm 

Tinggi efektif balok, d = h – p – d Sengkang – (d tulangan/2) 

    = 320 – 20 – 10 – (13/2) 

    = 283,5 mm 

2. Hitung beban-beban yang bekerja pada balok anak 

a. Beban mati merata (DL) 

1) Berat sendiri balok = b x h x BJ beton 

  = 0,16 x 0,32 x 2400 

  = 122,88 kg/m 

2) Beban pelat  = Lebar pelat/2 x h x BJ beton 

= 1,25/2 x 0,125 x 2400 

= 187,5 kg/m 

3) Beban floor deck = Lebar pelat/2 x berat floor deck 

= 1,25/2 x 7,38 
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= 4,6125 kg/m 

4) Beban keramik (1 cm) = Lebar pelat/2 x beban keramik 

= 1,25/2 x 24 

= 15 kg/m 

5) Beban spesi tebal 2 cm = 2 x 21 = 42 kg/m2 

= Lebar pelat/2 x beban spesi 

= 1,25/2 x 42 

= 26,25 kg/m 

6) Beban plafond & penggantung = 18 kg/m2 

= Lebar pelat/2 x beban 

= 1,25/2 x 18 

= 11,25 kg/m 

7) Beban instalasi ME = 25 kg/m2 

= Lebar pelat/2 x beban 

= 1,25/2 x 25 

= 15,625 kg/m 

 Total beban mati (qDL) = 383,1175 kg/m = 3,831175 kN/m 

b. Beban hidup (LL) 

Beban hidup kantor  = 383 kg/m2  

 qLL    = Lebar pelat/2 x beban hidup 

     = 1,25/2 x 383 

     = 239,375 kg/m = 3,39375 kN/m  

Hitung momen-momen yang terjadi pada balok anak 

a. Momen akibat beban mati merata, koefisien = 1,2 

MDL = 1/8 x qDL x L2  = 1/8 x 3,831175 x 4,92 = 11,5 kNm 

b. Momen akibat beban mati merata, koefisien = 1,6 

MLL = 1/8 x qLL x L
2  = 1/8 x 3,39375 x 4,92 = 7,18 kNm 

c. Momen terfaktor = Mu = 1,2 MDL + 1,6 MLL 

Mu = (1,2 x 11,5) + (1,6 x 7,18) = 25,29 kNm 
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3. Hitung luas tulangan yang dibutuhkan untuk memikul Mu. 

Mengasumsikan nilai Jd = 0,85 d sampai 0,9 d, syarat kekuatan ϕ Mn ≥ Mu. 

Mn perlu = 
𝑀𝑢

𝜙
 = 

25,29

0,8
= 31,62 kNm 

Jd = 0,85 x d = 0,85 x 283,5 = 240,98 mm 

As perlu = 
𝑀𝑛 𝑝𝑒𝑟𝑙𝑢

𝑓𝑦 𝑥 𝐽𝑑
=  

31,62 𝑥 106

400 𝑥 240,98
= 328 m2 

Kontrol daktilitas penampang, syarat tulangan minimum dan maksimum : 

ρ analitis = 
𝐴𝑠

𝑏 𝑥 𝑑
=  

328

160  𝑥 283,5
= 0,0072 

ρ min = 
1,4

𝑓𝑦
=  

1,4

400
= 0,0035 

ρ maks = 0,75 ρb 

= 0,75 x 
𝛽1 𝑥 0,85 𝑥 𝑓𝑐′

𝑓𝑦
(

600

600+𝑓𝑦
) = 0,75 

0,85 𝑥 0,85 𝑥 27

400
(

600

600+400
) = 0,0415 

ρ min < ρ < ρ max (OK! Keruntuhan under reinforced) 

4. Pemilihan tulangan, dipakai tulangan diameter 13 mm 

As D13 = 
𝜋 𝑥 132

4
= 132,72 𝑚𝑚2 

Jumlah tulangan yang dibutuhkan 

n = 
𝐴𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑙𝑢

𝐴𝑠 𝐷13
=  

328

132,72
= 2,47 ≈ 3 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 

As terpasang 3D13 = 398,197 mm2  

5. Kontrol penempatan tulangan 

Lebar yang dibutuhkan jika tulangan dipasang 1 lapis : 

b perlu = 2p + 2ϕ sengkang + n diameter tulangan + (n-1) > b ada 

b perlu = (2 x 20) + (2 x 10) + (3 x 13) + (2 x 25)  

b perlu = 149 mm > b ada = 160 mm 

Maka tulangan dapat dipasang dalam 1 lapis. 

6. Periksa kekuatan balok 

Hitung momen nominal balok 

a = 
𝐴𝑠 𝑥 𝑓𝑦

0,85 𝑥 𝑓′𝑐 𝑥 𝑏
=  

398,197 𝑥 400

0,85 𝑥 27 𝑥 160
= 43,38 𝑚𝑚 

Mn = As x fy x ( 𝑑
𝑎

2
) = 398,197 x 400 x ( 283,5 

43,38

2
) = 41,7 kNm 

Mu < 0,8 Mn 
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25,29 < 0,8 x 41,7 

25,29 < 33,36 (BALOK KUAT!) 
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Lampiran  6 : Perhitungan Balok Anak Tipe 11 

Diketahui : 

Panjang pelat   = 3300 mm 

Lebar pelat  = 1250 mm 

Tebal pelat lantai = 125 mm 

Tinggi dinding  = 3,4 m 

Diameter sengkang  = 10 mm 

Diameter tulangan = 13 mm 

BJ beton  = 2400 kg/m2 

f’c beton   = 27 Mpa 

fy   = 400 Mpa 

1. Perkirakan ukuran balok 

Tinggi balok minimum, hmin = 
𝐿𝑛

16
 = = 

3300

16
 = 206,25 mm 

Diambil,  

Tinggi, h   = 220 mm 

Lebar, b    = 120 mm (rentang b = 1/2h – 2/3h) 

Selimut beton, p  = 20 mm 

Tinggi efektif balok, d = h – p – d Sengkang – (d tulangan/2) 

    = 220 – 20 – 10 – (13/2) 

    = 183,5 mm 

2. Hitung beban-beban yang bekerja pada balok anak 

a. Beban mati merata (DL) 

1) Berat sendiri balok = b x h x BJ beton 

  = 0,12 x 0,22 x 2400 

  = 63,36 kg/m 

2) Beban pelat  = Lebar pelat/2 x h x BJ beton 

= 1,25/2 x 0,125 x 2400 

= 187,5 kg/m 

3) Beban floor deck = Lebar pelat/2 x berat floor deck 

= 1,25/2 x 7,38 
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= 4,6125 kg/m 

4) Beban keramik (1 cm) = Lebar pelat/2 x beban keramik 

= 1,25/2 x 24 

= 15 kg/m 

5) Beban spesi tebal 2 cm = 2 x 21 = 42 kg/m2 

= Lebar pelat/2 x beban spesi 

= 1,25/2 x 42 

= 26,25 kg/m 

6) Beban plafond & penggantung = 18 kg/m2 

= Lebar pelat/2 x beban 

= 1,25/2 x 18 

= 11,25 kg/m 

7) Beban instalasi ME = 25 kg/m2 

= Lebar pelat/2 x beban 

= 1,25/2 x 25 

= 15,625 kg/m 

 Total beban mati (qDL) = 323,5975 kg/m = 3,235975 kN/m 

b. Beban hidup (LL) 

Beban hidup kantor  = 383 kg/m2  

 qLL    = Lebar pelat/2 x beban hidup 

     = 1,25/2 x 383 

     = 239,375 kg/m = 2,3975 kN/m  

Hitung momen-momen yang terjadi pada balok anak 

a. Momen akibat beban mati merata, koefisien = 1,2 

MDL = 1/8 x qDL x L
2  = 1/8 x 3,235975 x 3,32 = 4,4 kNm 

b. Momen akibat beban mati merata, koefisien = 1,6 

MLL = 1/8 x qLL x  L
2  = 1/8 x 2,3975 x 3,32 = 3,26 kNm 

c. Momen terfaktor = Mu = 1,2 MDL + 1,6 MLL 

Mu = (1,2 x 4,4) + (1,6 x 3,26) = 10,5 kNm 
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3. Hitung luas tulangan yang dibutuhkan untuk memikul Mu. 

Mengasumsikan nilai Jd = 0,85 d sampai 0,9 d, syarat kekuatan ϕ Mn ≥ Mu. 

Mn perlu = 
𝑀𝑢

𝜙
 = 

10,5

0,8
= 13,12 kNm 

Jd = 0,85 x d = 0,85 x 163,5 = 155,98 mm 

As perlu = 
𝑀𝑛 𝑝𝑒𝑟𝑙𝑢

𝑓𝑦 𝑥 𝐽𝑑
=  

36,83 𝑥 106

400 𝑥 155,98
= 210,36 m2 

Kontrol daktilitas penampang, syarat tulangan minimum dan maksimum : 

ρ analitis = 
𝐴𝑠

𝑏 𝑥 𝑑
=  

210,36

160  𝑥 283,5
= 0,0096 

ρ min = 
1,4

𝑓𝑦
=  

1,4

400
= 0,0035 

ρ maks = 0,75 ρb 

= 0,75 x 
𝛽1 𝑥 0,85 𝑥 𝑓𝑐′

𝑓𝑦
(

600

600+𝑓𝑦
) = 0,75 

0,85 𝑥 0,85 𝑥 27

400
(

600

600+400
) = 0,0415 

ρ min < ρ < ρ max (OK! Keruntuhan under reinforced) 

4. Pemilihan tulangan, dipakai tulangan diameter 13 mm 

As D13 = 
𝜋 𝑥 132

4
= 132,72 𝑚𝑚2 

Jumlah tulangan yang dibutuhkan 

n = 
𝐴𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑙𝑢

𝐴𝑠 𝐷16
=  

210,36

132,72
= 1,58 ≈ 2 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 

As terpasang 2D13 = 265,46 mm2  

5. Kontrol penempatan tulangan 

Lebar yang dibutuhkan jika tulangan dipasang 1 lapis : 

b perlu = 2p + 2ϕ sengkang + n diameter tulangan + (n-1) > b ada 

b perlu = (2 x 20) + (2 x 10) + (2 x 13) + (1 x 25)  

b perlu = 111 mm > b ada = 120 mm 

Maka tulangan dapat dipasang dalam 1 lapis. 

6. Periksa kekuatan balok 

Hitung momen nominal balok 

a = 
𝐴𝑠 𝑥 𝑓𝑦

0,85 𝑥 𝑓′𝑐 𝑥 𝑏
=  

265,46 𝑥 400

0,85 𝑥 27 𝑥 160
= 38,56 𝑚𝑚 

Mn = As x fy x ( 𝑑
𝑎

2
) = 265,46 x 400 x ( 283,5 

38,56

2
) = 17,438 kNm 

Mu < 0,8 Mn 
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10,5 < 0,8 x 17,438 

10,5 < 13,95 (BALOK KUAT!) 
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Lampiran  7 : Perhitungan Balok Anak Tipe 12 

Diketahui : 

Panjang pelat   = 3300 mm 

Lebar pelat  = 1500 mm 

Tebal pelat lantai = 125 mm 

Tinggi dinding  = 3,4 m 

Diameter sengkang  = 10 mm 

Diameter tulangan = 13 mm 

BJ beton  = 2400 kg/m2 

f’c beton   = 27 Mpa 

fy   = 400 Mpa 

1. Perkirakan ukuran balok 

Tinggi balok minimum, hmin = 
𝐿𝑛

16
 = = 

3300

16
 = 206,25 mm 

Diambil,  

Tinggi, h   = 220 mm 

Lebar, b    = 120 mm (rentang b = 1/2h – 2/3h) 

Selimut beton, p  = 20 mm 

Tinggi efektif balok, d = h – p – d Sengkang – (d tulangan/2) 

    = 220 – 20 – 10 – (13/2) 

    = 183,5 mm 

2. Hitung beban-beban yang bekerja pada balok anak 

a. Beban mati merata (DL) 

1) Berat sendiri balok = b x h x BJ beton 

  = 0,12 x 0,22 x 2400 

  = 63,36 kg/m 

2) Beban pelat  = Lebar pelat/2 x h x BJ beton 

= 1,5/2 x 0,125 x 2400 

= 225 kg/m 

3) Beban floor deck = Lebar pelat/2 x berat floor deck 

= 1,5/2 x 7,38 
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= 5,535 kg/m 

4) Beban keramik (1 cm) = Lebar pelat/2 x beban keramik 

= 1,5/2 x 24 

= 18 kg/m 

5) Beban spesi tebal 2 cm = 2 x 21 = 42 kg/m2 

= Lebar pelat/2 x beban spesi 

= 1,5/2 x 42 

= 31,5 kg/m 

6) Beban plafond & penggantung = 18 kg/m2 

= Lebar pelat/2 x beban 

= 1,5/2 x 18 

= 13,5 kg/m 

7) Beban instalasi ME = 25 kg/m2 

= Lebar pelat/2 x beban 

= 1,5/2 x 25 

= 18,75 kg/m 

 Total beban mati (qDL) = 375,645 kg/m = 3,75645 kN/m 

b. Beban hidup (LL) 

Beban hidup kantor  = 383 kg/m2  

 qLL    = Lebar pelat/2 x beban hidup 

     = 1,5/2 x 383 

     = 287,25 kg/m = 2,87525 kN/m  

Hitung momen-momen yang terjadi pada balok anak 

c. Momen akibat beban mati merata, koefisien = 1,2 

MDL = 1/8 x qDL x L
2  = 1/8 x 3,75645 x 3,32 = 5,11 kNm 

d. Momen akibat beban mati merata, koefisien = 1,6 

MLL = 1/8 x qLL x L
2  = 1/8 x 2,87525 x 3,32 = 3,91 kNm 

e. Momen terfaktor = Mu = 1,2 MDL + 1,6 MLL 

Mu = (1,2 x 5,11 + (1,6 x 3,91) = 12,39 kNm 
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3. Hitung luas tulangan yang dibutuhkan untuk memikul Mu. 

Mengasumsikan nilai Jd = 0,85 d sampai 0,9 d, syarat kekuatan ϕ Mn ≥ Mu. 

Mn perlu = 
𝑀𝑢

𝜙
 = 

12,39

0,8
= 15,49 kNm 

Jd = 0,85 x d = 0,85 x 183,5 = 155,98 mm 

As perlu = 
𝑀𝑛 𝑝𝑒𝑟𝑙𝑢

𝑓𝑦 𝑥 𝐽𝑑
=  

15,49 𝑥 106

400 𝑥 155,98
= 248,29 m2 

Kontrol daktilitas penampang, syarat tulangan minimum dan maksimum : 

ρ analitis = 
𝐴𝑠

𝑏 𝑥 𝑑
=  

248,29

160  𝑥 183,5
= 0,0113 

ρ min = 
1,4

𝑓𝑦
=  

1,4

400
= 0,0035 

ρ maks = 0,75 ρb 

= 0,75 x 
𝛽1 𝑥 0,85 𝑥 𝑓𝑐′

𝑓𝑦
(

600

600+𝑓𝑦
) = 0,75 

0,85 𝑥 0,85 𝑥 27

400
(

600

600+400
) = 0,0415 

ρ min < ρ < ρ max (OK! Keruntuhan under reinforced) 

4. Pemilihan tulangan, dipakai tulangan diameter 13 mm 

As D13 = 
𝜋 𝑥 132

4
= 132,72 𝑚𝑚2 

Jumlah tulangan yang dibutuhkan 

n = 
𝐴𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑙𝑢

𝐴𝑠 𝐷16
=  

248,29

132,72
= 1,87 ≈ 2 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 

As terpasang 2D13 = 265,46 mm2  

5. Kontrol penempatan tulangan 

Lebar yang dibutuhkan jika tulangan dipasang 1 lapis : 

b perlu = 2p + 2ϕ sengkang + n diameter tulangan + (n-1) > b ada 

b perlu = (2 x 20) + (2 x 10) + (2 x 13) + (1 x 25)  

b perlu = 111 mm > b ada = 120 mm 

Maka tulangan dapat dipasang dalam 1 lapis. 

6. Periksa kekuatan balok 

Hitung momen nominal balok 

a = 
𝐴𝑠 𝑥 𝑓𝑦

0,85 𝑥 𝑓′𝑐 𝑥 𝑏
=  

265,46 𝑥 400

0,85 𝑥 27 𝑥 160
= 38,56 𝑚𝑚 

Mn = As x fy x ( 𝑑
𝑎

2
) = 265,46 x 400 x( 183,5 

38,56

2
) = 17,438 kNm 

Mu < 0,8 Mn 
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12,39 < 0,8 x 17,438 

12,39 < 13,95 (BALOK KUAT!) 
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Lampiran  8 : Perhitungan Pelat Lantai Dengan Floor Deck Tipe 2 

Preliminary design dari pelat lantai Tipe 2 : 

f’c   = 27 Mpa 

Lx   = 1,5 m 

Ly   = 4,9 m 

Tebal pelat  = 125 mm (diambil dari data gambar yang didapat) 

Tebal selimut beton  = 20 mm 

BJ Beton  = 2400 kg/m2 

Floor deck yang akan digunakan dalam perhitungan adalah floor deck 

tipe Lysaght Smartdek dengan spesifikasi sebagai berikut : 

Berat floor deck = 7,38 kg/m2  (spesifikasi produk) 

Luas floor deck (As) = 889,69 mm2  (spesifikasi produk) 

Momen inersia (Ix) = 409375,50 mm4 (spesifikasi produk) 

Zx    = 16974 mm3  (spesifikasi produk) 

Perhitungan Pelat Lantai Tipe 2 Tahap I 

Pada tahap ini, beton dalam keadaan saat dicor dan belum mengeran atau 

belum terjadi aksi komposit dan beban mati maupun beban hidup yang bekerja 

dipikul oleh floor deck itu sendiri sebagai bekisting tetap. 

Selanjutnya, langkah-langkah perhitungan adalah sebagai berikut : 

1. Mencari titik berat floor deck 

Titik berat floor deck dicari dengan menggunakan rumus statis momen 

terhadap sisi bawah, seperti yang terdapat pasa subab 5.1.1.1, didapatkan 

titik berat : 

y = 25,5 mm 

2. Menghitung momen tahanan 

Berdasarkan perhitungan pada subbab 5.1.1.1, didapatkan : 
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Sx = 8388,07 mm3 

Sx = 8,38807 cm3 

3. Menghitung beban-beban yang bekerja  

Berdasarkan perhitungan pada subbab 5.1.1.1, didapatkan : 

qDL  = 246,18 kg/m 

qLL = 100 kg/m 

qU   = 455,416 kg/m 

4. Menghitung momen 

 

Bentang awal tipe 2 yang diambil sebagai perletakan floor deck adalah 

bentang Lx sebesar 3 m. arah pemasangan floor deck diletakkan tegak 

lurus dengan panjang Lx. Sesuai dengan Span Table pada aturan 

pemasangan floor deck jenis Lysaght, maka bentang Lx dibagi menjadi 

dua bentang dengan perletakkan seperti pada gambar. 

 

Perhitungan gaya dalam momen yang bekerja pada pelat lantai 

didapatkan dari hasil output program ETABS 18, yaitu sebagai berikut: 

Mpositif (lapangan) arah x = 225,8 kgm 

Mnegatif (tumpuan) arah x = 233,7 kgm 
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5. Mengecek kekuatan Floor deck 

Sebelum menghitung kekuatan pada floor deck, terlebih dahulu dicari 

nilai dari momen plastis (Mp). 

Mp = Fy x 2 x Sx 

Mp = 550 x 2 x 8388,07 

Mp = 922,6877 kgm 

Sesuai dengan SNI 2847-2013 pasal 9.3, nilai faktor reduksi kekuatan 

yang diambil adalah sebesar Φ   = 0,90, lalu dilakukan pengecekan 

kekuatan flordeck sebagai berikut : 

a. Daerah Mupositif (lapangan)  

Mupositif  < Φ   Mp 

225,8 kgm < 0,9 x 922,6877 kgm 

225,8 kgm < 830,41893 kgm (Floor deck kuat!) 

b. Daerah Munegatif (tumpuan)  

Munegatif  < Φ   Mp 

233,7 kgm < 0,9 x 922,6877 kgm 

233,7 kgm < 830,41893 kgm (Floor deck kuat!) 

6. Mengecek lendutan 

Nilai lendutan yang terjadi didapat dari perhitungan pada program 

ETABS 2018 sebesar 0,303 mm. 
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Berdasarkan SNI 2847-2019 tabel 24.2.2 maka dilakukan pengecekan 

lendutan floor deck adalah sebagai berikut : 

δizin  = 𝐿/360 

  = 4900/360 

  = 13,61 mm 

δyangterjadi = 0,303 mm 

Maka :  

0,303 mm < 13,61 mm 

δyangterjadi < δizin 

Didapatkan δyangterjadi lebih kecil dari δizin. Maka, δyangterjadi memenuhi 

lendutan yang diizinkan. 

Perhitungan Pelat Lantai Tipe 2 Tahap II 

Pada tahap ini, beton sudah mengeras dan sudah terjadi aksi komposit. Beban 

mati maupun beban hidup yang bekerja dipukul oleh pelat komposit. 

Berikut langakh-langkah perhitungan desainnya : 
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1. Mencari titik berat pelat lantai komposit 

Titik berat pelat lantai komposit dicari dengan menggunakan rumus 

statis momen terhadap sisi bawah. Berdasarkan perhitungan pada subbab 

5.1.1.2, momen statis didapatkan : 

Nilai Ec dan Es : 

Ec = 126900 MPa 

Es = 200000 MPa 

n = 8,18937  

ya = 72,1 mm 

2. Menghitung momen tahanan 

Berdasarkan perhitungan momen tahanan pada subbab 5.1.1.2, 

didapatkan : 

Sx = 150791,402 mm3 

Sx = 150,791402 cm3 

3. Menghitung beban-beban yang bekerja  

Berdasarkan perhitungan pada subbab 5.1.1.1, didapatkan : 

qDL  = 243,34 kg/m 

qLL = 383 kg/m 

qU   = 904,8 kg/m 

4. Menghitung momen 

Perhitungan gaya dalam momen yang bekerja pada pelat lantai 

didapatkan dari hasil output program ETABS 18, yaitu sebagai berikut: 

Mpositif (lapangan)  = 347,6 kgm 

Mnegatif (tumpuan)  = 530,7 kgm 

5. Mengecek kekuatan floor deck 

Momen plastis (Mp) dihitung terlebih dahulu : 

Mp = Fy x 2 x Sx 
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 = 550 x 2 x 150791,402 

 = 16587,054 kgm 

Nilai faktor reduksi kekuatan yang diambil adalah sebesar ͔Φ   = 0,90 

sesuai SNI 2847-2013 pasal 9.3 lalu dilakukan pengecekan kekuatan 

floor deck sebagai berikut : 

a. Daerah Mupositif (lapangan) 

Mupositif  < Φ   Mp 

347,6 kgm < 0,9 x 16587,054 kgm 

347,6 kgm < 14928,349 kgm (Pelat lantai kuat!) 

b. Daerah Munegatif (tumpuan) 

Munegatif  < Φ   Mp 

530,7 kgm < 0,9 x 16587,054 kgm 

530,7 kgm < 14928,349 kgm (Pelat lantai kuat!) 

6. Mengecek Lendutan 

Nilai dari lendutan yang terjadi didapatkan dari pemodelan pada program 

ETABS 2018 yaitu sebesar  0,571 mm. 
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Sesuai SNI maka dilakukan pengecekan lendukan pada floor deck 

sebagai berikut : 

δizin  = 𝐿/360 

  = 4900/360 

  = 13,61 mm 

δyangterjadi = 0,571 mm 

Maka :  

0,571 mm < 13,61 mm 

δyangterjadi < δizin 

Didapatkan δyang terjadi lebih kecil dari δizin. Maka lendutan memenuhi 

syarat yang diizinkan. 
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Lampiran  9 : Perhitungan Pelat Lantai dengan Floor Deck Tipe 3 

Preliminary design dari pelat lantai Tipe 3 : 

f’c   = 27 Mpa 

Lx   = 2 m 

Ly   = 4,6 m 

Tebal pelat  = 125 mm (diambil dari data gambar yang didapat) 

Tebal selimut beton  = 20 mm 

BJ Beton  = 2400 kg/m2 

Floor deck yang akan digunakan dalam perhitungan adalah floor deck 

tipe Lysaght Smartdek dengan spesifikasi sebagai berikut : 

Berat floor deck = 7,38 kg/m2  (spesifikasi produk) 

Luas floor deck (As) = 889,69 mm2  (spesifikasi produk) 

Momen inersia (Ix) = 409375,50 mm4 (spesifikasi produk) 

Zx    = 16974 mm3  (spesifikasi produk) 

Perhitungan Pelat Lantai Tipe 4 Tahap I 

Pada tahap ini, beton dalam keadaan saat dicor dan belum mengeran atau 

belum terjadi aksi komposit dan beban mati maupun beban hidup yang bekerja 

dipikul oleh floor deck itu sendiri sebagai bekisting tetap. 

Selanjutnya, langkah-langkah perhitungan adalah sebagai berikut : 

1. Mencari titik berat floor deck 

Titik berat floor deck dicari dengan menggunakan rumus statis momen 

terhadap sisi bawah, seperti yang terdapat pasa subab 5.1.1.1, 

tdidapatkan titik berat : 

y = 25,5 mm 

2. Menghitung momen tahanan 

Berdasarkan perhitungan pada subbab 5.1.1.1, didapatkan : 
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Sx = 8388,07 mm3 

Sx = 8,38807 cm3 

3. Menghitung beban-beban yang bekerja  

Berdasarkan perhitungan pada subbab 5.1.1.1, didapatkan : 

qDL  = 246,18 kg/m 

qLL = 100 kg/m 

qU   = 455,416 kg/m 

4. Menghitung momen 

 

Perhitungan gaya dalam momen yang bekerja pada pelat lantai 

didapatkan dari hasil output program ETABS 18, yaitu sebagai berikut: 

Mpositif (lapangan)  = 119,8 kgm 

Mnegatif (tumpuan)  = 233,7 kgm 

5. Mengecek kekuatan Floor deck 

Sebelum menghitung kekuatan pada floor deck, terlebih dahulu dicari 

nilai dari momen plastis (Mp). 

Mp = Fy x 2 x Sx 

Mp = 550 x 2 x 8388,07 

Mp = 922,6877 kgm 

Sesuai dengan SNI 2847-2013 pasal 9.3, nilai faktor reduksi kekuatan 

yang diambil adalah sebesar Φ   = 0,90, lalu dilakukan pengecekan 

kekuatan flordeck sebagai berikut : 
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a. Daerah Mupositif (lapangan) 

Mupositif  < Φ   Mp 

119,8 kgm < 0,9 x 922,6877 kgm 

119,8 kgm < 830,41893 kgm (Floor deck kuat!) 

b. Daerah Munegatif (tumpuan) 

Munegatif  < Φ   Mp 

233,7 kgm < 0,9 x 922,6877 kgm 

233,7 kgm < 830,41893 kgm (Floor deck kuat!) 

6. Mengecek lendutan 

Nilai lendutan yang terjadi didapat dari perhitungan pada program 

ETABS 2018 sebesar 0,624 mm. 

 

Berdasarkan SNI 2847-2019 tabel 24.2.2 maka dilakukan pengecekan 

lendutan floor deck adalah sebagai berikut : 

δizin  = 𝐿/360 

  = 4600/360 
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  = 12,78 mm 

δyangterjadi = 0,624 mm 

Maka :  

0,624 mm < 12,78 mm 

δyangterjadi < δizin 

Didapatkan δyangterjadi lebih kecil dari δizin. Maka, δyangterjadi memenuhi 

lendutan yang diizinkan. 

Perhitungan Pelat Lantai Tipe 3 Tahap II 

Pada tahap ini, beton sudah mengeras dan sudah terjadi aksi komposit. Beban 

mati maupun beban hidup yang bekerja dipukul oleh pelat komposit. 

Berikut langakh-langkah perhitungan desainnya : 

1. Mencari titik berat pelat lantai komposit 

Titik berat pelat lantai komposit dicari dengan menggunakan rumus 

statis momen terhadap sisi bawah. Berdasarkan perhitungan pada subbab 

5.1.1.2, momen statis didapatkan : 

Nilai Ec dan Es : 

Ec = 126900 MPa 

Es = 200000 MPa 

n = 8,18937  

ya = 72,1 mm 

2. Menghitung momen tahanan 

Berdasarkan perhitungan momen tahanan pada subbab 5.1.1.2, 

didapatkan : 

Sx = 150791,402 mm3 

Sx = 150,791402 cm3 
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3. Menghitung beban-beban yang bekerja  

Berdasarkan perhitungan pada subbab 5.1.1.1, didapatkan : 

qDL  = 243,34 kg/m 

qLL = 383 kg/m 

qU   = 904,8 kg/m 

4. Menghitung momen 

Perhitungan gaya dalam momen yang bekerja pada pelat lantai 

didapatkan dari hasil output program ETABS 18, yaitu sebagai berikut: 

Mpositif (lapangan)  = 269,2 kgm 

Mnegatif (tumpuan)  = 480,1 kgm 

5. Mengecek kekuatan floor deck 

Momen plastis (Mp) dihitung terlebih dahulu : 

Mp = Fy x 2 x Sx 

 = 550 x 2 x 150791,402 

 = 16587,054 kgm 

Nilai faktor reduksi kekuatan yang diambil adalah sebesar ͔Φ   = 0,90 

sesuai SNI 2847-2013 pasal 9.3 lalu dilakukan pengecekan kekuatan 

floor deck sebagai berikut : 

a. Daerah Mupositif (lapangan) 

Mupositif  < Φ   Mp 

269,2 kgm < 0,9 x 16587,054 kgm 

269,2 kgm < 14928,349 kgm (Pelat lantai kuat!) 

b. Daerah Munegatif (tumpuan) 

Munegatif  < Φ   Mp 

480,1 kgm < 0,9 x 16587,054 kgm 

480,1 kgm < 14928,349 kgm (Pelat lantai kuat!) 
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6. Mengecek Lendutan 

Nilai dari lendutan yang terjadi didapatkan dari pemodelan pada program 

ETABS 2018 yaitu sebesar  1,076 mm. 

 

Sesuai SNI maka dilakukan pengecekan lendukan pada floor deck 

sebagai berikut : 

δizin  = 𝐿/360 

  = 4200/360 

  = 12,78 mm 

δyangterjadi = 1,076 mm 

Maka :  

1,076 mm < 12,78 mm 

δyangterjadi < δizin 

Didapatkan δyang terjadi lebih kecil dari δizin. Maka lendutan memenuhi 

syarat yang diizinkan. 
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Lampiran  10 : Perhitungan Pelat Lantai dengan Floor Deck Tipe 4 

Preliminary design dari pelat lantai Tipe 4 : 

f’c   = 27 Mpa 

Lx   = 2 m 

Ly   = 4,39 m 

Tebal pelat  = 125 mm (diambil dari data gambar yang didapat) 

Tebal selimut beton  = 20 mm 

BJ Beton  = 2400 kg/m2 

Floor deck yang akan digunakan dalam perhitungan adalah floor deck 

tipe Lysaght Smartdek dengan spesifikasi sebagai berikut : 

Berat floor deck = 7,38 kg/m2  (spesifikasi produk) 

Luas floor deck (As) = 889,69 mm2  (spesifikasi produk) 

Momen inersia (Ix) = 409375,50 mm4 (spesifikasi produk) 

Zx    = 16974 mm3  (spesifikasi produk) 

Perhitungan Pelat Lantai Tipe 4 Tahap I 

Pada tahap ini, beton dalam keadaan saat dicor dan belum mengeran atau 

belum terjadi aksi komposit dan beban mati maupun beban hidup yang bekerja 

dipikul oleh floor deck itu sendiri sebagai bekisting tetap. 

Selanjutnya, langkah-langkah perhitungan adalah sebagai berikut : 

1. Mencari titik berat floor deck 

Titik berat floor deck dicari dengan menggunakan rumus statis momen 

terhadap sisi bawah, seperti yang terdapat pasa subab 5.1.1.1, 

tdidapatkan titik berat : 

y = 25,5 mm 
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2. Menghitung momen tahanan 

Berdasarkan perhitungan pada subbab 5.1.1.1, didapatkan : 

Sx = 8388,07 mm3 

Sx = 8,38807 cm3 

3. Menghitung beban-beban yang bekerja  

Berdasarkan perhitungan pada subbab 5.1.1.1, didapatkan : 

qDL  = 246,18 kg/m 

qLL = 100 kg/m 

qU   = 455,416 kg/m 

4. Menghitung momen 

 

 

Perhitungan gaya dalam momen yang bekerja pada pelat lantai 

didapatkan dari hasil output program ETABS 18, yaitu sebagai berikut: 

Mpositif (lapangan)  = 217,4 kgm 

Mnegatif (tumpuan)  = 233,7 kgm 

5. Mengecek kekuatan Floor deck 

Sebelum menghitung kekuatan pada floor deck, terlebih dahulu dicari 

nilai dari momen plastis (Mp). 

Mp = Fy x 2 x Sx 

Mp = 550 x 2 x 8388,07 
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Mp = 922,6877 kgm 

Sesuai dengan SNI 2874-2013 tabel 21.2.1, nilai faktor reduksi kekuatan 

yang diambil adalah sebesar Φ   = 0,90, lalu dilakukan pengecekan 

kekuatan flordeck sebagai berikut : 

a. Daerah Mupositif (lapangan) 

Mupositif  < Φ   Mp 

217,4 kgm < 0,9 x 922,6877 kgm 

217,4 kgm < 830,41893 kgm (Floor deck kuat!) 

b. Daerah Munegatif (tumpuan) 

Munegatif  < Φ   Mp 

233,7 kgm < 0,9 x 922,6877 kgm 

233,7 kgm < 830,41893 kgm (Floor deck kuat!) 

6. Mengecek lendutan 

Nilai lendutan yang terjadi didapat dari perhitungan pada program 

ETABS 2018 sebesar 0,438 mm. 
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Berdasarkan SNI 2847-2019 tabel 24.2.2 maka dilakukan pengecekan 

lendutan floor deck adalah sebagai berikut : 

δizin  = 𝐿/360 

  = 4390/360 

  = 12,19 mm 

δyangterjadi = 0,438 mm 

Maka :  

0,759 mm < 12,19 mm 

δyangterjadi < δizin 

Didapatkan δyangterjadi lebih kecil dari δizin. Maka, δyangterjadi memenuhi 

lendutan yang diizinkan. 

Perhitungan Pelat Lantai Tipe 4 Tahap II 

Pada tahap ini, beton sudah mengeras dan sudah terjadi aksi komposit. Beban 

mati maupun beban hidup yang bekerja dipukul oleh pelat komposit. 

Berikut langkah-langkah perhitungan desainnya : 
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1. Mencari titik berat pelat lantai komposit 

Titik berat pelat lantai komposit dicari dengan menggunakan rumus 

statis momen terhadap sisi bawah. Berdasarkan perhitungan pada subbab 

5.1.1.2, momen statis didapatkan : 

Nilai Ec dan Es : 

Ec = 126900 MPa 

Es = 200000 MPa 

n = 8,18937  

ya = 72,1 mm 

2. Menghitung momen tahanan 

Berdasarkan perhitungan momen tahanan pada subbab 5.1.1.2, 

didapatkan : 

Sx = 150791,402 mm3 

Sx = 150,791402 cm3 

3. Menghitung beban-beban yang bekerja  

Berdasarkan perhitungan pada subbab 5.1.1.1, didapatkan : 

qDL  = 243,34 kg/m 

qLL = 383 kg/m 

qU   = 904,8 kg/m 

4. Menghitung momen 

Perhitungan gaya dalam momen yang bekerja pada pelat lantai 

didapatkan dari hasil output program ETABS 18, yaitu sebagai berikut: 

Mpositif (lapangan)  = 347,6 kgm 

Mnegatif (tumpuan)  = 480,1 kgm 

5. Mengecek kekuatan floor deck 

Momen plastis (Mp) dihitung terlebih dahulu : 

Mp = Fy x 2 x Sx 



 

136 
 

 = 550 x 2 x 150791,402 

 = 16587,054 kgm 

Nilai faktor reduksi kekuatan yang diambil adalah sebesar ͔Φ   = 0,90 

sesuai SNI 2874-2013 tabel 21.2.1 lalu dilakukan pengecekan kekuatan 

floor deck sebagai berikut : 

a. Daerah Mupositif (lapangan) 

Mupositif  < Φ   Mp 

347,6 kgm < 0,9 x 16587,054 kgm 

347,6 kgm < 14928,349 kgm (Pelat lantai kuat!) 

b. Daerah Munegatif (tumpuan) 

Munegatif  < Φ   Mp 

480,1 kgm < 0,9 x 16587,054 kgm 

480,1 kgm < 14928,349 kgm (Pelat lantai kuat!) 

6. Mengecek Lendutan 

Nilai dari lendutan yang terjadi didapatkan dari pemodelan pada program 

ETABS 2018 yaitu sebesar  0,845 mm. 
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Sesuai SNI maka dilakukan pengecekan lendukan pada floor deck 

sebagai berikut : 

δizin  = 𝐿/360 

  = 4390/360 

  = 12,19 mm 

δyangterjadi = 0,845 mm 

Maka :  

0,845 mm < 12,19 mm 

δyangterjadi < δizin 

Didapatkan δyang terjadi lebih kecil dari δizin. Maka lendutan memenuhi 

syarat yang diizinkan. 
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Lampiran  11 : Perhitungan Pelat Lantai dengan Floor Deck Tipe 5 

Preliminary design dari pelat lantai Tipe 5 : 

f’c   = 27 Mpa 

Lx   = 2 m 

Ly   = 2,8 m 

Tebal pelat  = 125 mm (diambil dari data gambar yang didapat) 

Tebal selimut beton  = 20 mm 

BJ Beton  = 2400 kg/m2 

Floor deck yang akan digunakan dalam perhitungan adalah floor deck 

tipe Lysaght Smartdek dengan spesifikasi sebagai berikut : 

Berat floor deck = 7,38 kg/m2  (spesifikasi produk) 

Luas floor deck (As) = 889,69 mm2  (spesifikasi produk) 

Momen inersia (Ix) = 409375,50 mm4 (spesifikasi produk) 

Zx    = 16974 mm3  (spesifikasi produk) 

Perhitungan Pelat Lantai Tipe 5 Tahap I 

Pada tahap ini, beton dalam keadaan saat dicor dan belum mengeran atau 

belum terjadi aksi komposit dan beban mati maupun beban hidup yang bekerja 

dipikul oleh floor deck itu sendiri sebagai bekisting tetap. 

Selanjutnya, langkah-langkah perhitungan adalah sebagai berikut : 

1. Mencari titik berat floor deck 

Titik berat floor deck dicari dengan menggunakan rumus statis momen 

terhadap sisi bawah, seperti yang terdapat pasa subab 5.1.1.1, 

tdidapatkan titik berat : 

y = 25,5 mm 

2. Menghitung momen tahanan 

Berdasarkan perhitungan pada subbab 5.1.1.1, didapatkan : 



 

139 
 

Sx = 8388,07 mm3 

Sx = 8,38807 cm3 

3. Menghitung beban-beban yang bekerja  

Berdasarkan perhitungan pada subbab 5.1.1.1, didapatkan : 

qDL  = 246,18 kg/m 

qLL = 100 kg/m 

qU   = 455,416 kg/m 

4. Menghitung momen 

 

Perhitungan gaya dalam momen yang bekerja pada pelat lantai 

didapatkan dari hasil output program ETABS 18, yaitu sebagai berikut: 

Mpositif (lapangan)  = 119,8 kgm 

Mnegatif (tumpuan)  = 233,7 kgm 

5. Mengecek kekuatan Floor deck 

Sebelum menghitung kekuatan pada floor deck, terlebih dahulu dicari 

nilai dari momen plastis (Mp). 

Mp = Fy x 2 x Sx 

Mp = 550 x 2 x 8388,07 

Mp = 922,6877 kgm 

Sesuai dengan SNI 2874-2013 tabel 21.2.1, nilai faktor reduksi kekuatan 

yang diambil adalah sebesar Φ   = 0,90, lalu dilakukan pengecekan 

kekuatan flordeck sebagai berikut : 
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a. Daerah Mupositif (lapangan) 

Mupositif  < Φ   Mp 

119,8 kgm < 0,9 x 922,6877 kgm 

119,8 kgm < 830,41893 kgm (Floor deck kuat!) 

b. Daerah Munegatif (tumpuan) 

Munegatif  < Φ   Mp 

233,7 kgm < 0,9 x 922,6877 kgm 

233,7 kgm < 830,41893 kgm (Floor deck kuat!) 

6. Mengecek lendutan 

Nilai lendutan yang terjadi didapat dari perhitungan pada program 

ETABS 2018 sebesar 0,043 mm. 

 

Berdasarkan SNI 2847-2019 tabel 24.2.2 maka dilakukan pengecekan 

lendutan floor deck adalah sebagai berikut : 

δizin  = 𝐿/360 

  = 2800/360 

  = 7,78 mm 
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δyangterjadi = 0,043 mm 

Maka :  

0,043 mm < 7,78 mm 

δyangterjadi < δizin 

Didapatkan δyangterjadi lebih kecil dari δizin. Maka, δyangterjadi memenuhi 

lendutan yang diizinkan. 

Perhitungan Pelat Lantai Tipe 5 Tahap II 

Pada tahap ini, beton sudah mengeras dan sudah terjadi aksi komposit. Beban 

mati maupun beban hidup yang bekerja dipukul oleh pelat komposit. 

Berikut langakh-langkah perhitungan desainnya : 

1. Mencari titik berat pelat lantai komposit 

Titik berat pelat lantai komposit dicari dengan menggunakan rumus 

statis momen terhadap sisi bawah. Berdasarkan perhitungan pada subbab 

5.1.1.2, momen statis didapatkan : 

Nilai Ec dan Es : 

Ec = 126900 MPa 

Es = 200000 MPa 

n = 8,18937  

ya = 72,1 mm 

2. Menghitung momen tahanan 

Berdasarkan perhitungan momen tahanan pada subbab 5.1.1.2, 

didapatkan : 

Sx = 150791,402 mm3 

Sx = 150,791402 cm3 

3. Menghitung beban-beban yang bekerja  

Berdasarkan perhitungan pada subbab 5.1.1.1, didapatkan : 
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qDL  = 243,34 kg/m 

qLL = 383 kg/m 

qU   = 904,8 kg/m 

4. Menghitung momen 

Perhitungan gaya dalam momen yang bekerja pada pelat lantai 

didapatkan dari hasil output program ETABS 18, yaitu sebagai berikut: 

Mpositif (lapangan)  = 269,2 kgm 

Mnegatif (tumpuan)  = 480,1 kgm 

5. Mengecek kekuatan floor deck 

Momen plastis (Mp) dihitung terlebih dahulu : 

Mp = Fy x 2 x Sx 

 = 550 x 2 x 150791,402 

 = 16587,054 kgm 

Nilai faktor reduksi kekuatan yang diambil adalah sebesar ͔Φ   = 0,90 

sesuai SNI 2874-2013 tabel 21.2.1 dandilakukan pengecekan kekuatan 

floor deck sebagai berikut : 

a. Daerah Mupositif (lapangan) 

Mupositif  < Φ   Mp 

269,2 kgm < 0,9 x 16587,054 kgm 

269,2 kgm < 14928,349 kgm (Pelat lantai kuat!) 

b. Daerah Munegatif (tumpuan) 

Munegatif  < Φ   Mp 

480,1 kgm < 0,9 x 16587,054 kgm 

480,1 kgm < 14928,349 kgm (Pelat lantai kuat!) 
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6. Mengecek Lendutan 

Nilai dari lendutan yang terjadi didapatkan dari pemodelan pada program 

ETABS 2018 yaitu sebesar 0,089 mm. 

 

Sesuai SNI maka dilakukan pengecekan lendukan pada floor deck 

sebagai berikut : 

δizin  = 𝐿/360 

  = 2800/360 

  = 7,78 mm 

δyangterjadi = 0,089 mm 

Maka :  

0,089 mm < 7,78 mm 

δyangterjadi < δizin 

Didapatkan δyang terjadi lebih kecil dari δizin. Maka lendutan memenuhi 

syarat yang diizinkan. 
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Lampiran  12 :Perhitungan Pelat Lantai dengan Floor Deck Tipe 6 

Preliminary design dari pelat lantai Tipe 6 : 

f’c   = 27 Mpa 

Lx   = 1,374 m 

Ly   = 2,8 m 

Tebal pelat  = 125 mm (diambil dari data gambar yang didapat) 

Tebal selimut beton  = 20 mm 

BJ Beton  = 2400 kg/m2 

Floor deck yang akan digunakan dalam perhitungan adalah floor deck 

tipe Lysaght Smartdek dengan spesifikasi sebagai berikut : 

Berat floor deck = 7,38 kg/m2  (spesifikasi produk) 

Luas floor deck (As) = 889,69 mm2  (spesifikasi produk) 

Momen inersia (Ix) = 409375,50 mm4 (spesifikasi produk) 

Zx    = 16974 mm3  (spesifikasi produk) 

Perhitungan Pelat Lantai Tipe 6 Tahap I 

Pada tahap ini, beton dalam keadaan saat dicor dan belum mengeran atau 

belum terjadi aksi komposit dan beban mati maupun beban hidup yang bekerja 

dipikul oleh floor deck itu sendiri sebagai bekisting tetap. 

Selanjutnya, langkah-langkah perhitungan adalah sebagai berikut : 

1. Mencari titik berat floor deck 

Titik berat floor deck dicari dengan menggunakan rumus statis momen 

terhadap sisi bawah, seperti yang terdapat pasa subab 5.1.1.1, 

tdidapatkan titik berat : 

y = 25,5 mm 

2. Menghitung momen tahanan 

Berdasarkan perhitungan pada subbab 5.1.1.1, didapatkan : 
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Sx = 8388,07 mm3 

Sx = 8,38807 cm3 

3. Menghitung beban-beban yang bekerja  

Berdasarkan perhitungan pada subbab 5.1.1.1, didapatkan : 

qDL  = 246,18 kg/m 

qLL = 100 kg/m 

qU   = 455,416 kg/m 

4. Menghitung momen 

 

Bentang awal tipe 6 yang diambil sebagai perletakan floor deck adalah 

bentang Lx sebesar 4,748 m. arah pemasangan floor deck diletakkan 

tegak lurus dengan panjang Lx. Sesuai dengan Span Table pada aturan 

pemasangan floor deck jenis Lysaght, maka bentang Lx dibagi menjadi 

dua bentang dengan perletakkan seperti pada gambar. 

 

Perhitungan gaya dalam momen yang bekerja pada pelat lantai 

didapatkan dari hasil output program ETABS 18, yaitu sebagai berikut: 

Mpositif (lapangan)  = 225,8 kgm 

Mnegatif (tumpuan)  = 233,7 kgm 
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5. Mengecek kekuatan Floor deck 

Sebelum menghitung kekuatan pada floor deck, terlebih dahulu dicari 

nilai dari momen plastis (Mp). 

Mp = Fy x 2 x Sx 

Mp = 550 x 2 x 8388,07 

Mp = 922,6877 kgm 

Sesuai dengan SNI 2874-2013 tabel 21.2.1, nilai faktor reduksi kekuatan 

yang diambil adalah sebesar Φ   = 0,90, lalu dilakukan pengecekan 

kekuatan flordeck sebagai berikut : 

a. Daerah Mupositif (lapangan) 

Mupositif  < Φ   Mp 

225,8 kgm < 0,9 x 922,6877 kgm 

225,8 kgm < 830,41893 kgm (Floor deck kuat!) 

b. Daerah Munegatif (tumpuan) 

Munegatif  < Φ   Mp 

233,7 kgm < 0,9 x 922,6877 kgm 

233,7 kgm < 830,41893 kgm (Floor deck kuat!) 

6. Mengecek lendutan 

Nilai lendutan yang terjadi didapat dari perhitungan pada program 

ETABS 2018 sebesar 0,0119 mm. 
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Berdasarkan SNI 2847-2019 tabel 24.2.2 maka dilakukan pengecekan 

lendutan floor deck adalah sebagai berikut : 

δizin  = 𝐿/360 

  = 2800/360 

  = 7,78 mm 

δyangterjadi = 0,0119 mm 

Maka :  

0,0119 mm < 7,78 mm 

δyangterjadi < δizin 

Didapatkan δyangterjadi lebih kecil dari δizin. Maka, δyangterjadi memenuhi 

lendutan yang diizinkan. 

Perhitungan Pelat Lantai Tipe 6 Tahap II 

Pada tahap ini, beton sudah mengeras dan sudah terjadi aksi komposit. Beban 

mati maupun beban hidup yang bekerja dipukul oleh pelat komposit. 

Berikut langakh-langkah perhitungan desainnya : 
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1. Mencari titik berat pelat lantai komposit 

Titik berat pelat lantai komposit dicari dengan menggunakan rumus 

statis momen terhadap sisi bawah. Berdasarkan perhitungan pada subbab 

5.1.1.2, momen statis didapatkan : 

Nilai Ec dan Es : 

Ec = 126900 MPa 

Es = 200000 MPa 

n = 8,18937  

ya = 72,1 mm 

2. Menghitung momen tahanan 

Berdasarkan perhitungan momen tahanan pada subbab 5.1.1.2, 

didapatkan : 

Sx = 150791,402 mm3 

Sx = 150,791402 cm3 

3. Menghitung beban-beban yang bekerja  

Berdasarkan perhitungan pada subbab 5.1.1.1, didapatkan : 

qDL  = 243,34 kg/m 

qLL = 383 kg/m 

qU   = 904,8 kg/m 

4. Menghitung momen 

Perhitungan gaya dalam momen yang bekerja pada pelat lantai 

didapatkan dari hasil output program ETABS 18, yaitu sebagai berikut: 

Mpositif (lapangan)  = 347,6 kgm 

Mnegatif (tumpuan)  = 480,1 kgm 

5. Mengecek kekuatan floor deck 

Momen plastis (Mp) dihitung terlebih dahulu : 

Mp = Fy x 2 x Sx 
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 = 550 x 2 x 150791,402 

 = 16587,054 kgm 

Nilai faktor reduksi kekuatan yang diambil adalah sebesar ͔Φ   = 0,90 

sesuai SNI 2874-2013 tabel 21.2.1 dandilakukan pengecekan kekuatan 

floor deck sebagai berikut : 

a. Daerah Mupositif (lapangan) 

Mupositif  < Φ   Mp 

347,6 kgm < 0,9 x 16587,054 kgm 

347,6 kgm < 14928,349 kgm (Pelat lantai kuat!) 

b. Daerah Munegatif (tumpuan) 

Munegatif  < Φ   Mp 

480,1 kgm < 0,9 x 16587,054 kgm 

480,1 kgm < 14928,349 kgm (Pelat lantai kuat!) 

6. Mengecek Lendutan 

Nilai dari lendutan yang terjadi didapatkan dari pemodelan pada program 

ETABS 2018 yaitu sebesar 0,225 mm. 

 



 

150 
 

Sesuai SNI maka dilakukan pengecekan lendukan pada floor deck 

sebagai berikut : 

δizin  = 𝐿/360 

  = 2800/360 

  = 7,78 mm 

δyangterjadi = 0,225 mm 

Maka :  

0,225 mm < 7,78 mm 

δyangterjadi < δizin 

Didapatkan δyang terjadi lebih kecil dari δizin. Maka lendutan memenuhi 

syarat yang diizinkan. 
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Lampiran  13 : Perhitungan Pelat Lantai dengan Floor Deck Tipe 7 

Preliminary design dari pelat lantai Tipe 7 : 

f’c   = 27 Mpa 

Lx   = 2,1 m 

Ly   = 4,748 m 

Tebal pelat  = 125 mm (diambil dari data gambar yang didapat) 

Tebal selimut beton  = 20 mm 

BJ Beton  = 2400 kg/m2 

Floor deck yang akan digunakan dalam perhitungan adalah floor deck 

tipe Lysaght Smartdek dengan spesifikasi sebagai berikut : 

Berat floor deck = 7,38 kg/m2  (spesifikasi produk) 

Luas floor deck (As) = 889,69 mm2  (spesifikasi produk) 

Momen inersia (Ix) = 409375,50 mm4 (spesifikasi produk) 

Zx    = 16974 mm3  (spesifikasi produk) 

Perhitungan Pelat Lantai Tipe 7 Tahap I 

Pada tahap ini, beton dalam keadaan saat dicor dan belum mengeran atau 

belum terjadi aksi komposit dan beban mati maupun beban hidup yang bekerja 

dipikul oleh floor deck itu sendiri sebagai bekisting tetap. 

Selanjutnya, langkah-langkah perhitungan adalah sebagai berikut : 

1. Mencari titik berat floor deck 

Titik berat floor deck dicari dengan menggunakan rumus statis momen 

terhadap sisi bawah, seperti yang terdapat pasa subab 5.1.1.1, 

tdidapatkan titik berat : 

y = 25,5 mm 

2. Menghitung momen tahanan 

Berdasarkan perhitungan pada subbab 5.1.1.1, didapatkan : 
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Sx = 8388,07 mm3 

Sx = 8,38807 cm3 

3. Menghitung beban-beban yang bekerja  

Berdasarkan perhitungan pada subbab 5.1.1.1, didapatkan : 

qDL  = 246,18 kg/m 

qLL = 100 kg/m 

qU   = 455,416 kg/m 

4. Menghitung momen 

 

Perhitungan gaya dalam momen yang bekerja pada pelat lantai 

didapatkan dari hasil output program ETABS 18, yaitu sebagai berikut: 

Mpositif (lapangan)  = 217,4 kgm 

Mnegatif (tumpuan)  = 233,7 kgm 

5. Mengecek kekuatan Floor deck 

Sebelum menghitung kekuatan pada floor deck, terlebih dahulu dicari 

nilai dari momen plastis (Mp). 

Mp = Fy x 2 x Sx 

Mp = 550 x 2 x 8388,07 

Mp = 922,6877 kgm 
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Sesuai dengan SNI 2874-2013 tabel 21.2.1, nilai faktor reduksi kekuatan 

yang diambil adalah sebesar Φ   = 0,90, lalu dilakukan pengecekan 

kekuatan flordeck sebagai berikut : 

a. Daerah Mupositif (lapangan) 

Mupositif  < Φ   Mp 

217,4 kgm < 0,9 x 922,6877 kgm 

217,4 kgm < 830,41893 kgm (Floor deck kuat!) 

b. Daerah Munegatif (tumpuan) 

Munegatif  < Φ   Mp 

233,7 kgm < 0,9 x 922,6877 kgm 

233,7 kgm < 830,41893 kgm (Floor deck kuat!) 

6. Mengecek lendutan 

Nilai lendutan yang terjadi didapat dari perhitungan pada program 

ETABS 2018 sebesar 0,086 mm. 

 

Berdasarkan SNI 2847-2019 tabel 24.2.2 maka dilakukan pengecekan 

lendutan floor deck adalah sebagai berikut : 

δizin  = 𝐿/360 
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  = 4748/360 

  = 13,19 mm 

δyangterjadi = 0,086 mm 

Maka :  

0,086 mm < 13,19 mm 

δyangterjadi < δizin 

Didapatkan δyangterjadi lebih kecil dari δizin. Maka, δyangterjadi memenuhi 

lendutan yang diizinkan. 

Perhitungan Pelat Lantai Tipe 7 Tahap II 

Pada tahap ini, beton sudah mengeras dan sudah terjadi aksi komposit. Beban 

mati maupun beban hidup yang bekerja dipukul oleh pelat komposit. 

Berikut langakh-langkah perhitungan desainnya : 

1. Mencari titik berat pelat lantai komposit 

Titik berat pelat lantai komposit dicari dengan menggunakan rumus 

statis momen terhadap sisi bawah. Berdasarkan perhitungan pada subbab 

5.1.1.2, momen statis didapatkan : 

Nilai Ec dan Es : 

Ec = 126900 MPa 

Es = 200000 MPa 

n = 8,18937  

ya = 72,1 mm 

2. Menghitung momen tahanan 

Berdasarkan perhitungan momen tahanan pada subbab 5.1.1.2, 

didapatkan : 

Sx = 150791,402 mm3 

Sx = 150,791402 cm3 
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3. Menghitung beban-beban yang bekerja  

Berdasarkan perhitungan pada subbab 5.1.1.1, didapatkan : 

qDL  = 243,34 kg/m 

qLL = 383 kg/m 

qU   = 904,8 kg/m 

4. Menghitung momen 

Perhitungan gaya dalam momen yang bekerja pada pelat lantai 

didapatkan dari hasil output program ETABS 18, yaitu sebagai berikut: 

Mpositif (lapangan)  = 347,6 kgm 

Mnegatif (tumpuan)  = 480,1 kgm 

5. Mengecek kekuatan floor deck 

Momen plastis (Mp) dihitung terlebih dahulu : 

Mp = Fy x 2 x Sx 

 = 550 x 2 x 150791,402 

 = 16587,054 kgm 

Nilai faktor reduksi kekuatan yang diambil adalah sebesar ͔Φ   = 0,90 

sesuai SNI 2874-2013 tabel 21.2.1 dandilakukan pengecekan kekuatan 

floor deck sebagai berikut : 

a. Daerah Mupositif (lapangan) 

Mupositif  < Φ   Mp 

347,6 kgm < 0,9 x 16587,054 kgm 

347,6 kgm < 14928,349 kgm (Pelat lantai kuat!) 

b. Daerah Munegatif (tumpuan) 

Munegatif  < Φ   Mp 

480,1 kgm < 0,9 x 16587,054 kgm 

480,1 kgm < 14928,349 kgm (Pelat lantai kuat!) 
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6. Mengecek Lendutan 

Nilai dari lendutan yang terjadi didapatkan dari pemodelan pada program 

ETABS 2018 yaitu sebesar 0,179 mm. 

 

Sesuai SNI maka dilakukan pengecekan lendukan pada floor deck 

sebagai berikut : 

δizin  = 𝐿/360 

  = 4748/360 

  = 13,19 mm 

δyangterjadi = 0,179 mm 

Maka :  

0,179 mm < 13,19 mm 

δyangterjadi < δizin 

Didapatkan δyang terjadi lebih kecil dari δizin. Maka lendutan memenuhi 

syarat yang diizinkan. 
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Lampiran  14 : Perhitungan Pelat Lantai dengan Floor Deck Tipe 8 

Preliminary design dari pelat lantai Tipe 8 : 

f’c   = 27 Mpa 

Lx   = 1,6 m 

Ly   = 2,8 m 

Tebal pelat  = 125 mm (diambil dari data gambar yang didapat) 

Tebal selimut beton  = 20 mm 

BJ Beton  = 2400 kg/m2 

Floor deck yang akan digunakan dalam perhitungan adalah floor deck 

tipe Lysaght Smartdek dengan spesifikasi sebagai berikut : 

Berat floor deck = 7,38 kg/m2  (spesifikasi produk) 

Luas floor deck (As) = 889,69 mm2  (spesifikasi produk) 

Momen inersia (Ix) = 409375,50 mm4 (spesifikasi produk) 

Zx    = 16974 mm3  (spesifikasi produk) 

Perhitungan Pelat Lantai Tipe 8 Tahap I 

Pada tahap ini, beton dalam keadaan saat dicor dan belum mengeran atau 

belum terjadi aksi komposit dan beban mati maupun beban hidup yang bekerja 

dipikul oleh floor deck itu sendiri sebagai bekisting tetap. 

Selanjutnya, langkah-langkah perhitungan adalah sebagai berikut : 

1. Mencari titik berat floor deck 

Titik berat floor deck dicari dengan menggunakan rumus statis momen 

terhadap sisi bawah, seperti yang terdapat pasa subab 5.1.1.1, 

tdidapatkan titik berat : 

y = 25,5 mm 

2. Menghitung momen tahanan 

Berdasarkan perhitungan pada subbab 5.1.1.1, didapatkan : 
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Sx = 8388,07 mm3 

Sx = 8,38807 cm3 

3. Menghitung beban-beban yang bekerja  

Berdasarkan perhitungan pada subbab 5.1.1.1, didapatkan : 

qDL  = 246,18 kg/m 

qLL = 100 kg/m 

qU   = 455,416 kg/m 

4. Menghitung momen 

 

Bentang awal tipe 2 yang diambil sebagai perletakan floor deck adalah 

bentang Lx sebesar 3 m. arah pemasangan floor deck diletakkan tegak 

lurus dengan panjang Lx. Sesuai dengan Span Table pada aturan 

pemasangan floor deck jenis Lysaght, maka bentang Lx dibagi menjadi 

dua bentang dengan perletakkan seperti pada gambar. 

 

Perhitungan gaya dalam momen yang bekerja pada pelat lantai 

didapatkan dari hasil output program ETABS 18, yaitu sebagai berikut: 

Mpositif (lapangan)  = 225,8 kgm 

Mnegatif (tumpuan)  = 233,7 kgm 
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5. Mengecek kekuatan Floor deck 

Sebelum menghitung kekuatan pada floor deck, terlebih dahulu dicari 

nilai dari momen plastis (Mp). 

Mp = Fy x 2 x Sx 

Mp = 550 x 2 x 8388,07 

Mp = 922,6877 kgm 

Sesuai dengan SNI 2874-2013 tabel 21.2.1, nilai faktor reduksi kekuatan 

yang diambil adalah sebesar Φ   = 0,90, lalu dilakukan pengecekan 

kekuatan flordeck sebagai berikut : 

a. Daerah Mupositif (lapangan) 

Mupositif  < Φ   Mp 

225,8 kgm < 0,9 x 922,6877 kgm 

225,8 kgm < 830,41893 kgm (Floor deck kuat!) 

b. Daerah Munegatif (tumpuan) 

Munegatif  < Φ   Mp 

233,7 kgm < 0,9 x 922,6877 kgm 

233,7 kgm < 830,41893 kgm (Floor deck kuat!) 

6. Mengecek lendutan 

Nilai lendutan yang terjadi didapat dari perhitungan pada program 

ETABS 2018 sebesar 0,191 mm. 



 

160 
 

 

Berdasarkan SNI 2847-2019 tabel 24.2.2 maka dilakukan pengecekan 

lendutan floor deck adalah sebagai berikut : 

δizin  = 𝐿/360 

  = 2800/360 

  = 7,78 mm 

δyangterjadi = 0,191 mm 

Maka :  

0,191 mm < 7,78 mm 

δyangterjadi < δizin 

Didapatkan δyangterjadi lebih kecil dari δizin. Maka, δyangterjadi memenuhi 

lendutan yang diizinkan. 

Perhitungan Pelat Lantai Tipe 8 Tahap II 

Pada tahap ini, beton sudah mengeras dan sudah terjadi aksi komposit. Beban 

mati maupun beban hidup yang bekerja dipukul oleh pelat komposit. 

Berikut langakh-langkah perhitungan desainnya : 
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1. Mencari titik berat pelat lantai komposit 

Titik berat pelat lantai komposit dicari dengan menggunakan rumus 

statis momen terhadap sisi bawah. Berdasarkan perhitungan pada subbab 

5.1.1.2, momen statis didapatkan : 

Nilai Ec dan Es : 

Ec = 126900 MPa 

Es = 200000 MPa 

n = 8,18937  

ya = 72,1 mm 

2. Menghitung momen tahanan 

Berdasarkan perhitungan momen tahanan pada subbab 5.1.1.2, 

didapatkan : 

Sx = 150791,402 mm3 

Sx = 150,791402 cm3 

3. Menghitung beban-beban yang bekerja  

Berdasarkan perhitungan pada subbab 5.1.1.1, didapatkan : 

qDL  = 243,34 kg/m 

qLL = 383 kg/m 

qU   = 904,8 kg/m 

4. Menghitung momen 

Perhitungan gaya dalam momen yang bekerja pada pelat lantai 

didapatkan dari hasil output program ETABS 18, yaitu sebagai berikut: 

Mpositif (lapangan)  = 347,6 kgm 

Mnegatif (tumpuan)  = 530,7 kgm 

5. Mengecek kekuatan floor deck 

Momen plastis (Mp) dihitung terlebih dahulu : 

Mp = Fy x 2 x Sx 
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 = 550 x 2 x 150791,402 

 = 16587,054 kgm 

Nilai faktor reduksi kekuatan yang diambil adalah sebesar ͔Φ   = 0,90 

sesuai SNI 2874-2013 tabel 21.2.1 dandilakukan pengecekan kekuatan 

floor deck sebagai berikut : 

a. Daerah Mupositif (lapangan) 

Mupositif  < Φ   Mp 

347,6 kgm < 0,9 x 16587,054 kgm 

347,6 kgm < 14928,349 kgm (Pelat lantai kuat!) 

b. Daerah Munegatif (tumpuan) 

Munegatif  < Φ   Mp 

530,7 kgm < 0,9 x 16587,054 kgm 

530,7 kgm < 14928,349 kgm (Pelat lantai kuat!) 

6. Mengecek Lendutan 

Nilai dari lendutan yang terjadi didapatkan dari pemodelan pada program 

ETABS 2018 yaitu sebesar 0,325 mm. 

 

Sesuai SNI maka dilakukan pengecekan lendukan pada floor deck 

sebagai berikut : 
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δizin  = 𝐿/360 

  = 4,44 mm 

δyangterjadi = 0,494 mm 

Maka :  

δyangterjadi < δizin 

Didapatkan δyang terjadi lebih kecil dari δizin. Maka lendutan memenuhi 

syarat yang diizinkan. 
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Lampiran  15 : Perhitungan Pelat Lantai dengan Floor Deck Tipe 9 

Preliminary design dari pelat lantai Tipe 9 : 

f’c   = 27 Mpa 

Lx   = 1,25 m 

Ly   = 4,9 m 

Tebal pelat  = 125 mm (diambil dari data gambar yang didapat) 

Tebal selimut beton  = 20 mm 

BJ Beton  = 2400 kg/m2 

Floor deck yang akan digunakan dalam perhitungan adalah floor deck 

tipe Lysaght Smartdek dengan spesifikasi sebagai berikut : 

Berat floor deck = 7,38 kg/m2  (spesifikasi produk) 

Luas floor deck (As) = 889,69 mm2  (spesifikasi produk) 

Momen inersia (Ix) = 409375,50 mm4 (spesifikasi produk) 

Zx    = 16974 mm3  (spesifikasi produk) 

Perhitungan Pelat Lantai Tipe 9 Tahap I 

Pada tahap ini, beton dalam keadaan saat dicor dan belum mengeran atau 

belum terjadi aksi komposit dan beban mati maupun beban hidup yang bekerja 

dipikul oleh floor deck itu sendiri sebagai bekisting tetap. 

Selanjutnya, langkah-langkah perhitungan adalah sebagai berikut : 

1. Mencari titik berat floor deck 

Titik berat floor deck dicari dengan menggunakan rumus statis momen 

terhadap sisi bawah, seperti yang terdapat pasa subab 5.1.1.1, 

tdidapatkan titik berat : 

y = 25,5 mm 

2. Menghitung momen tahanan 

Berdasarkan perhitungan pada subbab 5.1.1.1, didapatkan : 
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Sx = 8388,07 mm3 

Sx = 8,38807 cm3 

3. Menghitung beban-beban yang bekerja  

Berdasarkan perhitungan pada subbab 5.1.1.1, didapatkan : 

qDL  = 246,18 kg/m 

qLL = 100 kg/m 

qU   = 455,416 kg/m 

4. Menghitung momen 

 

Bentang awal tipe 2 yang diambil sebagai perletakan floor deck adalah 

bentang Lx sebesar 3 m. arah pemasangan floor deck diletakkan tegak 

lurus dengan panjang Lx. Sesuai dengan Span Table pada aturan 

pemasangan floor deck jenis Lysaght, maka bentang Lx dibagi menjadi 

dua bentang dengan perletakkan seperti pada gambar. 

 

Perhitungan gaya dalam momen yang bekerja pada pelat lantai 

didapatkan dari hasil output program ETABS 18, yaitu sebagai berikut: 

Mpositif (lapangan)  = 225,8 kgm 

Mnegatif (tumpuan)  = 179,1 kgm 
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5. Mengecek kekuatan Floor deck 

Sebelum menghitung kekuatan pada floor deck, terlebih dahulu dicari 

nilai dari momen plastis (Mp). 

Mp = Fy x 2 x Sx 

Mp = 550 x 2 x 8388,07 

Mp = 922,6877 kgm 

Sesuai dengan SNI 2874-2013 tabel 21.2.1, nilai faktor reduksi kekuatan 

yang diambil adalah sebesar Φ   = 0,90, lalu dilakukan pengecekan 

kekuatan flordeck sebagai berikut : 

a. Daerah Mupositif (lapangan) 

Mupositif  < Φ   Mp 

225,8 kgm < 0,9 x 922,6877 kgm 

225,8 kgm < 830,41893 kgm (Floor deck kuat!) 

b. Daerah Munegatif (tumpuan) 

Munegatif  < Φ   Mp 

179,1 kgm < 0,9 x 922,6877 kgm 

179,1 kgm < 830,41893 kgm (Floor deck kuat!) 

6. Mengecek lendutan 

Nilai lendutan yang terjadi didapat dari perhitungan pada program 

ETABS 2018 sebesar 0,177 mm. 
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Berdasarkan SNI 2847-2019 tabel 24.2.2 maka dilakukan pengecekan 

lendutan floor deck adalah sebagai berikut : 

δizin  = 𝐿/360 

  = 4900/360 

  = 13,61 mm 

δyangterjadi = 0,177 mm 

Maka :  

0,177 mm < 13,61 mm 

δyangterjadi < δizin 

Didapatkan δyangterjadi lebih kecil dari δizin. Maka, δyangterjadi memenuhi 

lendutan yang diizinkan. 

Perhitungan Pelat Lantai Tipe 9 Tahap II 

Pada tahap ini, beton sudah mengeras dan sudah terjadi aksi komposit. Beban 

mati maupun beban hidup yang bekerja dipukul oleh pelat komposit. 

Berikut langakh-langkah perhitungan desainnya : 
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1. Mencari titik berat pelat lantai komposit 

Titik berat pelat lantai komposit dicari dengan menggunakan rumus 

statis momen terhadap sisi bawah. Berdasarkan perhitungan pada subbab 

5.1.1.2, momen statis didapatkan : 

Nilai Ec dan Es : 

Ec = 126900 MPa 

Es = 200000 MPa 

n = 8,18937  

ya = 72,1 mm 

2. Menghitung momen tahanan 

Berdasarkan perhitungan momen tahanan pada subbab 5.1.1.2, 

didapatkan : 

Sx = 150791,402 mm3 

Sx = 150,791402 cm3 

3. Menghitung beban-beban yang bekerja  

Berdasarkan perhitungan pada subbab 5.1.1.1, didapatkan : 

qDL  = 243,34 kg/m 

qLL = 383 kg/m 

qU   = 904,8 kg/m 

4. Menghitung momen 

Perhitungan gaya dalam momen yang bekerja pada pelat lantai 

didapatkan dari hasil output program ETABS 18, yaitu sebagai berikut: 

Mpositif (lapangan)  = 347,6 kgm 

Mnegatif (tumpuan)  = 414,9 kgm 

5. Mengecek kekuatan floor deck 

Momen plastis (Mp) dihitung terlebih dahulu : 

Mp = Fy x 2 x Sx 
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 = 550 x 2 x 150791,402 

 = 16587,054 kgm 

Nilai faktor reduksi kekuatan yang diambil adalah sebesar ͔Φ   = 0,90 

sesuai SNI 2874-2013 tabel 21.2.1 dandilakukan pengecekan kekuatan 

floor deck sebagai berikut : 

a. Daerah Mupositif (lapangan) 

Mupositif  < Φ   Mp 

347,6 kgm < 0,9 x 16587,054 kgm 

347,6 kgm < 14928,349 kgm (Pelat lantai kuat!) 

b. Daerah Munegatif (tumpuan) 

Munegatif  < Φ   Mp 

414,9 kgm < 0,9 x 16587,054 kgm 

414,9 kgm < 14928,349 kgm (Pelat lantai kuat!) 

6. Mengecek Lendutan 

Nilai dari lendutan yang terjadi didapatkan dari pemodelan pada program 

ETABS 2018 yaitu sebesar 0,34 mm. 
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Sesuai SNI maka dilakukan pengecekan lendukan pada floor deck 

sebagai berikut : 

δizin  = 𝐿/360 

  = 4900/360 

  = 13,61 mm 

δyangterjadi = 0,34 mm 

Maka :  

0,34 mm < 13,61 mm 

δyangterjadi < δizin 

Didapatkan δyang terjadi lebih kecil dari δizin. Maka lendutan memenuhi 

syarat yang diizinkan. 
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Lampiran  16 : Perhitungan Pelat Lantai dengan Floor Deck Tipe 10 

Preliminary design dari pelat lantai Tipe 10 : 

f’c   = 27 Mpa 

Lx   = 1,8 m 

Ly   = 3,155 m 

Tebal pelat  = 125 mm (diambil dari data gambar yang didapat) 

Tebal selimut beton  = 20 mm 

BJ Beton  = 2400 kg/m2 

Floor deck yang akan digunakan dalam perhitungan adalah floor deck 

tipe Lysaght Smartdek dengan spesifikasi sebagai berikut : 

Berat floor deck = 7,38 kg/m2  (spesifikasi produk) 

Luas floor deck (As) = 889,69 mm2  (spesifikasi produk) 

Momen inersia (Ix) = 409375,50 mm4 (spesifikasi produk) 

Zx    = 16974 mm3  (spesifikasi produk) 

Perhitungan Pelat Lantai Tipe 10 Tahap I 

Pada tahap ini, beton dalam keadaan saat dicor dan belum mengeran atau 

belum terjadi aksi komposit dan beban mati maupun beban hidup yang bekerja 

dipikul oleh floor deck itu sendiri sebagai bekisting tetap. 

Selanjutnya, langkah-langkah perhitungan adalah sebagai berikut : 

1. Mencari titik berat floor deck 

Titik berat floor deck dicari dengan menggunakan rumus statis momen 

terhadap sisi bawah, seperti yang terdapat pasa subab 5.1.1.1, 

tdidapatkan titik berat : 

y = 25,5 mm 

2. Menghitung momen tahanan 

Berdasarkan perhitungan pada subbab 5.1.1.1, didapatkan : 
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Sx = 8388,07 mm3 

Sx = 8,38807 cm3 

3. Menghitung beban-beban yang bekerja  

Berdasarkan perhitungan pada subbab 5.1.1.1, didapatkan : 

qDL  = 246,18 kg/m 

qLL = 100 kg/m 

qU   = 455,416 kg/m 

4. Menghitung momen 

 

Perhitungan gaya dalam momen yang bekerja pada pelat lantai 

didapatkan dari hasil output program ETABS 18, yaitu sebagai berikut: 

Mpositif (lapangan)  = 120,8 kgm 

Mnegatif (tumpuan)  = 225,8 kgm 

5. Mengecek kekuatan Floor deck 

Sebelum menghitung kekuatan pada floor deck, terlebih dahulu dicari 

nilai dari momen plastis (Mp). 

Mp = Fy x 2 x Sx 

Mp = 550 x 2 x 8388,07 

Mp = 922,6877 kgm 
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Sesuai dengan SNI 2874-2013 tabel 21.2.1, nilai faktor reduksi kekuatan 

yang diambil adalah sebesar Φ   = 0,90, lalu dilakukan pengecekan 

kekuatan flordeck sebagai berikut : 

a. Daerah Mupositif (lapangan) 

Mupositif  < Φ   Mp 

120,8 kgm < 0,9 x 922,6877 kgm 

120,8 kgm < 830,41893 kgm (Floor deck kuat!) 

b. Daerah Munegatif (tumpuan) 

Munegatif  < Φ   Mp 

225,8 kgm < 0,9 x 922,6877 kgm 

225,8 kgm < 830,41893 kgm (Floor deck kuat!) 

6. Mengecek lendutan 

Nilai lendutan yang terjadi didapat dari perhitungan pada program 

ETABS 2018 sebesar 0,554 mm. 

 

Berdasarkan SNI 2847-2019 tabel 24.2.2 maka dilakukan pengecekan 

lendutan floor deck adalah sebagai berikut : 

δizin  = 𝐿/360 
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  = 3155/360 

  = 8,76 mm 

δyangterjadi = 0,554 mm 

Maka :  

0,554 mm < 8,76 mm 

δyangterjadi < δizin 

Didapatkan δyangterjadi lebih kecil dari δizin. Maka, δyangterjadi memenuhi 

lendutan yang diizinkan. 

Perhitungan Pelat Lantai Tipe 10 Tahap II 

Pada tahap ini, beton sudah mengeras dan sudah terjadi aksi komposit. Beban 

mati maupun beban hidup yang bekerja dipukul oleh pelat komposit. 

Berikut langakh-langkah perhitungan desainnya : 

1. Mencari titik berat pelat lantai komposit 

Titik berat pelat lantai komposit dicari dengan menggunakan rumus 

statis momen terhadap sisi bawah. Berdasarkan perhitungan pada subbab 

5.1.1.2, momen statis didapatkan : 

Nilai Ec dan Es : 

Ec = 126900 MPa 

Es = 200000 MPa 

n = 8,18937  

ya = 72,1 mm 

2. Menghitung momen tahanan 

Berdasarkan perhitungan momen tahanan pada subbab 5.1.1.2, 

didapatkan : 

Sx = 150791,402 mm3 

Sx = 150,791402 cm3 
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3. Menghitung beban-beban yang bekerja  

Berdasarkan perhitungan pada subbab 5.1.1.1, didapatkan : 

qDL  = 243,34 kg/m 

qLL = 383 kg/m 

qU   = 904,8 kg/m 

4. Menghitung momen 

Perhitungan gaya dalam momen yang bekerja pada pelat lantai 

didapatkan dari hasil output program ETABS 18, yaitu sebagai berikut: 

Mpositif (lapangan)  = 344,6 kgm 

Mnegatif (tumpuan)  = 276,8 kgm 

5. Mengecek kekuatan floor deck 

Momen plastis (Mp) dihitung terlebih dahulu : 

Mp = Fy x 2 x Sx 

 = 550 x 2 x 150791,402 

 = 16587,054 kgm 

Nilai faktor reduksi kekuatan yang diambil adalah sebesar ͔Φ   = 0,90 

sesuai SNI 2874-2013 tabel 21.2.1 dandilakukan pengecekan kekuatan 

floor deck sebagai berikut : 

a. Daerah Mupositif (lapangan) 

Mupositif  < Φ   Mp 

344,6 kgm < 0,9 x 16587,054 kgm 

344,6 kgm < 14928,349 kgm (Pelat lantai kuat!) 

b. Daerah Munegatif (tumpuan) 

Munegatif  < Φ   Mp 

276,8 kgm < 0,9 x 16587,054 kgm 

276,8 kgm < 14928,349 kgm (Pelat lantai kuat!) 
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6. Mengecek Lendutan 

Nilai dari lendutan yang terjadi didapatkan dari pemodelan pada program 

ETABS 2018 yaitu sebesar 0,779 mm. 

 

Sesuai SNI maka dilakukan pengecekan lendutan pada floor deck 

sebagai berikut : 

δizin  = 𝐿/360 

  = 3155/360 

  = 8,76 mm 

δyangterjadi = 0,779 mm 

Maka :  

0,779 mm < 8,76 mm 

δyangterjadi < δizin 

Didapatkan δyang terjadi lebih kecil dari δizin. Maka lendutan memenuhi 

syarat yang diizinkan. 
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Lampiran  17 : Perhitungan Pelat Lantai dengan Floor Deck Tipe 11 

Preliminary design dari pelat lantai Tipe 11 : 

f’c   = 27 Mpa 

Lx   = 1,25 m 

Ly   = 3,3 m 

Tebal pelat  = 125 mm (diambil dari data gambar yang didapat) 

Tebal selimut beton  = 20 mm 

BJ Beton  = 2400 kg/m2 

Floor deck yang akan digunakan dalam perhitungan adalah floor deck 

tipe Lysaght Smartdek dengan spesifikasi sebagai berikut : 

Berat floor deck = 7,38 kg/m2  (spesifikasi produk) 

Luas floor deck (As) = 889,69 mm2  (spesifikasi produk) 

Momen inersia (Ix) = 409375,50 mm4 (spesifikasi produk) 

Zx    = 16974 mm3  (spesifikasi produk) 

Perhitungan Pelat Lantai Tipe 11 Tahap I 

Pada tahap ini, beton dalam keadaan saat dicor dan belum mengeran atau 

belum terjadi aksi komposit dan beban mati maupun beban hidup yang bekerja 

dipikul oleh floor deck itu sendiri sebagai bekisting tetap. 

Selanjutnya, langkah-langkah perhitungan adalah sebagai berikut : 

1. Mencari titik berat floor deck 

Titik berat floor deck dicari dengan menggunakan rumus statis momen 

terhadap sisi bawah, seperti yang terdapat pasa subab 5.1.1.1, 

tdidapatkan titik berat : 

y = 25,5 mm 

2. Menghitung momen tahanan 

Berdasarkan perhitungan pada subbab 5.1.1.1, didapatkan : 
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Sx = 8388,07 mm3 

Sx = 8,38807 cm3 

3. Menghitung beban-beban yang bekerja  

Berdasarkan perhitungan pada subbab 5.1.1.1, didapatkan : 

qDL  = 246,18 kg/m 

qLL = 100 kg/m 

qU   = 455,416 kg/m 

4. Menghitung momen 

 

Bentang awal tipe 2 yang diambil sebagai perletakan floor deck adalah 

bentang Lx sebesar 3 m. arah pemasangan floor deck diletakkan tegak 

lurus dengan panjang Lx. Sesuai dengan Span Table pada aturan 

pemasangan floor deck jenis Lysaght, maka bentang Lx dibagi menjadi 

dua bentang dengan perletakkan seperti pada gambar. 

 

Perhitungan gaya dalam momen yang bekerja pada pelat lantai 

didapatkan dari hasil output program ETABS 18, yaitu sebagai berikut: 

Mpositif (lapangan)  = 138,1 kgm 

Mnegatif (tumpuan)  = 233,7 kgm 
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5. Mengecek kekuatan Floor deck 

Sebelum menghitung kekuatan pada floor deck, terlebih dahulu dicari 

nilai dari momen plastis (Mp). 

Mp = Fy x 2 x Sx 

Mp = 550 x 2 x 8388,07 

Mp = 922,6877 kgm 

Sesuai dengan SNI 2874-2013 tabel 21.2.1, nilai faktor reduksi kekuatan 

yang diambil adalah sebesar Φ   = 0,90, lalu dilakukan pengecekan 

kekuatan flordeck sebagai berikut : 

a. Daerah Mupositif (lapangan) 

Mupositif  < Φ   Mp 

138,1 kgm < 0,9 x 922,6877 kgm 

138,1 kgm < 830,41893 kgm (Floor deck kuat!) 

b. Daerah Munegatif (tumpuan) 

Munegatif  < Φ   Mp 

233,7 kgm < 0,9 x 922,6877 kgm 

233,7 kgm < 830,41893 kgm (Floor deck kuat!) 

6. Mengecek lendutan 

Nilai lendutan yang terjadi didapat dari perhitungan pada program 

ETABS 2018 sebesar 0,945 mm. 
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Berdasarkan SNI 2847-2019 tabel 24.2.2 maka dilakukan pengecekan 

lendutan floor deck adalah sebagai berikut : 

δizin  = 𝐿/360 

  = 3300/360 

  = 9,17 mm 

δyangterjadi = 0,945 mm 

Maka :  

0,945 mm < = 9,17 mm 

δyangterjadi < δizin 

Didapatkan δyangterjadi lebih kecil dari δizin. Maka, δyangterjadi memenuhi 

lendutan yang diizinkan. 

Perhitungan Pelat Lantai Tipe 11 Tahap II 

Pada tahap ini, beton sudah mengeras dan sudah terjadi aksi komposit. Beban 

mati maupun beban hidup yang bekerja dipukul oleh pelat komposit. 

Berikut langakh-langkah perhitungan desainnya : 
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1. Mencari titik berat pelat lantai komposit 

Titik berat pelat lantai komposit dicari dengan menggunakan rumus 

statis momen terhadap sisi bawah. Berdasarkan perhitungan pada subbab 

5.1.1.2, momen statis didapatkan : 

Nilai Ec dan Es : 

Ec = 126900 MPa 

Es = 200000 MPa 

n = 8,18937  

ya = 72,1 mm 

2. Menghitung momen tahanan 

Berdasarkan perhitungan momen tahanan pada subbab 5.1.1.2, 

didapatkan : 

Sx = 150791,402 mm3 

Sx = 150,791402 cm3 

3. Menghitung beban-beban yang bekerja  

Berdasarkan perhitungan pada subbab 5.1.1.1, didapatkan : 

qDL  = 243,34 kg/m 

qLL = 383 kg/m 

qU   = 904,8 kg/m 

4. Menghitung momen 

Perhitungan gaya dalam momen yang bekerja pada pelat lantai 

didapatkan dari hasil output program ETABS 18, yaitu sebagai berikut: 

Mpositif (lapangan)  = 310 kgm 

Mnegatif (tumpuan)  = 480,1 kgm 

5. Mengecek kekuatan floor deck 

Momen plastis (Mp) dihitung terlebih dahulu : 

Mp = Fy x 2 x Sx 
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 = 550 x 2 x 150791,402 

 = 16587,054 kgm 

Nilai faktor reduksi kekuatan yang diambil adalah sebesar ͔Φ   = 0,90 

sesuai SNI 2874-2013 tabel 21.2.1 dandilakukan pengecekan kekuatan 

floor deck sebagai berikut : 

a. Daerah Mupositif (lapangan) 

Mupositif  < Φ   Mp 

310 kgm < 0,9 x 922,6877 kgm 

310 kgm < 830,41893 kgm (Floor deck kuat!) 

b. Daerah Munegatif (tumpuan) 

Munegatif  < Φ   Mp 

480,1 kgm < 0,9 x 922,6877 kgm 

480,1 kgm < 830,41893 kgm (Floor deck kuat!) 

6. Mengecek Lendutan 

Nilai dari lendutan yang terjadi didapatkan dari pemodelan pada program 

ETABS 2018 yaitu sebesar 3,569 mm. 
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Sesuai SNI maka dilakukan pengecekan lendukan pada floor deck 

sebagai berikut : 

δizin  = 𝐿/360 

  = 3300/360 

  = 9,17 mm 

δyangterjadi = 3,569 mm 

Maka :  

3,569 mm < 9,17 mm 

δyangterjadi < δizin 

Didapatkan δyang terjadi lebih kecil dari δizin. Maka lendutan memenuhi 

syarat yang diizinkan. 
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Lampiran  18 : Perhitungan Pelat Lantai dengan Floor Deck Tipe 12 

Preliminary design dari pelat lantai Tipe 12 : 

f’c   = 27 Mpa 

Lx   = 1,5 m 

Ly   = 3,3 m 

Tebal pelat  = 125 mm (diambil dari data gambar yang didapat) 

Tebal selimut beton  = 20 mm 

BJ Beton  = 2400 kg/m2 

Floor deck yang akan digunakan dalam perhitungan adalah floor deck 

tipe Lysaght Smartdek dengan spesifikasi sebagai berikut : 

Berat floor deck = 7,38 kg/m2  (spesifikasi produk) 

Luas floor deck (As) = 889,69 mm2  (spesifikasi produk) 

Momen inersia (Ix) = 409375,50 mm4 (spesifikasi produk) 

Zx    = 16974 mm3  (spesifikasi produk) 

Perhitungan Pelat Lantai Tipe 12 Tahap I 

Pada tahap ini, beton dalam keadaan saat dicor dan belum mengeran atau 

belum terjadi aksi komposit dan beban mati maupun beban hidup yang bekerja 

dipikul oleh floor deck itu sendiri sebagai bekisting tetap. 

Selanjutnya, langkah-langkah perhitungan adalah sebagai berikut : 

1. Mencari titik berat floor deck 

Titik berat floor deck dicari dengan menggunakan rumus statis momen 

terhadap sisi bawah, seperti yang terdapat pasa subab 5.1.1.1, 

tdidapatkan titik berat : 

y = 25,5 mm 

2. Menghitung momen tahanan 

Berdasarkan perhitungan pada subbab 5.1.1.1, didapatkan : 
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Sx = 8388,07 mm3 

Sx = 8,38807 cm3 

3. Menghitung beban-beban yang bekerja  

Berdasarkan perhitungan pada subbab 5.1.1.1, didapatkan : 

qDL  = 246,18 kg/m 

qLL = 100 kg/m 

qU   = 455,416 kg/m 

4. Menghitung momen 

 

Bentang awal tipe 2 yang diambil sebagai perletakan floor deck adalah 

bentang Lx sebesar 3 m. arah pemasangan floor deck diletakkan tegak 

lurus dengan panjang Lx. Sesuai dengan Span Table pada aturan 

pemasangan floor deck jenis Lysaght, maka bentang Lx dibagi menjadi 

dua bentang dengan perletakkan seperti pada gambar. 

 

Perhitungan gaya dalam momen yang bekerja pada pelat lantai 

didapatkan dari hasil output program ETABS 18, yaitu sebagai berikut: 

Mpositif (lapangan)  = 108,3 kgm 

Mnegatif (tumpuan)  = 233,7 kgm 
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5. Mengecek kekuatan Floor deck 

Sebelum menghitung kekuatan pada floor deck, terlebih dahulu dicari 

nilai dari momen plastis (Mp). 

Mp = Fy x 2 x Sx 

Mp = 550 x 2 x 8388,07 

Mp = 922,6877 kgm 

Sesuai dengan SNI 2874-2013 tabel 21.2.1, nilai faktor reduksi kekuatan 

yang diambil adalah sebesar Φ   = 0,90, lalu dilakukan pengecekan 

kekuatan flordeck sebagai berikut : 

a. Daerah Mupositif (lapangan) 

Mupositif  < Φ   Mp 

108,3 kgm < 0,9 x 922,6877 kgm 

108,3 kgm < 830,41893 kgm (Floor deck kuat!) 

b. Daerah Munegatif (tumpuan) 

Munegatif  < Φ   Mp 

233,7 kgm < 0,9 x 922,6877 kgm 

233,7 kgm < 830,41893 kgm (Floor deck kuat!) 

6. Mengecek lendutan 

Nilai lendutan yang terjadi didapat dari perhitungan pada program 

ETABS 2018 sebesar 3,836 mm. 
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Berdasarkan SNI 2847-2019 tabel 24.2.2 maka dilakukan pengecekan 

lendutan floor deck adalah sebagai berikut : 

δizin  = 𝐿/360 

  = 3300/360 

  = 9,17 mm 

δyangterjadi = 3,836 mm 

Maka :  

3,836 mm < 9,17 mm 

δyangterjadi < δizin 

Didapatkan δyangterjadi lebih kecil dari δizin. Maka, δyangterjadi memenuhi 

lendutan yang diizinkan. 

Perhitungan Pelat Lantai Tipe 12 Tahap II 

Pada tahap ini, beton sudah mengeras dan sudah terjadi aksi komposit. Beban 

mati maupun beban hidup yang bekerja dipukul oleh pelat komposit. 

Berikut langakh-langkah perhitungan desainnya : 
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1. Mencari titik berat pelat lantai komposit 

Titik berat pelat lantai komposit dicari dengan menggunakan rumus 

statis momen terhadap sisi bawah. Berdasarkan perhitungan pada subbab 

5.1.1.2, momen statis didapatkan : 

Nilai Ec dan Es : 

Ec = 126900 MPa 

Es = 200000 MPa 

n = 8,18937  

ya = 72,1 mm 

2. Menghitung momen tahanan 

Berdasarkan perhitungan momen tahanan pada subbab 5.1.1.2, 

didapatkan : 

Sx = 150791,402 mm3 

Sx = 150,791402 cm3 

3. Menghitung beban-beban yang bekerja  

Berdasarkan perhitungan pada subbab 5.1.1.1, didapatkan : 

qDL  = 243,34 kg/m 

qLL = 383 kg/m 

qU   = 904,8 kg/m 

4. Menghitung momen 

Perhitungan gaya dalam momen yang bekerja pada pelat lantai 

didapatkan dari hasil output program ETABS 18, yaitu sebagai berikut: 

Mpositif (lapangan)  = 244,1 kgm 

Mnegatif (tumpuan)  = 530,7 kgm 

5. Mengecek kekuatan floor deck 

Momen plastis (Mp) dihitung terlebih dahulu : 

Mp = Fy x 2 x Sx 
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 = 550 x 2 x 150791,402 

 = 16587,054 kgm 

Nilai faktor reduksi kekuatan yang diambil adalah sebesar ͔Φ   = 0,90 

sesuai SNI 2874-2013 tabel 21.2.1 dandilakukan pengecekan kekuatan 

floor deck sebagai berikut : 

a. Daerah Mupositif (lapangan) 

Mupositif  < Φ   Mp 

244,1 kgm < 0,9 x 922,6877 kgm 

244,1 kgm < 830,41893 kgm (Floor deck kuat!) 

b. Daerah Munegatif (tumpuan) 

Munegatif  < Φ   Mp 

530,7 kgm < 0,9 x 922,6877 kgm 

530,7 kgm < 830,41893 kgm (Floor deck kuat!) 

6. Mengecek Lendutan 

Nilai dari lendutan yang terjadi didapatkan dari pemodelan pada program 

ETABS 2018 yaitu sebesar 5,204 mm. 
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Sesuai SNI maka dilakukan pengecekan lendukan pada floor deck 

sebagai berikut : 

δizin  = 𝐿/360 

  = 3300/360 

  = 9,17 mm 

δyangterjadi = 5,204 mm 

Maka :  

5,204 mm < 9,17 mm 

δyangterjadi < δizin 

Didapatkan δyang terjadi lebih kecil dari δizin. Maka lendutan memenuhi 

syarat yang diizinkan. 
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Lampiran  19 : Desain Penulangan Tipe 2 

1. Jenis pelat 

Lx   = 1500 mm 

Ly   = 4900 mm 

f’c   = 27 Mpa 

fy    = 400 Mpa 

2. Tebal pelat 

H pelat   = 52,9 mm (tebal efektif pelat) 

3. Hitung beban yang bekerja 

Akibat Beban Mati (DL)     

qDL floordeck  = 7,38 kg/m2  

qDL pelat  = (tebal pelat - titik berat pelat) x BJ Beton 

   = 126,96 kg/m  

Super dead load (sDL)     

qDL spesi 2 cm = 42 kg/m2  

qDL keramik  = 24 kg/m2  

qDL instalasi ME = 25 kg/m2  

qDL plafon  = 11 kg/m2  

qDL penggantung = 7 kg/m2  

wDL total  = 243,34 kg/m  

Akibat Beban Hidup (LL)     

wLL kantor  = 383 kg/m2  

Beban Ultimate      

wU   = 1,2 qDL + 1,6 qLL  

   = 904,808 kg/m2  
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4. Momen yang terjadi (hasil output ETABS) 

Munegatif (tumpuan) = 530,7 kgm 

5. Menghitung tulangan 

H pelat   = 52,9 mm   

Selimut beton, p = 20 mm   

b pelat   = 1000    

Perkiraan diameter, D = 10 mm   

dx   = h - p - (D/2)    

   = 27,9 mm   

Tulangan Tumpuan     

Momen maks tumpuan = 5307000 Nmm   

Ambil Jd   = 0,9 dx    

   = 25,11 mm   

Luas tulangan perlu daerah tumpuan     

ϕ   = 0,8         

As perlu tumpuan = 
(

𝑀𝑢

𝜙
)

𝐹𝑦 . 𝐽𝑑
   

   = 660,468937 mm2   

Kontrol daktilitas      

ρ analitis  = 
𝐴𝑠

𝑏.𝑑𝑥
   

   = 0,021517    

ρ min   = 
1,4

𝑓𝑦
 

   = 0,0035    

β1   = 0,85    
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ρ maks   = 0,75 x ρb     

   = 0,75     

   = 0,02194594    

ρ min < ρ analitis < ρ maks      

Pemilihan tulangan      

As terpakai  = ρ x b x dx    

   = 600,3243 mm2   

digunakan D 13 mm    

S perlu   = 

1

4
𝑥 𝜋 𝑥 𝐷2 𝑥 𝑏

𝐴𝑠 𝑃𝑒𝑟𝑙𝑢
 

   = 221,100978 mm   

jarak tulangan maksimum, Smak1     

   = 3 x tebal pelat   

   = 158,7 mm   

Smak2   = 450 mm   

Jadi jarak yang digunakan S mak     

   = 158,7 mm   

Digunakan jarak tulangan = 150 mm   

Digunakan tulangan lapangan,  D13 – 150 

As terpasang  = (b pelat / s perlu) x As D13  

   = 884,881931 mm2   

a   = 
𝐴𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑝𝑎𝑠𝑎𝑛𝑔 𝑥 𝐹𝑦

0,85 𝑥 𝑓′𝑐 𝑥 𝑏
   

   = 15,4227787    

Mn   = As terpasang x fy x (d-a/2)  

   = 7145814,7 Nmm   
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   = 7,1458147 kNm     

Mu < ΦMn   

5,307 kNm < 5,71665 kNm (KUAT)      

Tulangan Susut / Pembagi      

Karena pelat satu arah maka diperlukan tulangan susut    

Untuk Fy = 400 Mpa      

As susut  =  

As susut  = 95,22 mm²     

digunakan tulangan susut, D = 8    

Jarak tulangan perlu, tulangan susut     

S perlu   =     

   = 527,887864 mm   

   = 200 mm       

Maka dipakai tulangan, D8 - 200 

As terpasang  = (b pelat / S perlu) x As D8  

   = 251,327412    
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Lampiran  20 : Desain Penulangan Tipe 3 

1. Jenis pelat 

Lx   = 2000 mm 

Ly   = 4600 mm 

f’c   = 27 Mpa 

fy    = 400 Mpa 

2. Tebal pelat 

H pelat   = 52,9 mm (tebal efektif pelat) 

3. Hitung beban yang bekerja 

Akibat Beban Mati (DL)     

qDL floordeck  = 7,38 kg/m2  

qDL pelat  = (tebal pelat - titik berat pelat) x BJ Beton 

   = 126,96 kg/m  

Super dead load (sDL)     

qDL spesi 2 cm = 42 kg/m2  

qDL keramik  = 24 kg/m2  

qDL instalasi ME = 25 kg/m2  

qDL plafon  = 11 kg/m2  

qDL penggantung = 7 kg/m2  

wDL total  = 243,34 kg/m  

Akibat Beban Hidup (LL)     

wLL kantor  = 383 kg/m2  

Beban Ultimate      

wU   = 1,2 qDL + 1,6 qLL  

   = 904,808 kg/m2  
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4. Momen yang terjadi (hasil output ETABS) 

Munegatif (tumpuan) = 480,1 kgm 

5. Menghitung tulangan 

H pelat   = 52,9 mm   

Selimut beton, p = 20 mm   

b pelat   = 1000    

Perkiraan diameter, D = 10 mm   

dx   = h - p - (D/2)    

   = 27,9 mm   

Tulangan Tumpuan     

Momen maks tumpuan = 4801000 Nmm   

Ambil Jd   = 0,9 dx    

   = 25,11 mm   

Luas tulangan perlu daerah tumpuan     

ϕ   = 0,8         

As perlu tumpuan = 
(

𝑀𝑢

𝜙
)

𝐹𝑦 . 𝐽𝑑
   

   = 597,496 mm2   

Kontrol daktilitas      

ρ analitis  = 
𝐴𝑠

𝑏.𝑑𝑥
   

   = 0,021416    

ρ min   = 
1,4

𝑓𝑦
 

   = 0,0035    

β1   = 0,85    
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ρ maks   = 0,75 x ρb     

   = 0,75     

   = 0,02194594    

ρ min < ρ analitis < ρ maks      

Pemilihan tulangan      

As terpakai  = ρ x b x dx    

   = 597,496 mm2   

digunakan D 13 mm    

S perlu   = 

1

4
𝑥 𝜋 𝑥 𝐷2 𝑥 𝑏

𝐴𝑠 𝑃𝑒𝑟𝑙𝑢
 

   = 221,100978 mm   

jarak tulangan maksimum, Smak1     

   = 3 x tebal pelat   

   = 158,7 mm   

Smak2   = 450 mm   

Jadi jarak yang digunakan S mak     

   = 158,7 mm   

Digunakan jarak tulangan = 150 mm   

Digunakan tulangan lapangan,  D13 – 150 

As terpasang  = (b pelat / s perlu) x As D13  

   = 884,881931 mm2   

a   = 
𝐴𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑝𝑎𝑠𝑎𝑛𝑔 𝑥 𝐹𝑦

0,85 𝑥 𝑓′𝑐 𝑥 𝑏
   

   = 15,4227787    

Mn   = As terpasang x fy x (d-a/2)  

   = 7145814,7 Nmm   
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   = 7,1458147 kNm     

Mu < ΦMn   

4,801 kNm < 5,71665 kNm (KUAT)      

Tulangan Susut / Pembagi      

Karena pelat satu arah maka diperlukan tulangan susut    

Untuk Fy = 400 Mpa      

As susut  =  

As susut  = 95,22 mm²   

digunakan tulangan susut, D = 8    

Jarak tulangan perlu, tulangan susut     

S perlu   =     

   = 527,887864 mm   

   = 200 mm       

Maka dipakai tulangan, D8 - 200 

As terpasang  = (b pelat / S perlu) x As D8  

   = 251,327412   
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Lampiran  21 : Desain Penulangan Tipe 4 

1. Jenis pelat 

Lx   = 2000 mm 

Ly   = 4390 mm 

f’c   = 27 Mpa 

fy    = 400 Mpa 

2. Tebal pelat 

H pelat   = 52,9 mm (tebal efektif pelat) 

3. Hitung beban yang bekerja 

Akibat Beban Mati (DL)     

qDL floordeck  = 7,38 kg/m2  

qDL pelat  = (tebal pelat - titik berat pelat) x BJ Beton 

   = 126,96 kg/m  

Super dead load (sDL)     

qDL spesi 2 cm = 42 kg/m2  

qDL keramik  = 24 kg/m2  

qDL instalasi ME = 25 kg/m2  

qDL plafon  = 11 kg/m2  

qDL penggantung = 7 kg/m2  

wDL total  = 243,34 kg/m  

Akibat Beban Hidup (LL)     

wLL kantor  = 383 kg/m2  

Beban Ultimate      

wU   = 1,2 qDL + 1,6 qLL  

   = 904,808 kg/m2  
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4. Momen yang terjadi (hasil output ETABS) 

Munegatif (tumpuan) = 480,1 kgm 

5. Menghitung tulangan 

H pelat   = 52,9 mm   

Selimut beton, p = 20 mm   

b pelat   = 1000    

Perkiraan diameter, D = 10 mm   

dx   = h - p - (D/2)    

   = 27,9 mm   

Tulangan Tumpuan     

Momen maks tumpuan = 4801000 Nmm   

Ambil Jd   = 0,9 dx    

   = 25,11 mm   

Luas tulangan perlu daerah tumpuan     

ϕ   = 0,8         

As perlu tumpuan = 
(

𝑀𝑢

𝜙
)

𝐹𝑦 . 𝐽𝑑
   

   = 597,496 mm2   

Kontrol daktilitas      

ρ analitis  = 
𝐴𝑠

𝑏.𝑑𝑥
   

   = 0,021416    

ρ min   = 
1,4

𝑓𝑦
 

   = 0,0035    

β1   = 0,85    
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ρ maks   = 0,75 x ρb    

   = 0,75     

   = 0,02194594    

ρ min < ρ analitis < ρ maks      

Pemilihan tulangan      

As terpakai  = ρ x b x dx    

   = 597,496 mm2   

digunakan D 13 mm    

S perlu   = 

1

4
𝑥 𝜋 𝑥 𝐷2 𝑥 𝑏

𝐴𝑠 𝑃𝑒𝑟𝑙𝑢
 

   = 221,100978 mm   

jarak tulangan maksimum, Smak1     

   = 3 x tebal pelat   

   = 158,7 mm   

Smak2   = 450 mm   

Jadi jarak yang digunakan S mak     

   = 158,7 mm   

Digunakan jarak tulangan = 150 mm   

Digunakan tulangan lapangan,  D13 – 150 

As terpasang  = (b pelat / s perlu) x As D13  

   = 884,881931 mm2   

a   = 
𝐴𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑝𝑎𝑠𝑎𝑛𝑔 𝑥 𝐹𝑦

0,85 𝑥 𝑓′𝑐 𝑥 𝑏
   

   = 15,4227787    

Mn   = As terpasang x fy x (d-a/2)  

   = 7145814,7 Nmm   
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   = 7,1458147 kNm     

Mu < ΦMn   

4,801 kNm < 5,71665 kNm (KUAT)      

Tulangan Susut / Pembagi      

Karena pelat satu arah maka diperlukan tulangan susut    

Untuk Fy = 400 Mpa      

As susut  =  

As susut  = 95,22 mm²   

digunakan tulangan susut, D = 8    

Jarak tulangan perlu, tulangan susut     

S perlu   =     

   = 527,887864 mm   

   = 200 mm       

Maka dipakai tulangan, D8 - 200 

As terpasang  = (b pelat / S perlu) x As D8  

   = 251,327412     
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Lampiran  22 : Desain Penulangan Tipe 5 

1. Jenis pelat 

Lx   = 2000 mm 

Ly   = 2800 mm 

f’c   = 27 Mpa 

fy    = 400 Mpa 

2. Tebal pelat 

H pelat   = 52,9 mm (tebal efektif pelat) 

3. Hitung beban yang bekerja 

Akibat Beban Mati (DL)     

qDL floordeck  = 7,38 kg/m2  

qDL pelat  = (tebal pelat - titik berat pelat) x BJ Beton 

   = 126,96 kg/m  

Super dead load (sDL)     

qDL spesi 2 cm = 42 kg/m2  

qDL keramik  = 24 kg/m2  

qDL instalasi ME = 25 kg/m2  

qDL plafon  = 11 kg/m2  

qDL penggantung = 7 kg/m2  

wDL total  = 243,34 kg/m  

Akibat Beban Hidup (LL)     

wLL kantor  = 383 kg/m2  

Beban Ultimate      

wU   = 1,2 qDL + 1,6 qLL  

   = 904,808 kg/m2  
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4. Momen yang terjadi (hasil output ETABS) 

Munegatif (tumpuan) = 480,1 kgm 

5. Menghitung tulangan 

H pelat   = 52,9 mm   

Selimut beton, p = 20 mm   

b pelat   = 1000    

Perkiraan diameter, D = 10 mm   

dx   = h - p - (D/2)    

   = 27,9 mm   

Tulangan Tumpuan     

Momen maks tumpuan = 4801000 Nmm   

Ambil Jd   = 0,9 dx    

   = 25,11 mm   

Luas tulangan perlu daerah tumpuan     

ϕ   = 0,8         

As perlu tumpuan = 
(

𝑀𝑢

𝜙
)

𝐹𝑦 . 𝐽𝑑
   

   = 597,496 mm2   

Kontrol daktilitas      

ρ analitis  = 
𝐴𝑠

𝑏.𝑑𝑥
   

   = 0,021416    

ρ min   = 
1,4

𝑓𝑦
 

   = 0,0035    

β1   = 0,85    
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ρ maks   = 0,75 x ρb     

   = 0,75     

   = 0,02194594    

ρ min < ρ analitis < ρ maks      

Pemilihan tulangan      

As terpakai  = ρ x b x dx    

   = 597,496 mm2   

digunakan D 13 mm    

S perlu   = 

1

4
𝑥 𝜋 𝑥 𝐷2 𝑥 𝑏

𝐴𝑠 𝑃𝑒𝑟𝑙𝑢
 

   = 221,100978 mm   

jarak tulangan maksimum, Smak1     

   = 3 x tebal pelat   

   = 158,7 mm   

Smak2   = 450 mm   

Jadi jarak yang digunakan S mak     

   = 158,7 mm   

Digunakan jarak tulangan = 150 mm   

Digunakan tulangan lapangan,  D13 – 150 

As terpasang  = (b pelat / s perlu) x As D13  

   = 884,881931 mm2   

a   = 
𝐴𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑝𝑎𝑠𝑎𝑛𝑔 𝑥 𝐹𝑦

0,85 𝑥 𝑓′𝑐 𝑥 𝑏
   

   = 15,4227787    

Mn   = As terpasang x fy x (d-a/2)  

   = 7145814,7 Nmm   
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   = 7,1458147 kNm     

Mu < ΦMn   

4,801 kNm < 5,71665 kNm (KUAT)      

Tulangan Susut / Pembagi      

Karena pelat satu arah maka diperlukan tulangan susut    

Untuk Fy = 400 Mpa      

As susut  =  

As susut  = 95,22 mm²   

digunakan tulangan susut, D = 8    

Jarak tulangan perlu, tulangan susut     

S perlu   =     

   = 527,887864 mm   

   = 200 mm       

Maka dipakai tulangan, D8 - 200 

As terpasang  = (b pelat / S perlu) x As D8  

   = 251,327412     
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Lampiran  23 : Desain Penulangan Tipe 6 

1. Jenis pelat 

Lx   = 1374 mm 

Ly   = 2800 mm 

f’c   = 27 Mpa 

fy    = 400 Mpa 

2. Tebal pelat 

H pelat   = 52,9 mm (tebal efektif pelat) 

3. Hitung beban yang bekerja 

Akibat Beban Mati (DL)     

qDL floordeck  = 7,38 kg/m2  

qDL pelat  = (tebal pelat - titik berat pelat) x BJ Beton 

   = 126,96 kg/m  

Super dead load (sDL)     

qDL spesi 2 cm = 42 kg/m2  

qDL keramik  = 24 kg/m2  

qDL instalasi ME = 25 kg/m2  

qDL plafon  = 11 kg/m2  

qDL penggantung = 7 kg/m2  

wDL total  = 243,34 kg/m  

Akibat Beban Hidup (LL)     

wLL kantor  = 383 kg/m2  

Beban Ultimate      

wU   = 1,2 qDL + 1,6 qLL  

   = 904,808 kg/m2  
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4. Momen yang terjadi (hasil output ETABS) 

Munegatif (tumpuan) = 480,1 kgm 

5. Menghitung tulangan 

H pelat   = 52,9 mm   

Selimut beton, p = 20 mm   

b pelat   = 1000    

Perkiraan diameter, D = 10 mm   

dx   = h - p - (D/2)    

   = 27,9 mm   

Tulangan Tumpuan     

Momen maks tumpuan = 4801000 Nmm   

Ambil Jd   = 0,9 dx    

   = 25,11 mm   

Luas tulangan perlu daerah tumpuan     

ϕ   = 0,8         

As perlu tumpuan = 
(

𝑀𝑢

𝜙
)

𝐹𝑦 . 𝐽𝑑
   

   = 597,496 mm2   

Kontrol daktilitas      

ρ analitis  = 
𝐴𝑠

𝑏.𝑑𝑥
   

   = 0,021416    

ρ min   = 
1,4

𝑓𝑦
 

   = 0,0035    

β1   = 0,85    
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ρ maks   = 0,75 x ρb     

   = 0,75     

   = 0,02194594    

ρ min < ρ analitis < ρ maks      

Pemilihan tulangan      

As terpakai  = ρ x b x dx    

   = 597,496 mm2   

digunakan D 13 mm    

S perlu   = 

1

4
𝑥 𝜋 𝑥 𝐷2 𝑥 𝑏

𝐴𝑠 𝑃𝑒𝑟𝑙𝑢
 

   = 221,100978 mm   

jarak tulangan maksimum, Smak1     

   = 3 x tebal pelat   

   = 158,7 mm   

Smak2   = 450 mm   

Jadi jarak yang digunakan S mak     

   = 158,7 mm   

Digunakan jarak tulangan = 150 mm   

Digunakan tulangan lapangan,  D13 – 150 

As terpasang  = (b pelat / s perlu) x As D13  

   = 884,881931 mm2   

a   = 
𝐴𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑝𝑎𝑠𝑎𝑛𝑔 𝑥 𝐹𝑦

0,85 𝑥 𝑓′𝑐 𝑥 𝑏
   

   = 15,4227787    

Mn   = As terpasang x fy x (d-a/2)  

   = 7145814,7 Nmm   
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   = 7,1458147 kNm     

Mu < ΦMn   

4,801 kNm < 5,71665 kNm (KUAT)      

Tulangan Susut / Pembagi      

Karena pelat satu arah maka diperlukan tulangan susut    

Untuk Fy = 400 Mpa      

As susut  =  

As susut  = 95,22 mm²   

digunakan tulangan susut, D = 8    

Jarak tulangan perlu, tulangan susut     

S perlu   =     

   = 527,887864 mm   

   = 200 mm       

Maka dipakai tulangan, D8 - 200 

As terpasang  = (b pelat / S perlu) x As D8  

   = 251,327412   
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Lampiran  24 : Desain Penulangan Tipe 7 

1. Jenis pelat 

Lx   = 2100 mm 

Ly   = 4748 mm 

f’c   = 27 Mpa 

fy    = 400 Mpa 

2. Tebal pelat 

H pelat   = 52,9 mm (tebal efektif pelat) 

3. Hitung beban yang bekerja 

Akibat Beban Mati (DL)     

qDL floordeck  = 7,38 kg/m2  

qDL pelat  = (tebal pelat - titik berat pelat) x BJ Beton 

   = 126,96 kg/m  

Super dead load (sDL)     

qDL spesi 2 cm = 42 kg/m2  

qDL keramik  = 24 kg/m2  

qDL instalasi ME = 25 kg/m2  

qDL plafon  = 11 kg/m2  

qDL penggantung = 7 kg/m2  

wDL total  = 243,34 kg/m  

Akibat Beban Hidup (LL)     

wLL kantor  = 383 kg/m2  

Beban Ultimate      

wU   = 1,2 qDL + 1,6 qLL  

   = 904,808 kg/m2  
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4. Momen yang terjadi (hasil output ETABS) 

Munegatif (tumpuan) = 480,1 kgm 

5. Menghitung tulangan 

H pelat   = 52,9 mm   

Selimut beton, p = 20 mm   

b pelat   = 1000    

Perkiraan diameter, D = 10 mm   

dx   = h - p - (D/2)    

   = 27,9 mm   

Tulangan Tumpuan     

Momen maks tumpuan = 4801000 Nmm   

Ambil Jd   = 0,9 dx    

   = 25,11 mm   

Luas tulangan perlu daerah tumpuan     

ϕ   = 0,8         

As perlu tumpuan = 
(

𝑀𝑢

𝜙
)

𝐹𝑦 . 𝐽𝑑
   

   = 597,496 mm2   

Kontrol daktilitas      

ρ analitis  = 
𝐴𝑠

𝑏.𝑑𝑥
   

   = 0,021416    

ρ min   = 
1,4

𝑓𝑦
 

   = 0,0035    

β1   = 0,85    



 

213 
 

ρ maks   = 0,75 x ρb     

   = 0,75     

   = 0,02194594    

ρ min < ρ analitis < ρ maks      

Pemilihan tulangan      

As terpakai  = ρ x b x dx    

   = 597,496 mm2   

digunakan D 13 mm    

S perlu   = 

1

4
𝑥 𝜋 𝑥 𝐷2 𝑥 𝑏

𝐴𝑠 𝑃𝑒𝑟𝑙𝑢
 

   = 221,100978 mm   

jarak tulangan maksimum, Smak1     

   = 3 x tebal pelat   

   = 158,7 mm   

Smak2   = 450 mm   

Jadi jarak yang digunakan S mak     

   = 158,7 mm   

Digunakan jarak tulangan = 150 mm   

Digunakan tulangan lapangan,  D13 – 150 

As terpasang  = (b pelat / s perlu) x As D13  

   = 884,881931 mm2   

a   = 
𝐴𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑝𝑎𝑠𝑎𝑛𝑔 𝑥 𝐹𝑦

0,85 𝑥 𝑓′𝑐 𝑥 𝑏
   

   = 15,4227787    

Mn   = As terpasang x fy x (d-a/2)  

   = 7145814,7 Nmm   
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   = 7,1458147 kNm     

Mu < ΦMn   

4,801 kNm < 5,71665 kNm (KUAT)      

Tulangan Susut / Pembagi      

Karena pelat satu arah maka diperlukan tulangan susut    

Untuk Fy = 400 Mpa      

As susut  =  

As susut  = 95,22 mm²   

digunakan tulangan susut, D = 8    

Jarak tulangan perlu, tulangan susut     

S perlu   =     

   = 527,887864 mm   

   = 200 mm       

Maka dipakai tulangan, D8 - 200 

As terpasang  = (b pelat / S perlu) x As D8  

   = 251,327412   
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Lampiran  25 : Desain Penulangan Tipe 8 

1. Jenis pelat 

Lx   = 1600 mm 

Ly   = 2800 mm 

f’c   = 27 Mpa 

fy    = 400 Mpa 

2. Tebal pelat 

H pelat   = 52,9 mm (tebal efektif pelat) 

3. Hitung beban yang bekerja 

Akibat Beban Mati (DL)     

qDL floordeck  = 7,38 kg/m2  

qDL pelat  = (tebal pelat - titik berat pelat) x BJ Beton 

   = 126,96 kg/m  

Super dead load (sDL)     

qDL spesi 2 cm = 42 kg/m2  

qDL keramik  = 24 kg/m2  

qDL instalasi ME = 25 kg/m2  

qDL plafon  = 11 kg/m2  

qDL penggantung = 7 kg/m2  

wDL total  = 243,34 kg/m  

Akibat Beban Hidup (LL)     

wLL kantor  = 383 kg/m2  

Beban Ultimate      

wU   = 1,2 qDL + 1,6 qLL  

   = 904,808 kg/m2  
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4. Momen yang terjadi (hasil output ETABS) 

Munegatif (tumpuan) = 530,7 kgm 

5. Menghitung tulangan 

H pelat   = 52,9 mm   

Selimut beton, p = 20 mm   

b pelat   = 1000    

Perkiraan diameter, D = 10 mm   

dx   = h - p - (D/2)    

   = 27,9 mm   

Tulangan Tumpuan     

Momen maks tumpuan = 4801000 Nmm   

Ambil Jd   = 0,9 dx    

   = 25,11 mm   

Luas tulangan perlu daerah tumpuan     

ϕ   = 0,8         

As perlu tumpuan = 
(

𝑀𝑢

𝜙
)

𝐹𝑦 . 𝐽𝑑
   

   = 660,4689 mm2   

Kontrol daktilitas      

ρ analitis  = 
𝐴𝑠

𝑏.𝑑𝑥
   

   = 0,02152    

ρ min   = 
1,4

𝑓𝑦
 

   = 0,0035    

β1   = 0,85    
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ρ maks   = 0,75 x ρb     

   = 0,75     

   = 0,02194594    

ρ min < ρ analitis < ρ maks      

Pemilihan tulangan      

As terpakai  = ρ x b x dx    

   = 600,3243 mm2   

digunakan D 13 mm    

S perlu   = 

1

4
𝑥 𝜋 𝑥 𝐷2 𝑥 𝑏

𝐴𝑠 𝑃𝑒𝑟𝑙𝑢
 

   = 221,100978 mm   

jarak tulangan maksimum, Smak1     

   = 3 x tebal pelat   

   = 158,7 mm   

Smak2   = 450 mm   

Jadi jarak yang digunakan S mak     

   = 158,7 mm   

Digunakan jarak tulangan = 150 mm   

Digunakan tulangan lapangan,  D13 – 150 

As terpasang  = (b pelat / s perlu) x As D13  

   = 884,881931 mm2   

a   = 
𝐴𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑝𝑎𝑠𝑎𝑛𝑔 𝑥 𝐹𝑦

0,85 𝑥 𝑓′𝑐 𝑥 𝑏
   

   = 15,4227787    

Mn   = As terpasang x fy x (d-a/2)  

   = 7145814,7 Nmm   
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   = 7,1458147 kNm     

Mu < ΦMn   

5,307 kNm < 5,71665 kNm (KUAT)      

Tulangan Susut / Pembagi      

Karena pelat satu arah maka diperlukan tulangan susut    

Untuk Fy = 400 Mpa      

As susut  =  

As susut  = 95,22 mm²   

digunakan tulangan susut, D = 8    

Jarak tulangan perlu, tulangan susut     

S perlu   =     

   = 527,887864 mm   

   = 200 mm       

Maka dipakai tulangan, D8 - 200 

As terpasang  = (b pelat / S perlu) x As D8  

   = 251,327412   
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Lampiran  26 : Desain Penulangan Tipe 9 

1. Jenis pelat 

Lx   = 2100 mm 

Ly   = 4900 mm 

f’c   = 27 Mpa 

fy    = 400 Mpa 

2. Tebal pelat 

H pelat   = 52,9 mm (tebal efektif pelat) 

3. Hitung beban yang bekerja 

Akibat Beban Mati (DL)     

qDL floordeck  = 7,38 kg/m2  

qDL pelat  = (tebal pelat - titik berat pelat) x BJ Beton 

   = 126,96 kg/m  

Super dead load (sDL)     

qDL spesi 2 cm = 42 kg/m2  

qDL keramik  = 24 kg/m2  

qDL instalasi ME = 25 kg/m2  

qDL plafon  = 11 kg/m2  

qDL penggantung = 7 kg/m2  

wDL total  = 243,34 kg/m  

Akibat Beban Hidup (LL)     

wLL kantor  = 383 kg/m2  

Beban Ultimate      

wU   = 1,2 qDL + 1,6 qLL  

   = 904,808 kg/m2  
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4. Momen yang terjadi (hasil output ETABS) 

Munegatif (tumpuan) = 414,9 kgm 

5. Menghitung tulangan 

H pelat   = 52,9 mm   

Selimut beton, p = 20 mm   

b pelat   = 1000    

Perkiraan diameter, D = 10 mm   

dx   = h - p - (D/2)    

   = 27,9 mm   

Tulangan Tumpuan     

Momen maks tumpuan = 4149000 Nmm   

Ambil Jd   = 0,9 dx    

   = 25,11 mm   

Luas tulangan perlu daerah tumpuan     

ϕ   = 0,8         

As perlu tumpuan = 
(

𝑀𝑢

𝜙
)

𝐹𝑦 . 𝐽𝑑
   

   = 516,353 mm2   

Kontrol daktilitas      

ρ analitis  = 
𝐴𝑠

𝑏.𝑑𝑥
   

   = 0,018507    

ρ min   = 
1,4

𝑓𝑦
 

   = 0,0035    

β1   = 0,85    
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ρ maks   = 0,75 x ρb     

   = 0,75     

   = 0,02194594    

ρ min < ρ analitis < ρ maks      

Pemilihan tulangan      

As terpakai  = ρ x b x dx    

   = 516,353 mm2   

digunakan D 13 mm    

S perlu   = 

1

4
𝑥 𝜋 𝑥 𝐷2 𝑥 𝑏

𝐴𝑠 𝑃𝑒𝑟𝑙𝑢
 

   = 257,057 mm   

jarak tulangan maksimum, Smak1     

   = 3 x tebal pelat   

   = 158,7 mm   

Smak2   = 450 mm   

Jadi jarak yang digunakan S mak     

   = 158,7 mm   

Digunakan jarak tulangan = 150 mm   

Digunakan tulangan lapangan,  D13 – 150 

As terpasang  = (b pelat / s perlu) x As D13  

   = 884,881931 mm2   

a   = 
𝐴𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑝𝑎𝑠𝑎𝑛𝑔 𝑥 𝐹𝑦

0,85 𝑥 𝑓′𝑐 𝑥 𝑏
   

   = 15,4227787    

Mn   = As terpasang x fy x (d-a/2)  

   = 7145814,7 Nmm   
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   = 7,1458147 kNm     

Mu < ΦMn   

5,307 kNm < 5,71665 kNm (KUAT)      

Tulangan Susut / Pembagi      

Karena pelat satu arah maka diperlukan tulangan susut    

Untuk Fy = 400 Mpa      

As susut  =  

As susut  = 95,22 mm²   

digunakan tulangan susut, D = 8    

Jarak tulangan perlu, tulangan susut     

S perlu   =     

   = 527,887864 mm   

   = 200 mm       

Maka dipakai tulangan, D8 - 200 

As terpasang  = (b pelat / S perlu) x As D8  

   = 251,327412    
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Lampiran  27 : Desain Penulangan Tipe 10 

1. Jenis pelat 

Lx   = 1800 mm 

Ly   = 3155 mm 

f’c   = 27 Mpa 

fy    = 400 Mpa 

2. Tebal pelat 

H pelat   = 52,9 mm (tebal efektif pelat) 

3. Hitung beban yang bekerja 

Akibat Beban Mati (DL)     

qDL floordeck  = 7,38 kg/m2  

qDL pelat  = (tebal pelat - titik berat pelat) x BJ Beton 

   = 126,96 kg/m  

Super dead load (sDL)     

qDL spesi 2 cm = 42 kg/m2  

qDL keramik  = 24 kg/m2  

qDL instalasi ME = 25 kg/m2  

qDL plafon  = 11 kg/m2  

qDL penggantung = 7 kg/m2  

wDL total  = 243,34 kg/m  

Akibat Beban Hidup (LL)     

wLL kantor  = 383 kg/m2  

Beban Ultimate      

wU   = 1,2 qDL + 1,6 qLL  

   = 904,808 kg/m2  
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4. Momen yang terjadi (hasil output ETABS) 

Munegatif (tumpuan) = 276,8 kgm 

5. Menghitung tulangan 

H pelat   = 52,9 mm   

Selimut beton, p = 20 mm   

b pelat   = 1000    

Perkiraan diameter, D = 10 mm   

dx   = h - p - (D/2)    

   = 27,9 mm   

Tulangan Tumpuan     

Momen maks tumpuan = 2768000 Nmm   

Ambil Jd   = 0,9 dx    

   = 25,11 mm   

Luas tulangan perlu daerah tumpuan     

ϕ   = 0,8         

As perlu tumpuan = 
(

𝑀𝑢

𝜙
)

𝐹𝑦 . 𝐽𝑑
   

   = 344,4843 mm2   

Kontrol daktilitas      

ρ analitis  = 
𝐴𝑠

𝑏.𝑑𝑥
   

   = 0,012347    

ρ min   = 
1,4

𝑓𝑦
 

   = 0,0035    

β1   = 0,85    
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ρ maks   = 0,75 x ρb     

   = 0,75     

   = 0,02194594    

ρ min < ρ analitis < ρ maks      

Pemilihan tulangan      

As terpakai  = ρ x b x dx    

   = 344,4843 mm2   

digunakan D 10 mm    

S perlu   = 

1

4
𝑥 𝜋 𝑥 𝐷2 𝑥 𝑏

𝐴𝑠 𝑃𝑒𝑟𝑙𝑢
 

   = 227,992 mm   

jarak tulangan maksimum, Smak1     

   = 3 x tebal pelat   

   = 158,7 mm   

Smak2   = 450 mm   

Jadi jarak yang digunakan S mak     

   = 158,7 mm   

Digunakan jarak tulangan = 150 mm   

Digunakan tulangan lapangan,  D10 – 150 

As terpasang  = (b pelat / s perlu) x As D10  

   = 532,599 mm2   

a   = 
𝐴𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑝𝑎𝑠𝑎𝑛𝑔 𝑥 𝐹𝑦

0,85 𝑥 𝑓′𝑐 𝑥 𝑏
   

   = 15,4227787    

Mn   = As terpasang x fy x (d-a/2)  

   = 7145814,7 Nmm   
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   = 7,1458147 kNm     

Mu < ΦMn   

2,768 kNm < 3,9101 kNm (KUAT)      

Tulangan Susut / Pembagi      

Karena pelat satu arah maka diperlukan tulangan susut    

Untuk Fy = 400 Mpa      

As susut  =  

As susut  = 95,22 mm²   

digunakan tulangan susut, D = 8    

Jarak tulangan perlu, tulangan susut     

S perlu   =     

   = 527,887864 mm   

   = 200 mm       

Maka dipakai tulangan, D8 - 200 

As terpasang  = (b pelat / S perlu) x As D8  

   = 251,327412     
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Lampiran  28 : Desain Penulangan Tipe 11 

1. Jenis pelat 

Lx   = 1250 mm 

Ly   = 3300 mm 

f’c   = 27 Mpa 

fy    = 400 Mpa 

2. Tebal pelat 

H pelat   = 52,9 mm (tebal efektif pelat) 

3. Hitung beban yang bekerja 

Akibat Beban Mati (DL)     

qDL floordeck  = 7,38 kg/m2  

qDL pelat  = (tebal pelat - titik berat pelat) x BJ Beton 

   = 126,96 kg/m  

Super dead load (sDL)     

qDL spesi 2 cm = 42 kg/m2  

qDL keramik  = 24 kg/m2  

qDL instalasi ME = 25 kg/m2  

qDL plafon  = 11 kg/m2  

qDL penggantung = 7 kg/m2  

wDL total  = 243,34 kg/m  

Akibat Beban Hidup (LL)     

wLL kantor  = 383 kg/m2  

Beban Ultimate      

wU   = 1,2 qDL + 1,6 qLL  

   = 904,808 kg/m2  
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4. Momen yang terjadi (hasil output ETABS) 

Munegatif (tumpuan) = 480,1 kgm 

5. Menghitung tulangan 

H pelat   = 52,9 mm   

Selimut beton, p = 20 mm   

b pelat   = 1000    

Perkiraan diameter, D = 10 mm   

dx   = h - p - (D/2)    

   = 27,9 mm   

Tulangan Tumpuan     

Momen maks tumpuan = 4801000 Nmm   

Ambil Jd   = 0,9 dx    

   = 25,11 mm   

Luas tulangan perlu daerah tumpuan     

ϕ   = 0,8         

As perlu tumpuan = 
(

𝑀𝑢

𝜙
)

𝐹𝑦 . 𝐽𝑑
   

   = 597,496 mm2   

Kontrol daktilitas      

ρ analitis  = 
𝐴𝑠

𝑏.𝑑𝑥
   

   = 0,021416    

ρ min   = 
1,4

𝑓𝑦
 

   = 0,0035    

β1   = 0,85    
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ρ maks   = 0,75 x ρb     

   = 0,75     

   = 0,02194594    

ρ min < ρ analitis < ρ maks      

Pemilihan tulangan      

As terpakai  = ρ x b x dx    

   = 597,496 mm2   

digunakan D 13 mm    

S perlu   = 

1

4
𝑥 𝜋 𝑥 𝐷2 𝑥 𝑏

𝐴𝑠 𝑃𝑒𝑟𝑙𝑢
 

   = 221,100978 mm   

jarak tulangan maksimum, Smak1     

   = 3 x tebal pelat   

   = 158,7 mm   

Smak2   = 450 mm   

Jadi jarak yang digunakan S mak     

   = 158,7 mm   

Digunakan jarak tulangan = 150 mm   

Digunakan tulangan lapangan,  D13 – 150 

As terpasang  = (b pelat / s perlu) x As D13  

   = 884,881931 mm2   

a   = 
𝐴𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑝𝑎𝑠𝑎𝑛𝑔 𝑥 𝐹𝑦

0,85 𝑥 𝑓′𝑐 𝑥 𝑏
   

   = 15,4227787    

Mn   = As terpasang x fy x (d-a/2)  

   = 7145814,7 Nmm   



 

230 
 

   = 7,1458147 kNm     

Mu < ΦMn   

4,801 kNm < 5,71665 kNm (KUAT)      

Tulangan Susut / Pembagi      

Karena pelat satu arah maka diperlukan tulangan susut    

Untuk Fy = 400 Mpa      

As susut  =  

As susut  = 95,22 mm²   

digunakan tulangan susut, D = 8    

Jarak tulangan perlu, tulangan susut     

S perlu   =     

   = 527,887864 mm   

   = 200 mm       

Maka dipakai tulangan, D8 - 200 

As terpasang  = (b pelat / S perlu) x As D8  

   = 251,327412    
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Lampiran  29 : Desain Penulangan Tipe 12 

1. Jenis pelat 

Lx   = 1500 mm 

Ly   = 3300 mm 

f’c   = 27 Mpa 

fy    = 400 Mpa 

2. Tebal pelat 

H pelat   = 52,9 mm (tebal efektif pelat) 

3. Hitung beban yang bekerja 

Akibat Beban Mati (DL)     

qDL floordeck  = 7,38 kg/m2  

qDL pelat  = (tebal pelat - titik berat pelat) x BJ Beton 

   = 126,96 kg/m  

Super dead load (sDL)     

qDL spesi 2 cm = 42 kg/m2  

qDL keramik  = 24 kg/m2  

qDL instalasi ME = 25 kg/m2  

qDL plafon  = 11 kg/m2  

qDL penggantung = 7 kg/m2  

wDL total  = 243,34 kg/m  

Akibat Beban Hidup (LL)     

wLL kantor  = 383 kg/m2  

Beban Ultimate      

wU   = 1,2 qDL + 1,6 qLL  

   = 904,808 kg/m2  
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4. Momen yang terjadi (hasil output ETABS) 

Munegatif (tumpuan) = 530,7 kgm 

5. Menghitung tulangan 

H pelat   = 52,9 mm   

Selimut beton, p = 20 mm   

b pelat   = 1000    

Perkiraan diameter, D = 10 mm   

dx   = h - p - (D/2)    

   = 27,9 mm   

Tulangan Tumpuan     

Momen maks tumpuan = 5307000 Nmm   

Ambil Jd   = 0,9 dx    

   = 25,11 mm   

Luas tulangan perlu daerah tumpuan     

ϕ   = 0,8         

As perlu tumpuan = 
(

𝑀𝑢

𝜙
)

𝐹𝑦 . 𝐽𝑑
   

   = 660,4689 mm2   

Kontrol daktilitas      

ρ analitis  = 
𝐴𝑠

𝑏.𝑑𝑥
   

   = 0,02152    

ρ min   = 
1,4

𝑓𝑦
 

   = 0,0035    

β1   = 0,85    
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ρ maks   = 0,75 x ρb     

   = 0,75     

   = 0,02194594    

ρ min < ρ analitis < ρ maks      

Pemilihan tulangan      

As terpakai  = ρ x b x dx    

   = 600,3243 mm2   

digunakan D 13 mm    

S perlu   = 

1

4
𝑥 𝜋 𝑥 𝐷2 𝑥 𝑏

𝐴𝑠 𝑃𝑒𝑟𝑙𝑢
 

   = 221,100978 mm   

jarak tulangan maksimum, Smak1     

   = 3 x tebal pelat   

   = 158,7 mm   

Smak2   = 450 mm   

Jadi jarak yang digunakan S mak     

   = 158,7 mm   

Digunakan jarak tulangan = 150 mm   

Digunakan tulangan lapangan,  D13 – 150 

As terpasang  = (b pelat / s perlu) x As D13  

   = 884,881931 mm2   

a   = 
𝐴𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑝𝑎𝑠𝑎𝑛𝑔 𝑥 𝐹𝑦

0,85 𝑥 𝑓′𝑐 𝑥 𝑏
   

   = 15,4227787    

Mn   = As terpasang x fy x (d-a/2)  

   = 7145814,7 Nmm   
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   = 7,1458147 kNm     

Mu < ΦMn   

4,801 kNm < 5,71665 kNm (KUAT)      

Tulangan Susut / Pembagi      

Karena pelat satu arah maka diperlukan tulangan susut    

Untuk Fy = 400 Mpa      

As susut  =  

As susut  = 95,22 mm²   

digunakan tulangan susut, D = 8    

Jarak tulangan perlu, tulangan susut     

S perlu   =     

   = 527,887864 mm   

   = 200 mm       

Maka dipakai tulangan, D8 - 200 

As terpasang  = (b pelat / S perlu) x As D8  

   = 251,327412   
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Lampiran  30 : Brosur Lysaght Smartdek 
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Lampiran  31 : Perhitungan Pelat Beton Konvensional Tipe 2 

Perhitungan Prelimenary Design 

Dimensi pelat dan balok : 

L1   = 4900 mm 

L2    = 1500 mm 

Balok 1  = 160 x  320 mm 

Balok 2 = 300 x 550 mm 

Balok 3 = 250 x 400 mm 

Balok 4 = 300 x 500 mm 

β           = 
𝐿𝑛1

𝐿𝑛2
 = 3,54 

f’c   = 27 Mpa 

h pelat  = 125 mm 

Ln 1   = L1 - 2 (0,5 x balok induk) 

   = 4740 mm 

Ln 2   = L2 - 2 (0,5 x balok anak) 

   = 1340 mm 

1. Menghitung Inersia Balok 1 dan Pelat sebagai balok L 

1) Balok 1 dan Pelat 

L1  = 4900 mm 

Bw  = 160 mm 

H pelat = 125 mm 

Hw  = H balok 2 – H pelat 

  = 195 mm 

Balok 1 = 220 x 310 mm 

Bef = Bw + Hw 
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  =  495 mm 

A1 = Bef x H pelat 

    = 61.875 mm2 

A2 = Bw x Hw 

    = 31.200 mm2 

Y1 = 
𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡

2
 

  = 63 mm 

Y2 = 𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡 +
𝐻𝑤

2
 

= 223 mm 

Yd = 
(𝐴1 𝑥 𝑌1)+(𝐴2 𝑥 𝑌2)

𝐴1+𝐴2
 

= 116,13 mm 

I balok =  

    = 1.156.142.502 mm4 

I pelat = 
1

12
𝑥

𝐿2

2
𝑥 H pelat3 

    = 398.763.021 mm4 

2. Balok 2,3, & 4 dan Pelat sebagai balok T 

1) Balok 2 dan Pelat 

L2  = 1500 mm 

Bw  = 300 mm 

H pelat = 125 mm 

Hw  = H balok 2 – H pelat 

  = 425 mm 

Balok 2 = 300 x 550 mm 

( 
1

12
 𝑥 𝑏𝑓 𝑥 ℎ𝑓3 + 𝐴12 𝑥 𝑎 ) + ( 

1

12
 𝑏𝑤 𝑥 ℎ𝑤3 +  𝐴22 𝑥 𝑎)   
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Bef = Bw + 
𝐻𝑤

2
 

  =  1150 mm 

A1 = Bef x H pelat 

    = 143.750 mm2 

A2 = Bw x Hw 

    = 127.500 mm2 

Y1 = 
𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡

2
 

  = 62,5 mm 

Y2 = 𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡 +
𝐻𝑤

2
  

= 338 mm 

Yd = 
(𝐴1 𝑥 𝑌1)+(𝐴2 𝑥 𝑌2)

𝐴1+𝐴2
 

= 191,76 mm 

I balok =  

    = 14.150.398.150 mm4 

I pelat = 
1

12
𝑥

𝐿2

2
𝑥 H pelat3 

    = 244.140.625 mm4 

2) Balok 3 dan Pelat 

L1  = 4900 mm 

Bw  = 250 mm 

H pelat = 125 mm 

Hw  = H balok 2 – H pelat 

  = 275 mm 

Balok 3 = 250 x 400 mm 

( 
1

12
 𝑥 𝑏𝑓 𝑥 ℎ𝑓3 + 𝐴12 𝑥 𝑎 ) + ( 

1

12
 𝑏𝑤 𝑥 ℎ𝑤3 +  𝐴22 𝑥 𝑎)   
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Bef = Bw + 
𝐻𝑤

2
 

  =  800 mm 

A1 = Bef x H pelat 

    = 100.000 mm2 

A2 = Bw x Hw 

    = 68.750 mm2 

Y1 = 
𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡

2
 

  = 62,5 mm 

Y2 = 𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡 +
𝐻𝑤

2
  

= 263 mm 

Yd = 
(𝐴1 𝑥 𝑌1)+(𝐴2 𝑥 𝑌2)

𝐴1+𝐴2
 

= 143,98 mm 

I balok =  

    = 3.977.399.745 mm4 

I pelat = 
1

12
𝑥

𝐿2

2
𝑥 H pelat3 

    = 797.526.042 mm4 

3) Balok 4 dan Pelat 

L2  = 1500 mm 

Bw  = 250 mm 

H pelat = 125 mm 

Hw  = H balok 2 – H pelat 

  = 275 mm 

Balok 4 = 300 x 500 mm 

( 
1

12
 𝑥 𝑏𝑓 𝑥 ℎ𝑓3 + 𝐴12 𝑥 𝑎 ) + ( 

1

12
 𝑏𝑤 𝑥 ℎ𝑤3 +  𝐴22 𝑥 𝑎)   
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Bef = Bw + 
𝐻𝑤

2
 

  =  800 mm 

A1 = Bef x H pelat 

    = 100.000 mm2 

A2 = Bw x Hw 

    = 68.750 mm2 

Y1 = 
𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡

2
 

  = 62,5 mm 

Y2 = 𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡 +
𝐻𝑤

2
  

= 263 mm 

Yd = 
(𝐴1 𝑥 𝑌1)+(𝐴2 𝑥 𝑌2)

𝐴1+𝐴2
 

= 143,98 mm 

I balok =  

    = 3.977.399.745 mm4 

I pelat = 
1

12
𝑥

𝐿2

2
𝑥 H pelat3 

    = 244.140.625 mm4 

 

 Untuk ɑm lebih besar dari 2,0 ketebalan pelat minimum tidak boleh kurang 

dari : 

𝐿𝑛(0,8 𝑥 
𝐹𝑦

1400)

36 + 9β
 

E Beton = 4700 √f'c 

  = 24421,91639 Mpa 

ɑm1 = Ep1 + Ip1 

( 
1

12
 𝑥 𝑏𝑓 𝑥 ℎ𝑓3 + 𝐴12 𝑥 𝑎 ) + ( 

1

12
 𝑏𝑤 𝑥 ℎ𝑤3 +  𝐴22 𝑥 𝑎)   
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 = 
𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝐵𝑎𝑙𝑜𝑘 1

𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝑃𝑒𝑙𝑎𝑡 1
 

  = 2,899205942 

ɑm2 = Ep2 + Ip2 

 = 
𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝐵𝑎𝑙𝑜𝑘 2

𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝑃𝑒𝑙𝑎𝑡 2
 

  = 57,95433356 

ɑm3 = Ep3 + Ip3 

 = 
𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝐵𝑎𝑙𝑜𝑘 3

𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝑃𝑒𝑙𝑎𝑡 3
 

  = 16,28989987 

ɑm4 = Ep4 + Ip4 

 = 
𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝐵𝑎𝑙𝑜𝑘 4

𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝑃𝑒𝑙𝑎𝑡 4
 

  = 4,98705016 

ɑm = 
ɑm1+ ɑm2 + ɑm3+ ɑm4

4
 

  = 20,53262238 > 2 

 H min  < H Rencana < H max 

 
𝐿𝑛(0,8 𝑥 

𝐹𝑦

1400
)

36+9β
 < 125 mm < 

𝐿𝑛(0,8 𝑥 
𝐹𝑦

1400
)

36
 

 21,446 mm < 125 mm < 142,952 mm 

Perhitungan Tulangan Pelat 

Data Pelat 

H plat 
 

= 125 mm 

B plat 
 

= 1000 mm 

F'c 
 

= 27 Mpa 

fy 
 

= 400 Mpa 

β1 
 

= 0,85714 
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Akibat Beban Mati (DL) 
 

   
Berat Sendiri Beton  = Berat Jenis Beton x H Plat 

  
= 3 KN/m² 

 
Berat Keramik = 0,24 KN/m² 

 
Berat Spesi (2cm) = 0,42 KN/m² 

 
Berat Plafond = 0,11 KN/m² 

 
Berat Penggantung = 0,07 KN/m² 

 
Berat Instalasi ME = 0,25 KN/m² 

 
wDL Total  = 4,09 KN/m² 

 
Akibat Beban Hidup (LL) 

    
Beban Hidup  = 3,83 KN/m² 

 
wLL Total = 3,83 KN/m² 

 

      
Beban Ultimate (Wu)  

   
Wu = (1,2 x wDL) + (1,6 x wLL) 

  
= 11,036 KN/m² 

 
      

1. Menentukan jenis plat 

Ly  = 4900 mm 

Lx  = 1500 mm 

Ly/lx = 3,27 > 3 

Jenis pelat = 1 arah 

2. Menentukan tebal plat 

H min = Lx/10 

  = 150 mm 

H rencana = 125 mm 

3. Momen Pelat 

Berdasarkan data ETABS, maka didapatkan momen pelat sebagai berikut : 

Mu Tumpuan = 6,566 KNm 

Mu Lapangan = 3,192  KNm 

    

4. Perhitungan tulangan plat 
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Tebal pelat (h)  = 125 mm 

Selimut beton (p)  = 20 mm 

Perkiraan Tulangan (D) = 10 mm 

Dx = h - p - (D/2) 

  = 100 mm 

Jd  = 0,9dx 

  = 90 mm 

Daerah Tumpuan, 

Mtumpuan = 6,566 KNm 

Ambil Jd = d-(a/2) 

Jd  = 0,9dx 

  = 90 mm 

Luas tulangan perlu daerah tumpuan : 

∅  = 0,8 (karena lentur) 

As perlu =  

   

   = 227,986 mm² 

     Daerah Lapangan 

Mlapangan = 3,192 KNm 

Ambil Jd = d-(a/2) 

Jd  = 0,9dx 

  = 90 mm 

Luas tulangan perlu daerah tumpuan : 

∅  = 0,8 (karena lentur) 

As perlu =  

   

   = 110,833 mm² 

 

5. Kontrol Daktilitas 

Daerah Tumpuan 

ρ analitis =  

𝑀𝑢/∅ 

𝐹𝑦 𝑥 𝐽𝑑
 

Ast 

𝑏 𝑥 𝑑𝑥
 

𝑀𝑢/∅ 

𝐹𝑦 𝑥 𝐽𝑑
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   = 0,00228 

ρ min =   = 0,0035 

Karena ρ analitis < ρ min, maka 

ρ used  =  ρ min 

ρ used  = 0,0035 

ρ max  = 0,75 x ρb 

  = 0,75 x  

 = 0,0221 

Daerah Lapangan 

ρ analitis =  

 

 

  = 0,001108 

ρ min  =  = 0,0035 

Karena ρ analitis < ρ min, maka 

ρ used   =  ρ min 

ρ used   = 0,0035 

ρ max   = 0,75 x ρb 

  = 0,75 x  

 = 0,0221 

6. Pemilihan Tulangan 

Daerah Tumpuan 

ρ used  = 0,0035 

As terpakai =  ρ used x b x dx 

   = 350 mm² 

 Jumlah Tulangan 

 n  =  

 

  = 4,456 

  = 5 

   Jarak tulangan perlu 

1.4

𝑓𝑦
 

(𝛽1 𝑥 
0,85 .  𝑓′𝑐

𝑓𝑦
 𝑥 (

600

600 + 𝑓𝑦
)) 

𝑏

𝑛
 

Asl 

𝑏 𝑥 𝑑𝑥
 

1.4

𝑓𝑦
 

(𝛽1 𝑥 
0,85 .  𝑓′𝑐

𝑓𝑦
 𝑥 (

600

600 + 𝑓𝑦
)) 

As terpakai 

1
4

𝑥 𝜋 𝑥 𝐷²
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 S perlu  =  

 

   = 224,399 mm 

   = 200  mm 

 Jarak Tulangan 1, 

     Smak1 = 3 x tebal pelat 

   = 375 mm 

     Smak2 = 500 mm 

    

    Maka dipakai tulangan D10-200. 

    As terpasang  = (b pelat / S perlu) x As D10 

    = 392,699 mm²  

   a  =  

 

    = 6,844428 

  

   Mn  = As terpasang x Fy x (d - a/2) 

    = 15170403 Nmm 

    = 15,1704 KNm 

   

       Mu    < ∅Mn 

 6,566 KNm  < 12,13632 KNm (KUAT!) 

Daerah Lapangan 

ρ used   = 0,0035 

As terpakai =  ρ used x b x dx 

   = 350 mm² 

 Jumlah Tulangan 

 n   =  

 

   = 4,456 

𝐴𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑝𝑎𝑠𝑎𝑛𝑔 𝑥 𝐹𝑦

0,85 𝑥 𝑓′𝑐 𝑥 𝑏
 

As terpakai 

1
4 𝑥 𝜋 𝑥 𝐷²

 

𝑏

𝑛
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   = 5 

   Jarak tulangan perlu 

 S perlu =  

 

   = 224,399 mm 

   = 200  mm 

    Jarak Tulangan 1, 

     Smak1 = 3 x tebal pelat 

   = 375 mm 

     Smak2 = 500 mm 

 

    Maka dipakai tulangan D10-200. 

As terpasang  = (b pelat / S perlu) x As D10 

    = 392,699 mm²  

 a    =  

 

    = 6,844428 

  

 Mn   = As terpasang x Fy x (d - a/2) 

    = 15170403 Nmm 

    = 15,1704 KNm 

   

       Mu    < ∅Mn 

 3,192 KNm  < 12,13632 KNm (KUAT!) 

 

 

7. Tulangan Susut / Pembagi 

Karena pelat satu arah maka diperlukan tulangan susut, 

Untuk Fy = 400 Mpa, 

As susut =  
0,18 𝑥 𝑏 𝑥 ℎ

100
 

𝑏

𝑛
 

𝐴𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑝𝑎𝑠𝑎𝑛𝑔 𝑥 𝐹𝑦

0,85 𝑥 𝑓′𝑐 𝑥 𝑏
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   = 225 mm² 

Maka digunakan tulangan susut D8 

Jarak tulangan perlu, 

S perlu =  

   

   = 223,40214 mm 

   = 200 mm 

   Maka dipakai tulangan D8-200. 

    As terpasang  = (b pelat / S perlu) x As D8 

    = 251,32741 mm² 

8. Cek Lendutan 

Berdasarkan SNI 2847-2019 Tabel 24.2.2 syarat lendutan yaitu : 

Lendutan pada Etabs  <  Lendutan Izin 

0,739  mm  <   L/360 

0,739  mm  <   13,61 mm (Memenuhi Syarat) 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran  32 : Perhitungan Pelat Beton Konvensional Tipe 3 

Perhitungan Prelimenary Design 

Dimensi pelat dan balok : 

1
4

𝑥 𝜋 𝑥 𝜑2𝑥 𝑏

𝐴𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑙𝑢
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L1   = 4600 mm 

L2    = 2000 mm 

Balok 1  = 200 x 400 mm 

Balok 2 = 200 x 400 mm 

Balok 3a = 250 x 400 mm 

Balok 3b = 300 x 500 mm 

Balok 4 = 200 x 400 mm 

β           = 
𝐿𝑛1

𝐿𝑛2
 = 2,39 

f’c   = 27 Mpa 

h pelat  = 125 mm 

Ln 1   = L1 - 2 (0,5 x balok induk) 

   = 4300 mm 

Ln 2   = L2 - 2 (0,5 x balok anak) 

   = 1800 mm 

1. Balok 1,2,3, & 4 dan Pelat sebagai balok T 

 

1) Balok 1 dan Pelat 

L1  = 4600 mm 

Bw  = 200 mm 

H pelat = 125 mm 

Hw  = H balok 2 – H pelat 

  = 275 mm 

Balok 1 = 200 x 400 mm 

Bef = Bw + 
𝐻𝑤

2
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  =  750 mm 

A1 = Bef x H pelat 

    = 93.750 mm2 

A2 = Bw x Hw 

    = 55.000 mm2 

Y1 = 
𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡

2
 

  = 62,5 mm 

Y2 = 𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡 +
𝐻𝑤

2
  

= 263 mm 

Yd = 
(𝐴1 𝑥 𝑌1)+(𝐴2 𝑥 𝑌2)

𝐴1+𝐴2
 

= 136,45 mm 

I balok =  

    = 3.181.360.554 mm4 

I pelat = 
1

12
𝑥

𝐿2

2
𝑥 H pelat3 

    = 748.697.917 mm4 

 

2) Balok 2 dan Pelat 

L2  = 2000 mm 

Bw  = 200 mm 

H pelat = 125 mm 

Hw  = H balok 2 – H pelat 

  = 275 mm 

Balok 2 = 200 x 400 mm 

( 
1

12
 𝑥 𝑏𝑓 𝑥 ℎ𝑓3 + 𝐴12 𝑥 𝑎 ) + ( 

1

12
 𝑏𝑤 𝑥 ℎ𝑤3 +  𝐴22 𝑥 𝑎)   
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Bef = Bw + 
𝐻𝑤

2
 

  =  750 mm 

A1 = Bef x H pelat 

    = 143.750 mm2 

A2 = Bw x Hw 

    = 127.500 mm2 

Y1 = 
𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡

2
 

  = 62,5 mm 

Y2 = 𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡 +
𝐻𝑤

2
  

= 338 mm 

Yd = 
(𝐴1 𝑥 𝑌1)+(𝐴2 𝑥 𝑌2)

𝐴1+𝐴2
 

= 191,76 mm 

I balok =  

    = 14.150.398.150 mm4 

I pelat = 
1

12
𝑥

𝐿2

2
𝑥 H pelat3 

    = 325.520.833 mm4 

3) Balok 3 dan Pelat 

L1  = 4600 mm 

Bw  = 300 mm 

H pelat = 125 mm 

Hw  = H balok 2 – H pelat 

  = 375 mm 

Balok 3a = 250 x 400 mm 

( 
1

12
 𝑥 𝑏𝑓 𝑥 ℎ𝑓3 + 𝐴12 𝑥 𝑎 ) + ( 

1

12
 𝑏𝑤 𝑥 ℎ𝑤3 +  𝐴22 𝑥 𝑎)   
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Balok 3b = 300 x 500 mm 

Bef = Bw + 
𝐻𝑤

2
 

  =  1050 mm 

A1 = Bef x H pelat 

    = 131.250 mm2 

A2 = Bw x Hw 

    = 112.500 mm2 

Y1 = 
𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡

2
 

  = 62,5 mm 

Y2 = 𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡 +
𝐻𝑤

2
  

= 313 mm 

Yd = 
(𝐴1 𝑥 𝑌1)+(𝐴2 𝑥 𝑌2)

𝐴1+𝐴2
 

= 177,88 mm 

I balok =  

    = 10.267.919.055 mm4 

I pelat = 
1

12
𝑥

𝐿2

2
𝑥 H pelat3 

    = 748.697.917 mm4 

4) Balok 4 dan Pelat 

L2  = 2000 mm 

Bw  = 200 mm 

H pelat = 125 mm 

Hw  = H balok 2 – H pelat 

  = 275 mm 

( 
1

12
 𝑥 𝑏𝑓 𝑥 ℎ𝑓3 + 𝐴12 𝑥 𝑎 ) + ( 

1

12
 𝑏𝑤 𝑥 ℎ𝑤3 +  𝐴22 𝑥 𝑎)   



 

257 
 

Balok 4 = 200 x 400 mm 

Bef = Bw + 
𝐻𝑤

2
 

  =  750 mm 

A1 = Bef x H pelat 

    = 93.750 mm2 

A2 = Bw x Hw 

    = 55.000 mm2 

Y1 = 
𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡

2
 

  = 62,5 mm 

Y2 = 𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡 +
𝐻𝑤

2
  

= 263 mm 

Yd = 
(𝐴1 𝑥 𝑌1)+(𝐴2 𝑥 𝑌2)

𝐴1+𝐴2
 

= 136,45 mm 

I balok =  

    = 3.181.360.554 mm4 

I pelat = 
1

12
𝑥

𝐿2

2
𝑥 H pelat3 

    = 325.520.833 mm4 

 

 Untuk ɑm lebih besar dari 2,0 ketebalan pelat minimum tidak boleh kurang 

dari : 

𝐿𝑛(0,8 𝑥 
𝐹𝑦

1400)

36 + 9β
 

E Beton = 4700 √f'c 

  = 24421,91639 Mpa 

( 
1

12
 𝑥 𝑏𝑓 𝑥 ℎ𝑓3 + 𝐴12 𝑥 𝑎 ) + ( 

1

12
 𝑏𝑤 𝑥 ℎ𝑤3 +  𝐴22 𝑥 𝑎)   
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ɑm1 = Ep1 + Ip1 

 = 
𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝐵𝑎𝑙𝑜𝑘 1

𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝑃𝑒𝑙𝑎𝑡 1
 

  = 4,249085158 

ɑm2 = Ep2 + Ip2 

 = 
𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝐵𝑎𝑙𝑜𝑘 2

𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝑃𝑒𝑙𝑎𝑡 2
 

  = 9,772481475 

ɑm3 = Ep3 + Ip3 

 = 
𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝐵𝑎𝑙𝑜𝑘 3

𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝑃𝑒𝑙𝑎𝑡 3
 

  = 13,71395369 

ɑm4 = Ep4 + Ip4 

 = 
𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝐵𝑎𝑙𝑜𝑘 4

𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝑃𝑒𝑙𝑎𝑡 4
 

  = 9,772481475 

ɑm = 
ɑm1+ ɑm2 + ɑm3+ ɑm4

4
 

  = 9,377000449 > 2 

 H min  < H Rencana < H max 

 
𝐿𝑛(0,8 𝑥 

𝐹𝑦

1400
)

36+9β
 < 125  < 

𝐿𝑛(0,8 𝑥 
𝐹𝑦

1400
)

36
 

 33,391 mm < 125 mm < 129,682 mm 

Perhitungan Tulangan Pelat 

Data Pelat 

H plat 
 

= 125 mm 

B plat 
 

= 1000 mm 

F'c 
 

= 27 Mpa 

fy 
 

= 400 Mpa 

β1 
 

= 0,85714 
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Akibat Beban Mati (DL) 
 

   
Berat Sendiri Beton  = Berat Jenis Beton x H Plat 

  
= 3 KN/m² 

 
Berat Keramik = 0,24 KN/m² 

 
Berat Spesi (2cm) = 0,42 KN/m² 

 
Berat Plafond = 0,11 KN/m² 

 
Berat Penggantung = 0,07 KN/m² 

 
Berat Instalasi ME = 0,25 KN/m² 

 
wDL Total  = 4,09 KN/m² 

 
Akibat Beban Hidup (LL) 

    
Beban Hidup  = 3,83 KN/m² 

 
wLL Total = 3,83 KN/m² 

 

      
Beban Ultimate (Wu)  

   
Wu = (1,2 x wDL) + (1,6 x wLL) 

  
= 11,036 KN/m² 

 
      

1. Menentukan jenis plat 

Ly  = 4900 mm 

Lx  = 1500 mm 

Ly/lx = 2,3 < 3 

Jenis pelat = 2 arah 

2. Menentukan tebal plat 

H min = Lx/10 

  = 200 mm 

H rencana = 125 mm 

3. Momen Pelat 

Berdasarkan data ETABS, maka didapatkan momen pelat sebagai berikut : 
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Mlx = 1,348 KNm 

Mly = 1,931 KNm 

Mtx = 2,537 KNm 

Mty = 6,537 KNm 

    

4. Perhitungan tulangan plat 

Tebal pelat (h)  = 125 mm 

Selimut beton (p)  = 20 mm 

Perkiraan Tulangan (D) = 10 mm 

Dx  = h - p - (D/2) 

  = 100 mm 

Jd  = 0,9dx 

  = 90 mm 

Tulangan Arah X, 

Daerah Lapangan X, 

Mlx = 1,348 KNm 

Ambil Jd = d-(a/2) 

Jd  = 0,9dx 

  = 90 mm 

Luas tulangan perlu daerah tumpuan : 

∅  = 0,8 (karena lentur) 

As perlu =  

   

   = 46,806 mm² 

𝑀𝑢/∅ 

𝐹𝑦 𝑥 𝐽𝑑
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     Daerah Tumpuan X, 

Mtx = 2,537 KNm 

Ambil Jd = d-(a/2) 

Jd  = 0,9dx 

  = 90 mm 

Luas tulangan perlu daerah tumpuan : 

∅  = 0,8 (karena lentur) 

As perlu =  

   = 96,563 mm² 

Tulangan Arah Y, 

Daerah Lapangan Y, 

Mly = 1,931 KNm 

Ambil Jd = d-(a/2) 

Jd  = 0,9dx 

  = 90 mm 

Luas tulangan perlu daerah tumpuan : 

∅  = 0,8 (karena lentur) 

As perlu =  

   = 74,498 mm² 

    Daerah Tumpuan Y, 

Mty = 6,537 KNm 

Ambil Jd = d-(a/2) 

Jd  = 0,9dx 

  = 90 mm 

𝑀𝑢/∅ 

𝐹𝑦 𝑥 𝐽𝑑
 

𝑀𝑢/∅ 

𝐹𝑦 𝑥 𝐽𝑑
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Luas tulangan perlu daerah tumpuan : 

∅  = 0,8 (karena lentur) 

As perlu =  

   

   = 201,759  mm² 

5. Kontrol Daktilitas 

Daerah Lapangan Arah X, 

ρ analitis =  

 

   = 0,000468 

ρ min =   = 0,0035 

Karena ρ analitis < ρ min, maka 

ρ used  =  ρ min 

ρ used  = 0,0035 

ρ max  = 0,75 x ρb 

  = 0,75 x  

 = 0,0221 

Daerah Tumpuan Arah X, 

ρ analitis =  

 

 

   = 0,000966 

ρ min =   = 0,0035 

Karena ρ analitis < ρ min, maka 

ρ used  =  ρ min 

ρ used  = 0,0035 

Aslx 

𝑏 𝑥 𝑑𝑥
 

1.4

𝑓𝑦
 

(𝛽1 𝑥 
0,85 .  𝑓′𝑐

𝑓𝑦
 𝑥 (

600

600 + 𝑓𝑦
)) 

Astx 

𝑏 𝑥 𝑑𝑥
 

1.4

𝑓𝑦
 

𝑀𝑢/∅ 

𝐹𝑦 𝑥 𝐽𝑑
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ρ max  = 0,75 x ρb 

  = 0,75 x  

 = 0,0221 

Daerah Lapangan Arah Y, 

ρ analitis =  

 

 

   = 0,000828 

ρ min =   = 0,0035 

Karena ρ analitis < ρ min, maka 

ρ used  =  ρ min 

ρ used  = 0,0035 

ρ max  = 0,75 x ρb 

  = 0,75 x  

 = 0,0221 

 

Daerah Tumpuan Arah Y, 

ρ analitis =  

 

 

   = 0,002242 

ρ min =   = 0,0035 

Karena ρ analitis < ρ min, maka 

ρ used  =  ρ min 

ρ used  = 0,0035 

ρ max  = 0,75 x ρb 

  = 0,75 x  

(𝛽1 𝑥 
0,85 .  𝑓′𝑐

𝑓𝑦
 𝑥 (

600

600 + 𝑓𝑦
)) 

Asly 

𝑏 𝑥 𝑑𝑥
 

1.4

𝑓𝑦
 

(𝛽1 𝑥 
0,85 .  𝑓′𝑐

𝑓𝑦
 𝑥 (

600

600 + 𝑓𝑦
)) 

Asty

𝑏 𝑥 𝑑𝑥
 

1.4

𝑓𝑦
 

(𝛽1 𝑥 
0,85 .  𝑓′𝑐

𝑓𝑦
 𝑥 (

600

600 + 𝑓𝑦
)) 
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 = 0,0221 

6. Pemilihan Tulangan 

Daerah Lapangan Arah X, 

As terpakai =  ρ used x b x dx 

   = 350 mm² 

 Jumlah Tulangan 

 n  =  

 

  = 4,456 

  = 5 

   Jarak tulangan perlu 

 S perlu =  

 

   = 224,399 mm 

   = 200  mm 

    Jarak Tulangan 1, 

     Smak1 = 3 x tebal pelat 

   = 375 mm 

     Smak2 = 500 mm 

    Maka dipakai tulangan D10-200. 

    As terpasang  = (b pelat / S perlu) x As D10 

    = 392,699 mm²  

 a  =  

  = 6,844428 

𝑏

𝑛
 

𝐴𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑝𝑎𝑠𝑎𝑛𝑔 𝑥 𝐹𝑦

0,85 𝑥 𝑓′𝑐 𝑥 𝑏
 

As terpakai 

1
4 𝑥 𝜋 𝑥 𝐷²
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 Mn  = As terpasang x Fy x (d - a/2) 

   = 15170403 Nmm 

   = 15,1704 KNm 

       Mu    < ∅Mn 

 1,348 KNm  < 12,13632 KNm (KUAT!) 

Daerah Tumpuan Arah X, 

As terpakai =  ρ used x b x dx 

   = 350 mm² 

 Jumlah Tulangan 

 n  =  

  = 4,456 

  = 5 

   Jarak tulangan perlu 

 S perlu =  

   = 224,399 mm 

   = 200  mm 

    Jarak Tulangan 1, 

     Smak1 = 3 x tebal pelat 

   = 375 mm 

     Smak2 = 500 mm 

 

    Maka dipakai tulangan D10-200. 

    As terpasang  = (b pelat / S perlu) x As D10 

    = 392,699 mm²  

𝑏

𝑛
 

As terpakai 

1
4 𝑥 𝜋 𝑥 𝐷²
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 a  =  

 

  = 6,844428 

  

 Mn  = As terpasang x Fy x (d - a/2) 

   = 15170403 Nmm 

   = 15,1704 KNm 

   

       Mu    < ∅Mn 

 2,781 KNm  < 12,13632 KNm (KUAT!) 

Daerah Lapangan Arah Y, 

As terpakai =  ρ used x b x dx 

   = 350 mm² 

 Jumlah Tulangan 

 n  =  

 

  = 4,456 

  = 5 

   Jarak tulangan perlu 

 S perlu =  

 

   = 224,399 mm 

   = 200  mm 

    Jarak Tulangan 1, 

𝐴𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑝𝑎𝑠𝑎𝑛𝑔 𝑥 𝐹𝑦

0,85 𝑥 𝑓′𝑐 𝑥 𝑏
 

𝑏

𝑛
 

As terpakai 

1
4

𝑥 𝜋 𝑥 𝐷²
 

𝑏

𝑛
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     Smak1 = 3 x tebal pelat 

   = 375 mm 

     Smak2 = 500 mm 

    

    Maka dipakai tulangan D10-200. 

    As terpasang  = (b pelat / S perlu) x As D10 

    = 392,699 mm²  

 a  =  

 

  = 6,844428 

  

 Mn  = As terpasang x Fy x (d - a/2) 

   = 15170403 Nmm 

   = 15,1704 KNm 

   

       Mu    < ∅Mn 

 1,931 KNm  < 12,13632 KNm (KUAT!) 

Daerah Tumpuan Arah Y, 

As terpakai =  ρ used x b x dx 

   = 350 mm² 

 Jumlah Tulangan 

 n  =  

 

  = 4,456 

𝐴𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑝𝑎𝑠𝑎𝑛𝑔 𝑥 𝐹𝑦

0,85 𝑥 𝑓′𝑐 𝑥 𝑏
 

As terpakai 

1
4 𝑥 𝜋 𝑥 𝐷²
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  = 5 

   Jarak tulangan perlu 

 S perlu =  

 

   = 224,399 mm 

   = 200  mm 

    Jarak Tulangan 1, 

     Smak1 = 3 x tebal pelat 

   = 375 mm 

     Smak2 = 500 mm 

 

    Maka dipakai tulangan D10-200. 

    As terpasang  = (b pelat / S perlu) x As D10 

    = 392,699 mm²  

 a  =  

 

  = 6,844428 

  

 Mn  = As terpasang x Fy x (d - a/2) 

   = 15170403 Nmm 

   = 15,1704 KNm 

   

       Mu    < ∅Mn 

 6,537 KNm  < 12,13632 KNm (KUAT!) 

𝑏

𝑛
 

𝐴𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑝𝑎𝑠𝑎𝑛𝑔 𝑥 𝐹𝑦

0,85 𝑥 𝑓′𝑐 𝑥 𝑏
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7. Cek Lendutan 

Berdasarkan SNI 2847-2019 Tabel 24.2.2 syarat lendutan yaitu : 

Lendutan pada Etabs <  Lendutan Izin 

1,566  mm  <   L/360 

1,566  mm  <   12,77 mm (Memenuhi Syarat) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran  33 : Perhitungan Pelat Beton Konvensional Tipe 4 

Perhitungan Prelimenary Design 

Dimensi pelat dan balok : 
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L1   = 4390 mm 

L2    = 2000 mm 

Balok 1  = 300 x 500 mm 

Balok 2 = 300 x 500 mm 

Balok 3   = 300 x 500 mm 

Balok 4 = 300 x 550 mm 

β            = 
𝐿𝑛1

𝐿𝑛2
 = 0,42 

f’c   = 27 Mpa 

h pelat   = 125 mm 

Ln 1   = L1 - 2 (0,5 x balok induk) 

   = 4090 mm 

Ln 2   = L2 - 2 (0,5 x balok anak) 

   = 1700 mm 

1. Menghitung Inersia Balok 1, 4 dan Pelat sebagai balok L 

 

1) Balok 1 dan Pelat 

 

L2  = 2000 mm 

Bw  = 300 mm 

H pelat = 125 mm 

Hw  = H balok 2 – H pelat 

  = 500  – 125 

  = 375 mm 

Balok 1 = 300 x 500 mm 

Bef = Bw + Hw 
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  = 300 + 375 

  =  675 mm 

A1 = Bef x H pelat 

  = 675 x 125 

  = 84.375 mm2 

A2 = Bw x Hw 

  = 675 x 375 

  = 112.500 mm2 

Y1 = 
𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡

2
 

  = 
125

2
 

  = 62,5 mm 

Y2 = 𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡 +
𝐻𝑤

2
 

  = 125 +
375

2
   

= 313 mm 

Yd = 
(𝐴1 𝑥 𝑌1)+(𝐴2 𝑥 𝑌2)

𝐴1+𝐴2
 

  = 
(84.375 𝑥 62,5)+(112.500 𝑥 313)

84.375 +112.500
   

= 205,36 mm 

I balok =  

  = 10.181.411.432 mm4 

I pelat = 
1

12
𝑥

𝐿2

2
𝑥 H pelat3 

    = 162.760.417  mm4 

2) Balok 4 dan Pelat 

L1  = 4390 mm 

( 
1

12
 𝑥 𝑏𝑓 𝑥 ℎ𝑓3 + 𝐴12 𝑥 𝑎 ) + ( 

1

12
 𝑏𝑤 𝑥 ℎ𝑤3 +  𝐴22 𝑥 𝑎)   
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Bw  = 300 mm 

H pelat = 125 mm 

Hw  = H balok 2 – H pelat 

  = 425 mm 

Balok 4 = 300 x 550 mm 

Bef = Bw + Hw 

  =  725 mm 

A1 = Bef x H pelat 

    = 90.625 mm2 

A2 = Bw x Hw 

    = 127.500 mm2 

Y1 = 
𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡

2
 

  = 62,5 mm 

Y2 = 𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡 +
𝐻𝑤

2
  

= 338 mm 

Yd = 
(𝐴1 𝑥 𝑌1)+(𝐴2 𝑥 𝑌2)

𝐴1+𝐴2
 

= 223,24 mm 

I balok =  

    = 14.020.984.309 mm4 

I pelat = 
1

12
𝑥

𝐿2

2
𝑥 H pelat3 

    = 357.259.115 mm4 

2. Balok 2 & 3 dan Pelat sebagai balok T 

 

1) Balok 2 dan Pelat 

( 
1

12
 𝑥 𝑏𝑓 𝑥 ℎ𝑓3 + 𝐴12 𝑥 𝑎 ) + ( 

1

12
 𝑏𝑤 𝑥 ℎ𝑤3 +  𝐴22 𝑥 𝑎)   
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L1  = 4390 mm 

Bw  = 300 mm 

H pelat = 125 mm 

Hw  = H balok 2 – H pelat 

  = 375 mm 

Balok 2 = 300 x 500 mm 

Bef = Bw + 
𝐻𝑤

2
 

  =  1050 mm 

A1 = Bef x H pelat 

    = 131.250 mm2 

A2 = Bw x Hw 

    = 112.500 mm2 

Y1 = 
𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡

2
 

  = 62,5 mm 

Y2 = 𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡 +
𝐻𝑤

2
  

= 313 mm 

Yd = 
(𝐴1 𝑥 𝑌1)+(𝐴2 𝑥 𝑌2)

𝐴1+𝐴2
 

= 177,88 mm 

I balok =  

    = 10.267.919.055 mm4 

I pelat = 
1

12
𝑥

𝐿2

2
𝑥 H pelat3 

    = 714.518.229 mm4 

2) Balok 3 dan Pelat 

( 
1

12
 𝑥 𝑏𝑓 𝑥 ℎ𝑓3 + 𝐴12 𝑥 𝑎 ) + ( 

1

12
 𝑏𝑤 𝑥 ℎ𝑤3 +  𝐴22 𝑥 𝑎)   
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L2  = 2000 mm 

Bw  = 300 mm 

H pelat = 125 mm 

Hw  = H balok 2 – H pelat 

  = 375 mm 

Balok 3 = 300 x 500 mm 

Bef = Bw + 
𝐻𝑤

2
 

  =  1050 mm 

A1 = Bef x H pelat 

    = 131.250 mm2 

A2 = Bw x Hw 

    = 112.500 mm2 

Y1 = 
𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡

2
 

  = 62,5 mm 

Y2 = 𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡 +
𝐻𝑤

2
  

= 313 mm 

Yd = 
(𝐴1 𝑥 𝑌1)+(𝐴2 𝑥 𝑌2)

𝐴1+𝐴2
 

= 177,88 mm 

I balok =  

    = 10.267.919.055 mm4 

I pelat = 
1

12
𝑥

𝐿2

2
𝑥 H pelat3 

    = 325.520.833  mm4 

 

( 
1

12
 𝑥 𝑏𝑓 𝑥 ℎ𝑓3 + 𝐴12 𝑥 𝑎 ) + ( 

1

12
 𝑏𝑤 𝑥 ℎ𝑤3 +  𝐴22 𝑥 𝑎)   
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 Untuk ɑm lebih besar dari 2,0 ketebalan pelat minimum tidak boleh kurang 

dari : 

𝐿𝑛(0,8 𝑥 
𝐹𝑦

1400)

36 + 9β
 

E Beton = 4700 √f'c 

  = 24421,91639 Mpa 

ɑm1 = Ep1 + Ip1 

 = 
𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝐵𝑎𝑙𝑜𝑘 1

𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝑃𝑒𝑙𝑎𝑡 1
 

  = 62,54535706 

ɑm2 = Ep2 + Ip2 

 = 
𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝐵𝑎𝑙𝑜𝑘 2

𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝑃𝑒𝑙𝑎𝑡 2
 

  = 39,2433664 

ɑm3 = Ep3 + Ip3 

 = 
𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝐵𝑎𝑙𝑜𝑘 3

𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝑃𝑒𝑙𝑎𝑡 3
 

  = 14,36995183 

ɑm4 = Ep4 + Ip4 

 = 
𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝐵𝑎𝑙𝑜𝑘 4

𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝑃𝑒𝑙𝑎𝑡 4
 

  = 31,54075604 

ɑm = 
ɑm1+ ɑm2 + ɑm3+ ɑm4

4
 

  = 36,92485783 > 2 

 H min  < H max  < H Rencana 

 
𝐿𝑛(0,8 𝑥 

𝐹𝑦

1400
)

36+9β
 < 

𝐿𝑛(0,8 𝑥 
𝐹𝑦

1400
)

36
 < 125 

 31,452 mm < 123,349 mm < 125 mm 
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Perhitungan Tulangan Pelat 

Data Pelat 

H plat 
 

= 125 mm 

B plat 
 

= 1000 mm 

F'c 
 

= 27 Mpa 

fy 
 

= 400 Mpa 

β1 
 

= 0,85714 
 

     

Akibat Beban Mati (DL) 
 

   
Berat Sendiri Beton  = Berat Jenis Beton x H Plat 

  
= 3 KN/m² 

 
Berat Keramik = 0,24 KN/m² 

 
Berat Spesi (2cm) = 0,42 KN/m² 

 
Berat Plafond = 0,11 KN/m² 

 
Berat Penggantung = 0,07 KN/m² 

 
Berat Instalasi ME = 0,25 KN/m² 

 
wDL Total  = 4,09 KN/m² 

 
Akibat Beban Hidup (LL) 

    
Beban Hidup  = 3,83 KN/m² 

 
wLL Total = 3,83 KN/m² 

 

      
Beban Ultimate (Wu)  

   
Wu = (1,2 x wDL) + (1,6 x wLL) 

  
= 11,036 KN/m² 

 
      

1. Menentukan jenis plat 

Ly  = 4390 mm 

Lx  = 2000 mm 

Ly/lx = 2,2 < 3 

Jenis pelat = 2 arah 

2. Menentukan tebal plat 
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H min = Lx/10 

  = 200 mm 

H rencana = 125 mm 

3. Momen Pelat 

Berdasarkan data ETABS, maka didapatkan momen pelat sebagai berikut : 

Mlx = 1,712 KNm 

Mly = 2,351 KNm 

Mtx = 4,691 KNm 

Mty = 3,201 KNm 

4. Perhitungan tulangan plat 

Tebal pelat (h)  = 125 mm 

Selimut beton (p)  = 20 mm 

Perkiraan Tulangan (D) = 10 mm 

Dx  = h - p - (D/2) 

  = 100 mm 

Jd  = 0,9dx 

  = 90 mm 

Tulangan Arah X, 

Daerah Lapangan X, 

Mlx = 1,712 KNm 

Ambil Jd = d-(a/2) 

Jd  = 0,9dx 

  = 90 mm 

Luas tulangan perlu daerah tumpuan : 
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∅  = 0,8 (karena lentur) 

As perlu =  

   

   = 59,444 mm² 

     Daerah Tumpuan X, 

Mtx = 4,691 KNm 

Ambil Jd = d-(a/2) 

Jd  = 0,9dx 

  = 90 mm 

Luas tulangan perlu daerah tumpuan : 

∅  = 0,8 (karena lentur) 

As perlu =  

   

   = 162,882 mm² 

Tulangan Arah Y, 

Daerah Lapangan Y, 

Mly = 2,351 KNm 

Ambil Jd = d-(a/2) 

Jd  = 0,9dx 

  = 90 mm 

Luas tulangan perlu daerah tumpuan : 

∅  = 0,8 (karena lentur) 

As perlu =  

   

𝑀𝑢/∅ 

𝐹𝑦 𝑥 𝐽𝑑
 

𝑀𝑢/∅ 

𝐹𝑦 𝑥 𝐽𝑑
 

𝑀𝑢/∅ 

𝐹𝑦 𝑥 𝐽𝑑
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   = 90,702 mm² 

    Daerah Tumpuan Y, 

Mty = 3,201 KNm 

Ambil Jd = d-(a/2) 

Jd  = 0,9dx 

  = 90 mm 

Luas tulangan perlu daerah tumpuan : 

∅  = 0,8 (karena lentur) 

As perlu =  

   

   = 98,796  mm² 

5. Kontrol Daktilitas 

Daerah Lapangan Arah X, 

ρ analitis =  

 

   = 0,000594 

ρ min =   = 0,0035 

Karena ρ analitis < ρ min, maka 

ρ used  =  ρ min 

ρ used  = 0,0035 

ρ max  = 0,75 x ρb 

  = 0,75 x  

 = 0,0221 

 

Daerah Tumpuan Arah X, 

ρ analitis =  

Aslx 

𝑏 𝑥 𝑑𝑥
 

1.4

𝑓𝑦
 

(𝛽1 𝑥 
0,85 .  𝑓′𝑐

𝑓𝑦
 𝑥 (

600

600 + 𝑓𝑦
)) 

Astx 

𝑏 𝑥 𝑑𝑥
 

𝑀𝑢/∅ 

𝐹𝑦 𝑥 𝐽𝑑
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   = 0,001629 

ρ min =   = 0,0035 

Karena ρ analitis < ρ min, maka 

ρ used  =  ρ min 

ρ used  = 0,0035 

ρ max  = 0,75 x ρb 

  = 0,75 x  

 = 0,0221 

Daerah Lapangan Arah Y, 

ρ analitis =  

 

 

   = 0,001008 

ρ min =   = 0,0035 

Karena ρ analitis < ρ min, maka 

ρ used  =  ρ min 

ρ used  = 0,0035 

ρ max  = 0,75 x ρb 

  = 0,75 x  

 = 0,0221 

 

 

Daerah Tumpuan Arah Y, 

ρ analitis =  

 

 

1.4

𝑓𝑦
 

(𝛽1 𝑥 
0,85 .  𝑓′𝑐

𝑓𝑦
 𝑥 (

600

600 + 𝑓𝑦
)) 

Asly 

𝑏 𝑥 𝑑𝑥
 

1.4

𝑓𝑦
 

(𝛽1 𝑥 
0,85 .  𝑓′𝑐

𝑓𝑦
 𝑥 (

600

600 + 𝑓𝑦
)) 

Asty

𝑏 𝑥 𝑑𝑥
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   = 0,001098 

ρ min =   = 0,0035 

Karena ρ analitis < ρ min, maka 

ρ used  =  ρ min 

ρ used  = 0,0035 

ρ max  = 0,75 x ρb 

  = 0,75 x  

 = 0,0221 

6. Pemilihan Tulangan 

Daerah Lapangan Arah X, 

As terpakai =  ρ used x b x dx 

   = 350 mm² 

 Jumlah Tulangan 

 n  =  

 

  = 4,456 

  = 5 

   Jarak tulangan perlu 

 S perlu =  

   = 224,399 mm 

   = 200  mm 

    Jarak Tulangan 1, 

     Smak1 = 3 x tebal pelat 

   = 375 mm 

𝑏

𝑛
 

As terpakai 

1
4

𝑥 𝜋 𝑥 𝐷²
 

1.4

𝑓𝑦
 

(𝛽1 𝑥 
0,85 .  𝑓′𝑐

𝑓𝑦
 𝑥 (

600

600 + 𝑓𝑦
)) 
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     Smak2 = 500 mm 

    Maka dipakai tulangan D10-200. 

    As terpasang  = (b pelat / S perlu) x As D10 

    = 392,699 mm²  

 a  =  

  = 6,844428 

 Mn  = As terpasang x Fy x (d - a/2) 

   = 15170403 Nmm 

   = 15,1704 KNm 

       Mu    < ∅Mn 

 1,712 KNm  < 12,13632 KNm (KUAT!) 

Daerah Tumpuan Arah X, 

As terpakai =  ρ used x b x dx 

   = 350 mm² 

 Jumlah Tulangan 

 n  =  

 

  = 4,456 

  = 5 

   Jarak tulangan perlu 

 S perlu =  

   = 224,399 mm 

   = 200  mm 

    Jarak Tulangan 1, 

𝐴𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑝𝑎𝑠𝑎𝑛𝑔 𝑥 𝐹𝑦

0,85 𝑥 𝑓′𝑐 𝑥 𝑏
 

𝑏

𝑛
 

As terpakai 

1
4 𝑥 𝜋 𝑥 𝐷²
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     Smak1 = 3 x tebal pelat 

   = 375 mm 

     Smak2 = 500 mm 

    Maka dipakai tulangan D10-200. 

    As terpasang  = (b pelat / S perlu) x As D10 

    = 392,699 mm²  

 a  =  

  = 6,844428 

 Mn  = As terpasang x Fy x (d - a/2) 

   = 15170403 Nmm 

   = 15,1704 KNm 

       Mu    < ∅Mn 

 4,691 KNm  < 12,13632 KNm (KUAT!) 

 

 

Daerah Lapangan Arah Y, 

As terpakai =  ρ used x b x dx 

   = 350 mm² 

 Jumlah Tulangan 

 n  =  

  = 4,456 

  = 5 

   Jarak tulangan perlu 

 S perlu =  

𝐴𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑝𝑎𝑠𝑎𝑛𝑔 𝑥 𝐹𝑦

0,85 𝑥 𝑓′𝑐 𝑥 𝑏
 

𝑏

𝑛
 

As terpakai 

1
4 𝑥 𝜋 𝑥 𝐷²
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   = 224,399 mm 

   = 200  mm 

    Jarak Tulangan 1, 

     Smak1 = 3 x tebal pelat 

   = 375 mm 

     Smak2 = 500 mm 

    Maka dipakai tulangan D10-200. 

    As terpasang  = (b pelat / S perlu) x As D10 

    = 392,699 mm²  

 a  =  

 

  = 6,844428 

  

 Mn  = As terpasang x Fy x (d - a/2) 

   = 15170403 Nmm 

   = 15,1704 KNm 

       Mu    < ∅Mn 

 2,351 KNm  < 12,13632 KNm (KUAT!) 

Daerah Tumpuan Arah Y, 

As terpakai =  ρ used x b x dx 

   = 350 mm² 

 Jumlah Tulangan 

 n  =  

  = 4,456 

𝐴𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑝𝑎𝑠𝑎𝑛𝑔 𝑥 𝐹𝑦

0,85 𝑥 𝑓′𝑐 𝑥 𝑏
 

As terpakai 

1
4 𝑥 𝜋 𝑥 𝐷²
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  = 5 

   Jarak tulangan perlu 

 S perlu =  

   = 224,399 mm 

   = 200  mm 

    Jarak Tulangan 1, 

     Smak1 = 3 x tebal pelat 

   = 375 mm 

     Smak2 = 500 mm 

 

    Maka dipakai tulangan D10-200. 

    As terpasang  = (b pelat / S perlu) x As D10 

    = 392,699 mm²  

 a  =  

 

  = 6,844428 

  

 Mn  = As terpasang x Fy x (d - a/2) 

   = 15170403 Nmm 

   = 15,1704 KNm 

       Mu    < ∅Mn 

 3,201 KNm  < 12,13632 KNm (KUAT!) 

7. Cek Lendutan 

Berdasarkan SNI 2847-2019 Tabel 24.2.2 syarat lendutan yaitu : 

𝑏

𝑛
 

𝐴𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑝𝑎𝑠𝑎𝑛𝑔 𝑥 𝐹𝑦

0,85 𝑥 𝑓′𝑐 𝑥 𝑏
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Lendutan pada Etabs <  Lendutan Izin 

1,09  mm  <   L/360 

1,09  mm  <   12,194 mm (Memenuhi Syarat) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran  34 : Perhitungan Pelat Beton Konvensional Tipe 5 

Perhitungan Prelimenary Design 

Dimensi pelat dan balok : 
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L1 = 2800 mm 

L2  = 2000 mm 

Balok 1  = 200 x 300 mm 

Balok 2 = 200 x 400 mm 

Balok 3 = 300 x 500 mm 

Balok 4 = 200 x 400 mm 

β          = 
𝐿𝑛1

𝐿𝑛2
 = 1,39 

f’c = 27 Mpa 

h pelat = 125 mm 

Ln 1 = L1 - 2 (0,5 x balok induk) 

 = 2500 mm 

Ln 2 = L2 - 2 (0,5 x balok anak) 

 = 1800 mm 

1. Balok 1,2,3, & 4 dan Pelat sebagai balok T 

 

1) Balok 1 dan Pelat 

L1  = 2800 mm 

Bw  = 200 mm 

H pelat = 125 mm 

Hw  = H balok 2 – H pelat 

  = 175 mm 

Balok 1 = 200 x 400 mm 

Bef = Bw + 
𝐻𝑤

2
 

  =  550 mm 

A1 = Bef x H pelat 

  = 68.750 mm2 

A2 = Bw x Hw 

  = 35.000 mm2 

Y1 = 
𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡

2
 

  = 62,5 mm 
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Y2 = 𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡 +
𝐻𝑤

2
  

= 213 mm 

Yd = 
(𝐴1 𝑥 𝑌1)+(𝐴2 𝑥 𝑌2)

𝐴1+𝐴2
 

= 113,1 mm 

I balok =  

  = 1.142.382.661 mm4 

I pelat = 
1

12
𝑥

𝐿2

2
𝑥 H pelat3 

  = 455.729.167 mm4 

 

2) Balok 2 dan Pelat 

L2  = 2000 mm 

Bw  = 200 mm 

H pelat = 125 mm 

Hw  = H balok 2 – H pelat 

  = 275 mm 

Balok 2 = 200 x 400 mm 

Bef = Bw + 
𝐻𝑤

2
 

  =  750 mm 

A1 = Bef x H pelat 

  = 93.750 mm2 

A2 = Bw x Hw 

  = 55.000 mm2 

Y1 = 
𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡

2
 

  = 62,5 mm 

Y2 = 𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡 +
𝐻𝑤

2
  

= 263 mm 

Yd = 
(𝐴1 𝑥 𝑌1)+(𝐴2 𝑥 𝑌2)

𝐴1+𝐴2
 

= 136,46 mm 

( 
1

12
 𝑥 𝑏𝑓 𝑥 ℎ𝑓3 + 𝐴12 𝑥 𝑎 ) + ( 

1

12
 𝑏𝑤 𝑥 ℎ𝑤3 +  𝐴22 𝑥 𝑎)   

( 
1

12
 𝑥 𝑏𝑓 𝑥 ℎ𝑓3 + 𝐴12 𝑥 𝑎 ) + ( 

1

12
 𝑏𝑤 𝑥 ℎ𝑤3 +  𝐴22 𝑥 𝑎)   
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I balok =  

  = 3.181.360.554 mm4 

I pelat = 
1

12
𝑥

𝐿2

2
𝑥 H pelat3 

  = 325.520.833 mm4 

3) Balok 3 dan Pelat 

L1  = 2800 mm 

Bw  = 300 mm 

H pelat = 125 mm 

Hw  = H balok 2 – H pelat 

  = 375 mm 

Balok 3 = 300 x 500 mm 

Bef = Bw + 
𝐻𝑤

2
 

  =  1050 mm 

A1 = Bef x H pelat 

  = 131.250 mm2 

A2 = Bw x Hw 

  = 112.500 mm2 

Y1 = 
𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡

2
 

  = 62,5 mm 

Y2 = 𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡 +
𝐻𝑤

2
  

= 313 mm 

Yd = 
(𝐴1 𝑥 𝑌1)+(𝐴2 𝑥 𝑌2)

𝐴1+𝐴2
 

= 177,88 mm 

I balok =  

  = 10.267.919.055 mm4 

I pelat = 
1

12
𝑥

𝐿2

2
𝑥 H pelat3 

  = 455.729.167 mm4 

4) Balok 4 dan Pelat 

( 
1

12
 𝑥 𝑏𝑓 𝑥 ℎ𝑓3 + 𝐴12 𝑥 𝑎 ) + ( 

1

12
 𝑏𝑤 𝑥 ℎ𝑤3 +  𝐴22 𝑥 𝑎)   
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L2  = 2000 mm 

Bw  = 200 mm 

H pelat = 125 mm 

Hw  = H balok 2 – H pelat 

   = 275 mm 

Balok 4 = 200 x 400 mm 

Bef = Bw + 
𝐻𝑤

2
 

   =  750 mm 

A1 = Bef x H pelat 

   = 93.750 mm2 

A2 = Bw x Hw 

   = 55.000 mm2 

Y1 = 
𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡

2
 

   = 62,5 mm 

Y2 = 𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡 +
𝐻𝑤

2
  

= 263 mm 

Yd = 
(𝐴1 𝑥 𝑌1)+(𝐴2 𝑥 𝑌2)

𝐴1+𝐴2
 

= 136,45 mm 

I balok =  

   = 3.181.360.554 mm4 

I pelat = 
1

12
𝑥

𝐿2

2
𝑥 H pelat3 

   = 325.520.833 mm4 

 

 Untuk ɑm lebih besar dari 2,0 ketebalan pelat minimum tidak boleh 

kurang dari : 

𝐿𝑛(0,8 𝑥 
𝐹𝑦

1400
)

36 + 9β
 

E Beton = 4700 √f'c 

  = 24421,91639 Mpa 

( 
1

12
 𝑥 𝑏𝑓 𝑥 ℎ𝑓3 + 𝐴12 𝑥 𝑎 ) + ( 

1

12
 𝑏𝑤 𝑥 ℎ𝑤3 +  𝐴22 𝑥 𝑎)   
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ɑm1 = Ep1 + Ip1 

 = 
𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝐵𝑎𝑙𝑜𝑘 1

𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝑃𝑒𝑙𝑎𝑡 1
 

  = 2,506633215 

ɑm2 = Ep2 + Ip2 

 = 
𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝐵𝑎𝑙𝑜𝑘 2

𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝑃𝑒𝑙𝑎𝑡 2
 

  = 9,772481475 

ɑm3 = Ep3 + Ip3 

 = 
𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝐵𝑎𝑙𝑜𝑘 3

𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝑃𝑒𝑙𝑎𝑡 3
 

  = 22,52959436 

ɑm4 = Ep4 + Ip4 

 = 
𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝐵𝑎𝑙𝑜𝑘 4

𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝑃𝑒𝑙𝑎𝑡 4
 

  = 9,772481475 

ɑm = 
ɑm1+ ɑm2 + ɑm3+ ɑm4

4
 

  = 11,14529763 > 2 

 H min  < H max  < H Rencana 

 
𝐿𝑛(0,8 𝑥 

𝐹𝑦

1400
)

36+9β
 < 

𝐿𝑛(0,8 𝑥 
𝐹𝑦

1400
)

36
 < 125 

 39,587 mm < 74,074 mm < 125 mm 

Perhitungan Tulangan Pelat 

Data Pelat 

H plat 
 

= 125 mm 

B plat 
 

= 1000 mm 

F'c 
 

= 27 Mpa 

fy 
 

= 400 Mpa 

β1 
 

= 0,85714 
 

     

Akibat Beban Mati (DL) 
 

   
Berat Sendiri Beton  = Berat Jenis Beton x H Plat 

  
= 3 KN/m² 

 
Berat Keramik = 0,24 KN/m² 
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Berat Spesi (2cm) = 0,42 KN/m² 
 

Berat Plafond = 0,11 KN/m² 
 

Berat Penggantung = 0,07 KN/m² 
 

Berat Instalasi ME = 0,25 KN/m² 
 

wDL Total  = 4,09 KN/m² 
 

Akibat Beban Hidup (LL) 
    

Beban Hidup  = 3,83 KN/m² 
 

wLL Total = 3,83 KN/m² 
 

      
Beban Ultimate (Wu)  

   
Wu = (1,2 x wDL) + (1,6 x wLL) 

  
= 11,036 KN/m² 

 
 

 

 

 

1. Menentukan jenis plat 

Ly  = 2800 mm 

Lx  = 2000 mm 

Ly/lx = 1,4 < 3 

Jenis pelat = 2 arah 

2. Menentukan tebal plat 

H min = Lx/10 

  = 200 mm 

H rencana = 125 mm 

3. Momen Pelat 

Berdasarkan data ETABS, maka didapatkan momen pelat sebagai berikut : 

Mlx = 1,313 KNm 
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Mly = 1,344 KNm 

Mtx = 2,710 KNm 

Mty = 3,235 KNm 

4. Perhitungan tulangan plat 

Tebal pelat (h)  = 125 mm 

Selimut beton (p)  = 20 mm 

Perkiraan Tulangan (D) = 10 mm 

Dx  = h - p - (D/2) 

  = 100 mm 

Jd  = 0,9dx 

  = 90 mm 

Tulangan Arah X, 

Daerah Lapangan X, 

Mlx = 1,313 KNm 

Ambil Jd = d-(a/2) 

Jd  = 0,9dx 

  = 90 mm 

Luas tulangan perlu daerah tumpuan : 

∅  = 0,8 (karena lentur) 

As perlu =  

   = 45,59 mm² 

     Daerah Tumpuan X, 

Mtx = 2,710 KNm 

Ambil Jd = d-(a/2) 

𝑀𝑢/∅ 

𝐹𝑦 𝑥 𝐽𝑑
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Jd  = 0,9dx 

  = 90 mm 

Luas tulangan perlu daerah tumpuan : 

∅  = 0,8 (karena lentur) 

As perlu =  

   

   = 94,097 mm² 

 

Tulangan Arah Y, 

Daerah Lapangan Y, 

Mly = 1,344 KNm 

Ambil Jd = d-(a/2) 

Jd  = 0,9dx 

  = 90 mm 

Luas tulangan perlu daerah tumpuan : 

∅  = 0,8 (karena lentur) 

As perlu =  

   

   = 51,852 mm² 

    Daerah Tumpuan Y, 

Mty = 3,235 KNm 

Ambil Jd = d-(a/2) 

Jd  = 0,9dx 

  = 90 mm 

𝑀𝑢/∅ 

𝐹𝑦 𝑥 𝐽𝑑
 

𝑀𝑢/∅ 

𝐹𝑦 𝑥 𝐽𝑑
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Luas tulangan perlu daerah tumpuan : 

∅  = 0,8 (karena lentur) 

As perlu =  

   

   = 99,846  mm² 

 

5. Kontrol Daktilitas 

Daerah Lapangan Arah X, 

ρ analitis =  

 

 

   = 0,000456 

ρ min =   = 0,0035 

Karena ρ analitis < ρ min, maka 

ρ used  =  ρ min 

ρ used  = 0,0035 

ρ max  = 0,75 x ρb 

  = 0,75 x  

 = 0,0221 

Daerah Tumpuan Arah X, 

ρ analitis =  

 

 

   = 0,000941 

ρ min =   = 0,0035 

Karena ρ analitis < ρ min, maka 

Aslx 

𝑏 𝑥 𝑑𝑥
 

1.4

𝑓𝑦
 

(𝛽1 𝑥 
0,85 .  𝑓′𝑐

𝑓𝑦
 𝑥 (

600

600 + 𝑓𝑦
)) 

Astx 

𝑏 𝑥 𝑑𝑥
 

1.4

𝑓𝑦
 

𝑀𝑢/∅ 

𝐹𝑦 𝑥 𝐽𝑑
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ρ used  =  ρ min 

ρ used  = 0,0035 

ρ max  = 0,75 x ρb 

  = 0,75 x  

 = 0,0221 

Daerah Lapangan Arah Y, 

ρ analitis =  

 

   = 0,000576 

ρ min =   = 0,0035 

Karena ρ analitis < ρ min, maka 

ρ used  =  ρ min 

ρ used  = 0,0035 

ρ max  = 0,75 x ρb 

  = 0,75 x  

 = 0,0221 

Daerah Tumpuan Arah Y, 

ρ analitis =  

 

   = 0,001109 

ρ min =   = 0,0035 

Karena ρ analitis < ρ min, maka 

ρ used  =  ρ min 

ρ used  = 0,0035 

ρ max  = 0,75 x ρb 

  = 0,75 x  

(𝛽1 𝑥 
0,85 .  𝑓′𝑐

𝑓𝑦
 𝑥 (

600

600 + 𝑓𝑦
)) 

Asly 

𝑏 𝑥 𝑑𝑥
 

1.4

𝑓𝑦
 

(𝛽1 𝑥 
0,85 .  𝑓′𝑐

𝑓𝑦
 𝑥 (

600

600 + 𝑓𝑦
)) 

Asty

𝑏 𝑥 𝑑𝑥
 

1.4

𝑓𝑦
 

(𝛽1 𝑥 
0,85 .  𝑓′𝑐

𝑓𝑦
 𝑥 (

600

600 + 𝑓𝑦
)) 
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 = 0,0221 

 

6. Pemilihan Tulangan 

Daerah Lapangan Arah X, 

As terpakai =  ρ used x b x dx 

   = 350 mm² 

 Jumlah Tulangan 

 n  =  

  = 4,456 

  = 5 

   Jarak tulangan perlu 

 S perlu =  

   = 224,399 mm 

   = 200  mm 

    Jarak Tulangan 1, 

     Smak1 = 3 x tebal pelat 

   = 375 mm 

     Smak2 = 500 mm 

    Maka dipakai tulangan D10-200. 

    As terpasang  = (b pelat / S perlu) x As D10 

    = 392,699 mm²  

 a  =  

 

  = 6,844428 

𝑏

𝑛
 

𝐴𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑝𝑎𝑠𝑎𝑛𝑔 𝑥 𝐹𝑦

0,85 𝑥 𝑓′𝑐 𝑥 𝑏
 

As terpakai 

1
4 𝑥 𝜋 𝑥 𝐷²
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 Mn  = As terpasang x Fy x (d - a/2) 

   = 15170403 Nmm 

   = 15,1704 KNm 

       Mu    < ∅Mn 

 1,313 KNm  < 12,13632 KNm (KUAT!) 

Daerah Tumpuan Arah X, 

As terpakai =  ρ used x b x dx 

   = 350 mm² 

 Jumlah Tulangan 

 n  =  

  = 4,456 

  = 5 

   Jarak tulangan perlu 

 S perlu =  

   = 224,399 mm 

   = 200  mm 

    Jarak Tulangan 1, 

     Smak1 = 3 x tebal pelat 

   = 375 mm 

     Smak2 = 500 mm 

 

    Maka dipakai tulangan D10-200. 

    As terpasang  = (b pelat / S perlu) x As D10 

𝑏

𝑛
 

As terpakai 

1
4

𝑥 𝜋 𝑥 𝐷²
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    = 392,699 mm²  

 a  =  

  = 6,844428 

 Mn  = As terpasang x Fy x (d - a/2) 

   = 15170403 Nmm 

   = 15,1704 KNm 

       Mu    < ∅Mn 

 2,710 KNm  < 12,13632 KNm (KUAT!) 

Daerah Lapangan Arah Y, 

As terpakai =  ρ used x b x dx 

   = 350 mm² 

 Jumlah Tulangan 

 n  =  

  = 4,456 

  = 5 

   Jarak tulangan perlu 

 S perlu =  

   = 224,399 mm 

   = 200  mm 

    

 Jarak Tulangan 1, 

     Smak1 = 3 x tebal pelat 

   = 375 mm 

     Smak2 = 500 mm 

𝐴𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑝𝑎𝑠𝑎𝑛𝑔 𝑥 𝐹𝑦

0,85 𝑥 𝑓′𝑐 𝑥 𝑏
 

𝑏

𝑛
 

As terpakai 

1
4 𝑥 𝜋 𝑥 𝐷²
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    Maka dipakai tulangan D10-200. 

    As terpasang  = (b pelat / S perlu) x As D10 

    = 392,699 mm²  

 a  =  

  = 6,844428 

 Mn  = As terpasang x Fy x (d - a/2) 

   = 15170403 Nmm 

   = 15,1704 KNm 

       Mu    < ∅Mn 

 1,344 KNm  < 12,13632 KNm (KUAT!) 

Daerah Tumpuan Arah Y, 

As terpakai =  ρ used x b x dx 

   = 350 mm² 

 Jumlah Tulangan 

 n  =  

 

  = 4,456 

  = 5 

   Jarak tulangan perlu 

 S perlu =  

   = 224,399 mm 

   = 200  mm 

    Jarak Tulangan 1, 

     Smak1 = 3 x tebal pelat 

𝐴𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑝𝑎𝑠𝑎𝑛𝑔 𝑥 𝐹𝑦

0,85 𝑥 𝑓′𝑐 𝑥 𝑏
 

𝑏

𝑛
 

As terpakai 

1
4

𝑥 𝜋 𝑥 𝐷²
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   = 375 mm 

     Smak2 = 500 mm 

    Maka dipakai tulangan D10-200. 

    As terpasang  = (b pelat / S perlu) x As D10 

    = 392,699 mm²  

 a  =  

  = 6,844428 

 Mn  = As terpasang x Fy x (d - a/2) 

   = 15170403 Nmm 

   = 15,1704 KNm 

       Mu    < ∅Mn 

 3,235 KNm  < 12,13632 KNm (KUAT!) 

7. Cek Lendutan 

Berdasarkan SNI 2847-2019 Tabel 24.2.2 syarat lendutan yaitu : 

Lendutan pada Etabs <  Lendutan Izin 

0,388  mm  <   L/360 

0,388  mm  <   7,77 mm (Memenuhi Syarat) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran  35 : Perhitungan Pelat Beton Konvensional Tipe 6 

Perhitungan Prelimenary Design 

𝐴𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑝𝑎𝑠𝑎𝑛𝑔 𝑥 𝐹𝑦

0,85 𝑥 𝑓′𝑐 𝑥 𝑏
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Dimensi pelat dan balok : 

L1   = 2800 mm 

L2    = 1374 mm 

Balok 1  = 250 x 400 mm 

Balok 2 = 200 x 400 mm 

Balok 3 = 120 x 200 mm 

Balok 4 = 200 x 400 mm 

β           = 
𝐿𝑛1

𝐿𝑛2
 = 2,03 

f’c   = 27 Mpa 

h pelat  = 125 mm 

Ln 1   = L1 - 2 (0,5 x balok induk) 

   = 2550 mm 

Ln 2   = L2 - 2 (0,5 x balok anak) 

   = 1254 mm 

1. Menghitung Inersia Balok 3 dan Pelat sebagai balok L 

 

1) Balok 3 dan Pelat 

 

L1  = 2800 mm 

Bw  = 120 mm 

H pelat = 125 mm 

Hw  = H balok 2 – H pelat 

  = 75 mm 

Balok 3 = 120 x 200 mm 

Bef = Bw + Hw 

  =  195 mm 

A1 = Bef x H pelat 

    = 24.375 mm2 

A2 = Bw x Hw 

    = 9.000 mm2 

Y1 = 
𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡

2
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  = 63 mm 

Y2 = 𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡 +
𝐻𝑤

2
 

= 163 mm 

Yd = 
(𝐴1 𝑥 𝑌1)+(𝐴2 𝑥 𝑌2)

𝐴1+𝐴2
 

= 89,47 mm 

I balok =  

    = 143.682.066 mm4 

I pelat = 
1

12
𝑥

𝐿2

2
𝑥 H pelat3 

    = 227.864.583 mm4 

2. Balok 1,2, & 4 dan Pelat sebagai balok T 

 

1) Balok 1 dan Pelat 

L1  = 2800 mm 

Bw  = 250 mm 

H pelat = 125 mm 

Hw  = H balok 2 – H pelat 

  = 275 mm 

Balok 1 = 250 x 400 mm 

Bef = Bw + 
𝐻𝑤

2
 

  =  800 mm 

A1 = Bef x H pelat 

    = 100.000 mm2 

A2 = Bw x Hw 

    = 68.750 mm2 

Y1 = 
𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡

2
 

  = 62,5 mm 

Y2 = 𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡 +
𝐻𝑤

2
  

= 263 mm 

Yd = 
(𝐴1 𝑥 𝑌1)+(𝐴2 𝑥 𝑌2)

𝐴1+𝐴2
 

( 
1

12
 𝑥 𝑏𝑓 𝑥 ℎ𝑓3 + 𝐴12 𝑥 𝑎 ) + ( 

1

12
 𝑏𝑤 𝑥 ℎ𝑤3 +  𝐴22 𝑥 𝑎)   
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= 143,98 mm 

I balok =  

    = 3.977.399.745 mm4 

I pelat = 
1

12
𝑥

𝐿2

2
𝑥 H pelat3 

    = 455.729.167 mm4 

2) Balok 2 dan Pelat 

L2  = 1374 mm 

Bw  = 200 mm 

H pelat = 125 mm 

Hw  = H balok 2 – H pelat 

  = 275 mm 

Balok 2 = 200 x 400 mm 

Bef = Bw + 
𝐻𝑤

2
 

  =  800 mm 

A1 = Bef x H pelat 

    = 100.000 mm2 

A2 = Bw x Hw 

    = 55.000 mm2 

Y1 = 
𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡

2
 

  = 62,5 mm 

Y2 = 𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡 +
𝐻𝑤

2
  

= 263 mm 

Yd = 
(𝐴1 𝑥 𝑌1)+(𝐴2 𝑥 𝑌2)

𝐴1+𝐴2
 

= 133,47 mm 

I balok =  

    = 3.180.464.956 mm4 

I pelat = 
1

12
𝑥

𝐿2

2
𝑥 H pelat3 

    = 223.632.813 mm4 

3) Balok 4 dan Pelat 

( 
1

12
 𝑥 𝑏𝑓 𝑥 ℎ𝑓3 + 𝐴12 𝑥 𝑎 ) + ( 

1

12
 𝑏𝑤 𝑥 ℎ𝑤3 +  𝐴22 𝑥 𝑎)   

( 
1

12
 𝑥 𝑏𝑓 𝑥 ℎ𝑓3 + 𝐴12 𝑥 𝑎 ) + ( 

1

12
 𝑏𝑤 𝑥 ℎ𝑤3 +  𝐴22 𝑥 𝑎)   
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L2  = 1374 mm 

Bw  = 200 mm 

H pelat = 125 mm 

Hw  = H balok 2 – H pelat 

  = 275 mm 

Balok 4 = 200 x 400 mm 

Bef = Bw + 
𝐻𝑤

2
 

  =  750 mm 

A1 = Bef x H pelat 

    = 93.750 mm2 

A2 = Bw x Hw 

    = 55.000 mm2 

Y1 = 
𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡

2
 

  = 62,5 mm 

Y2 = 𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡 +
𝐻𝑤

2
  

= 263 mm 

Yd = 
(𝐴1 𝑥 𝑌1)+(𝐴2 𝑥 𝑌2)

𝐴1+𝐴2
 

= 136,45 mm 

I balok =  

    = 3.181.360.554 mm4 

I pelat = 
1

12
𝑥

𝐿2

2
𝑥 H pelat3 

    = 223.632.813 mm4 

 

 Untuk ɑm lebih besar dari 2,0 ketebalan pelat minimum tidak boleh kurang 

dari : 

𝐿𝑛(0,8 𝑥 
𝐹𝑦

1400
)

36 + 9β
 

E Beton = 4700 √f'c 

  = 24421,91639 Mpa 

( 
1

12
 𝑥 𝑏𝑓 𝑥 ℎ𝑓3 + 𝐴12 𝑥 𝑎 ) + ( 

1

12
 𝑏𝑤 𝑥 ℎ𝑤3 +  𝐴22 𝑥 𝑎)   
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ɑm1 = Ep1 + Ip1 

 = 
𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝐵𝑎𝑙𝑜𝑘 1

𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝑃𝑒𝑙𝑎𝑡 1
 

  = 0,360598601 

ɑm2 = Ep2 + Ip2 

 = 
𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝐵𝑎𝑙𝑜𝑘 2

𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝑃𝑒𝑙𝑎𝑡 2
 

  = 14,22037336 

ɑm3 = Ep3 + Ip3 

 = 
𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝐵𝑎𝑙𝑜𝑘 3

𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝑃𝑒𝑙𝑎𝑡 3
 

  = 8,727137353 

ɑm4 = Ep4 + Ip4 

 = 
𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝐵𝑎𝑙𝑜𝑘 4

𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝑃𝑒𝑙𝑎𝑡 4
 

  = 14,22437769 

ɑm = 
ɑm1+ ɑm2 + ɑm3+ ɑm4

4
 

  = 9,450621752 > 2 

 H min  < H max  < H Rencana 

 
𝐿𝑛(0,8 𝑥 

𝐹𝑦

1400
)

36+9β
 < 

𝐿𝑛(0,8 𝑥 
𝐹𝑦

1400
)

36
 < 125 mm 

 25,632 mm < 76,904 mm < 125 mm 

Perhitungan Tulangan Pelat 

Data Pelat 

H plat 
 

= 125 mm 

B plat 
 

= 1000 mm 

F'c 
 

= 27 Mpa 

fy 
 

= 400 Mpa 

β1 
 

= 0,85714 
 

     

Akibat Beban Mati (DL) 
 

   
Berat Sendiri Beton  = Berat Jenis Beton x H Plat 

  
= 3 KN/m² 

 
Berat Keramik = 0,24 KN/m² 
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Berat Spesi (2cm) = 0,42 KN/m² 
 

Berat Plafond = 0,11 KN/m² 
 

Berat Penggantung = 0,07 KN/m² 
 

Berat Instalasi ME = 0,25 KN/m² 
 

wDL Total  = 4,09 KN/m² 
 

Akibat Beban Hidup (LL) 
    

Beban Hidup  = 3,83 KN/m² 
 

wLL Total = 3,83 KN/m² 
 

      
Beban Ultimate (Wu)  

   
Wu = (1,2 x wDL) + (1,6 x wLL) 

  
= 11,036 KN/m² 

 
 

 

 

1. Menentukan jenis plat 

Ly  = 2800 mm 

Lx  = 1374 mm 

Ly/lx = 2,038 < 3 

Jenis pelat = 2 arah 

2. Menentukan tebal plat 

H min = Lx/10 

  = 137,4 mm 

H rencana = 125 mm 

3. Momen Pelat 

Berdasarkan data ETABS, maka didapatkan momen pelat sebagai berikut : 

Mlx = 1,668 KNm 

Mly = 1,621 KNm 
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Mtx = 3,117 KNm 

Mty = 2,435 KNm   

4. Perhitungan tulangan plat 

Tebal pelat (h)  = 125 mm 

Selimut beton (p)  = 20 mm 

Perkiraan Tulangan (D) = 10 mm 

Dx  = h - p - (D/2) 

  = 100 mm 

Jd  = 0,9dx 

  = 90 mm 

 

Tulangan Arah X, 

Daerah Lapangan X, 

Mlx = 1,668 KNm 

Ambil Jd = d-(a/2) 

Jd  = 0,9dx 

  = 90 mm 

Luas tulangan perlu daerah tumpuan : 

∅  = 0,8 (karena lentur) 

As perlu =  

   

   = 57,917 mm² 

     Daerah Tumpuan X, 

Mtx = 3,117 KNm 

Ambil Jd = d-(a/2) 

Jd  = 0,9dx 

  = 90 mm 

Luas tulangan perlu daerah tumpuan : 

∅  = 0,8 (karena lentur) 

As perlu =  

𝑀𝑢/∅ 

𝐹𝑦 𝑥 𝐽𝑑
 

𝑀𝑢/∅ 

𝐹𝑦 𝑥 𝐽𝑑
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   = 108,229 mm² 

Tulangan Arah Y, 

Daerah Lapangan Y, 

Mly = 1,621 KNm 

Ambil Jd = d-(a/2) 

Jd  = 0,9dx 

  = 90 mm 

Luas tulangan perlu daerah tumpuan : 

∅  = 0,8 (karena lentur) 

As perlu =  

   

   = 62,539 mm² 

    Daerah Tumpuan Y, 

Mty = 2,435 KNm 

Ambil Jd = d-(a/2) 

Jd  = 0,9dx 

  = 90 mm 

Luas tulangan perlu daerah tumpuan : 

∅  = 0,8 (karena lentur) 

As perlu =  

   

   = 75,154  mm² 

 

5. Kontrol Daktilitas 

Daerah Lapangan Arah X, 

ρ analitis =  

 

 

   = 0,000579 

ρ min =   = 0,0035 

Karena ρ analitis < ρ min, maka 

Aslx 

𝑏 𝑥 𝑑𝑥
 

1.4

𝑓𝑦
 

𝑀𝑢/∅ 

𝐹𝑦 𝑥 𝐽𝑑
 

𝑀𝑢/∅ 

𝐹𝑦 𝑥 𝐽𝑑
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ρ used  =  ρ min 

ρ used  = 0,0035 

ρ max  = 0,75 x ρb 

  = 0,75 x  

 = 0,0221 

Daerah Tumpuan Arah X, 

ρ analitis =  

 

 

   = 0,001082 

ρ min =   = 0,0035 

Karena ρ analitis < ρ min, maka 

ρ used  =  ρ min 

ρ used  = 0,0035 

ρ max  = 0,75 x ρb 

  = 0,75 x  

 = 0,0221 

Daerah Lapangan Arah Y, 

ρ analitis =  

 

 

   = 0,000695 

ρ min =   = 0,0035 

Karena ρ analitis < ρ min, maka 

ρ used  =  ρ min 

ρ used  = 0,0035 

ρ max  = 0,75 x ρb 

  = 0,75 x  

 = 0,0221 

 

Daerah Tumpuan Arah Y, 

ρ analitis =  

 

 

   = 0,000835 

ρ min =   = 0,0035 

(𝛽1 𝑥 
0,85 .  𝑓′𝑐

𝑓𝑦
 𝑥 (

600

600 + 𝑓𝑦
)) 

Astx 

𝑏 𝑥 𝑑𝑥
 

1.4

𝑓𝑦
 

(𝛽1 𝑥 
0,85 .  𝑓′𝑐

𝑓𝑦
 𝑥 (

600

600 + 𝑓𝑦
)) 

Asly 

𝑏 𝑥 𝑑𝑥
 

1.4

𝑓𝑦
 

(𝛽1 𝑥 
0,85 .  𝑓′𝑐

𝑓𝑦
 𝑥 (

600

600 + 𝑓𝑦
)) 

Asty

𝑏 𝑥 𝑑𝑥
 

1.4

𝑓𝑦
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Karena ρ analitis < ρ min, maka 

ρ used  =  ρ min 

ρ used  = 0,0035 

ρ max  = 0,75 x ρb 

  = 0,75 x  

 = 0,0221 

 

6. Pemilihan Tulangan 

Daerah Lapangan Arah X, 

As terpakai =  ρ used x b x dx 

   = 350 mm² 

 Jumlah Tulangan 

 n  =  

 

  = 4,456 

  = 5 

   Jarak tulangan perlu 

 S perlu =  

 

   = 224,399 mm 

   = 200  mm 

    Jarak Tulangan 1, 

     Smak1 = 3 x tebal pelat 

   = 375 mm 

     Smak2 = 500 mm 

    

    Maka dipakai tulangan D10-200. 

    As terpasang  = (b pelat / S perlu) x As D10 

    = 392,699 mm²  

 a  =  

𝑏

𝑛
 

𝐴𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑝𝑎𝑠𝑎𝑛𝑔 𝑥 𝐹𝑦

0,85 𝑥 𝑓′𝑐 𝑥 𝑏
 

As terpakai 

1
4 𝑥 𝜋 𝑥 𝐷²

 

(𝛽1 𝑥 
0,85 .  𝑓′𝑐

𝑓𝑦
 𝑥 (

600

600 + 𝑓𝑦
)) 
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  = 6,844428 

  

 Mn  = As terpasang x Fy x (d - a/2) 

   = 15170403 Nmm 

   = 15,1704 KNm 

   

       Mu    < ∅Mn 

 1,668 KNm  < 12,13632 KNm (KUAT!) 

Daerah Tumpuan Arah X, 

As terpakai =  ρ used x b x dx 

   = 350 mm² 

 Jumlah Tulangan 

 n  =  

 

  = 4,456 

  = 5 

   Jarak tulangan perlu 

 S perlu =  

 

   = 224,399 mm 

   = 200  mm 

    Jarak Tulangan 1, 

     Smak1 = 3 x tebal pelat 

   = 375 mm 

     Smak2 = 500 mm 

 

    Maka dipakai tulangan D10-200. 

    As terpasang  = (b pelat / S perlu) x As D10 

    = 392,699 mm²  

𝑏

𝑛
 

As terpakai 

1
4 𝑥 𝜋 𝑥 𝐷²
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 a  =  

 

  = 6,844428 

  

 Mn  = As terpasang x Fy x (d - a/2) 

   = 15170403 Nmm 

   = 15,1704 KNm 

   

       Mu    < ∅Mn 

 3,117 KNm  < 12,13632 KNm (KUAT!) 

Daerah Lapangan Arah Y, 

As terpakai =  ρ used x b x dx 

   = 350 mm² 

 Jumlah Tulangan 

 n  =  

 

  = 4,456 

  = 5 

   Jarak tulangan perlu 

 S perlu =  

 

   = 224,399 mm 

   = 200  mm 

    Jarak Tulangan 1, 

     Smak1 = 3 x tebal pelat 

   = 375 mm 

     Smak2 = 500 mm 

    

    Maka dipakai tulangan D10-200. 

    As terpasang  = (b pelat / S perlu) x As D10 

𝐴𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑝𝑎𝑠𝑎𝑛𝑔 𝑥 𝐹𝑦

0,85 𝑥 𝑓′𝑐 𝑥 𝑏
 

𝑏

𝑛
 

As terpakai 

1
4 𝑥 𝜋 𝑥 𝐷²

 

𝑏

𝑛
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    = 392,699 mm²  

 a  =  

 

  = 6,844428 

  

 Mn  = As terpasang x Fy x (d - a/2) 

   = 15170403 Nmm 

   = 15,1704 KNm 

   

       Mu    < ∅Mn 

 1,621 KNm  < 12,13632 KNm (KUAT!) 

Daerah Tumpuan Arah Y, 

As terpakai =  ρ used x b x dx 

   = 350 mm² 

 Jumlah Tulangan 

 n  =  

 

  = 4,456 

  = 5 

   Jarak tulangan perlu 

 S perlu =  

 

   = 224,399 mm 

   = 200  mm 

    Jarak Tulangan 1, 

     Smak1 = 3 x tebal pelat 

   = 375 mm 

     Smak2 = 500 mm 

    Maka dipakai tulangan D10-200. 

    As terpasang  = (b pelat / S perlu) x As D10 

𝐴𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑝𝑎𝑠𝑎𝑛𝑔 𝑥 𝐹𝑦

0,85 𝑥 𝑓′𝑐 𝑥 𝑏
 

𝑏

𝑛
 

As terpakai 

1
4 𝑥 𝜋 𝑥 𝐷²
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    = 392,699 mm²  

 a  =  

  = 6,844428 

 Mn  = As terpasang x Fy x (d - a/2) 

   = 15170403 Nmm 

   = 15,1704 KNm 

   

       Mu    < ∅Mn 

 2,435 KNm  < 12,13632 KNm (KUAT!) 

7. Cek Lendutan 

Berdasarkan SNI 2847-2019 Tabel 24.2.2 syarat lendutan yaitu : 

Lendutan pada Etabs <  Lendutan Izin 

0,838  mm  <   L/360 

0,838  mm  <   7,77 mm (Memenuhi Syarat) 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran  36 : Perhitungan Pelat Beton Konvensional Tipe 7 

Perhitungan Prelimenary Design 

Dimensi pelat dan balok : 

L1   = 4748 mm 

L2    = 2100 mm 

𝐴𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑝𝑎𝑠𝑎𝑛𝑔 𝑥 𝐹𝑦

0,85 𝑥 𝑓′𝑐 𝑥 𝑏
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Balok 1  = 250 x 400 mm 

Balok 2 = 200 x 400 mm 

Balok 3 = 300 x 500 mm 

Balok 4 = 200 x 400 mm 

β           = 
𝐿𝑛1

𝐿𝑛2
 = 2,34 

f’c   = 27 Mpa 

h pelat  = 125 mm 

Ln 1   = L1 - 2 (0,5 x balok induk) 

   = 4448 mm 

Ln 2   = L2 - 2 (0,5 x balok anak) 

   = 1900 mm 

1. Menghitung Inersia Balok 1, 2 dan Pelat sebagai balok L 

 

1) Balok 1 dan Pelat 

 

L2  = 2100 mm 

Bw  = 250 mm 

H pelat = 125 mm 

Hw  = H balok 2 – H pelat 

  = 275 mm 

Balok 1 = 250 x 400 mm 

Bef = Bw + Hw 

  =  525 mm 

A1 = Bef x H pelat 

    = 65.625 mm2 

A2 = Bw x Hw 

    = 68.750 mm2 

Y1 = 
𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡

2
 

  = 62,5 mm 

Y2 = 𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡 +
𝐻𝑤

2
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= 263 mm 

Yd = 
(𝐴1 𝑥 𝑌1)+(𝐴2 𝑥 𝑌2)

𝐴1+𝐴2
 

= 164,83 mm 

I balok =  

= 3.955.845.625 mm4 

I pelat = 
1

12
𝑥

𝐿2

2
𝑥 H pelat3 

    = 170.898.438  mm4 

2) Balok 2 dan Pelat 

L1  = 4748 mm 

Bw  = 200 mm 

H pelat = 125 mm 

Hw  = H balok 2 – H pelat 

  = 275 mm 

Balok 2 = 200 x 400 mm 

Bef = Bw + Hw 

  =  475 mm 

A1 = Bef x H pelat 

    = 59.375 mm2 

A2 = Bw x Hw 

    = 55.000 mm2 

Y1 = 
𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡

2
 

  = 62,5 mm 

Y2 = 𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡 +
𝐻𝑤

2
  

= 263 mm 

Yd = 
(𝐴1 𝑥 𝑌1)+(𝐴2 𝑥 𝑌2)

𝐴1+𝐴2
 

= 158,67 mm 

I balok =  

    = 3.173.121.039 mm4 

( 
1

12
 𝑥 𝑏𝑓 𝑥 ℎ𝑓3 + 𝐴12 𝑥 𝑎 ) + ( 

1

12
 𝑏𝑤 𝑥 ℎ𝑤3 +  𝐴22 𝑥 𝑎)   

( 
1

12
 𝑥 𝑏𝑓 𝑥 ℎ𝑓3 + 𝐴12 𝑥 𝑎 ) + ( 

1

12
 𝑏𝑤 𝑥 ℎ𝑤3 +  𝐴22 𝑥 𝑎)   
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I pelat = 
1

12
𝑥

𝐿2

2
𝑥 H pelat3 

    = 386.393.229 mm4 

2. Balok 3 & 4 dan Pelat sebagai balok T 

 

1) Balok 3 dan Pelat 

L2  = 2100 mm 

Bw  = 300 mm 

H pelat = 125 mm 

Hw  = H balok 2 – H pelat 

  = 375 mm 

Balok 3 = 300 x 500 mm 

Bef = Bw + 
𝐻𝑤

2
 

  =  1050 mm 

A1 = Bef x H pelat 

    = 131.250 mm2 

A2 = Bw x Hw 

    = 112.500 mm2 

Y1 = 
𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡

2
 

  = 62,5 mm 

Y2 = 𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡 +
𝐻𝑤

2
  

= 313 mm 

Yd = 
(𝐴1 𝑥 𝑌1)+(𝐴2 𝑥 𝑌2)

𝐴1+𝐴2
 

= 177,88 mm 

I balok =  

    = 10.267.919.055 mm4 

I pelat = 
1

12
𝑥

𝐿2

2
𝑥 H pelat3 

    = 341.796.875 mm4 

2) Balok 4 dan Pelat 

L1  = 4748 mm 

( 
1

12
 𝑥 𝑏𝑓 𝑥 ℎ𝑓3 + 𝐴12 𝑥 𝑎 ) + ( 

1

12
 𝑏𝑤 𝑥 ℎ𝑤3 +  𝐴22 𝑥 𝑎)   
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Bw  = 200 mm 

H pelat = 125 mm 

Hw  = H balok 2 – H pelat 

  = 275 mm 

Balok 4 = 200 x 400 mm 

Bef = Bw + 
𝐻𝑤

2
 

  =  750 mm 

A1 = Bef x H pelat 

    = 93.750 mm2 

A2 = Bw x Hw 

    = 55.000 mm2 

Y1 = 
𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡

2
 

  = 62,5 mm 

Y2 = 𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡 +
𝐻𝑤

2
  

= 263 mm 

Yd = 
(𝐴1 𝑥 𝑌1)+(𝐴2 𝑥 𝑌2)

𝐴1+𝐴2
 

= 136,45 mm 

I balok =  

    = 3.181.360.554 mm4 

I pelat = 
1

12
𝑥

𝐿2

2
𝑥 H pelat3 

    = 772.786.458  mm4 

 

 Untuk ɑm lebih besar dari 2,0 ketebalan pelat minimum tidak boleh kurang 

dari : 

𝐿𝑛(0,8 𝑥 
𝐹𝑦

1400)

36 + 9β
 

E Beton = 4700 √f'c 

  = 24421,91639 Mpa 

ɑm1 = Ep1 + Ip1 

( 
1

12
 𝑥 𝑏𝑓 𝑥 ℎ𝑓3 + 𝐴12 𝑥 𝑎 ) + ( 

1

12
 𝑏𝑤 𝑥 ℎ𝑤3 +  𝐴22 𝑥 𝑎)   
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 = 
𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝐵𝑎𝑙𝑜𝑘 1

𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝑃𝑒𝑙𝑎𝑡 1
 

  = 23,14418364 

ɑm2 = Ep2 + Ip2 

 = 
𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝐵𝑎𝑙𝑜𝑘 2

𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝑃𝑒𝑙𝑎𝑡 2
 

  = 8,211699058 

ɑm3 = Ep3 + Ip3 

 = 
𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝐵𝑎𝑙𝑜𝑘 3

𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝑃𝑒𝑙𝑎𝑡 3
 

  = 30,03892259 

ɑm4 = Ep4 + Ip4 

 = 
𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝐵𝑎𝑙𝑜𝑘 4

𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝑃𝑒𝑙𝑎𝑡 4
 

  = 4,116641028 

ɑm = 
ɑm1+ ɑm2 + ɑm3+ ɑm4

4
 

  = 16,37786158 > 2 

 H min  < H Rencana < H max  

 
𝐿𝑛(0,8 𝑥 

𝐹𝑦

1400
)

36+9β
 < 125 mm < 

𝐿𝑛(0,8 𝑥 
𝐹𝑦

1400
)

36
 

 36,146 mm < 125 mm < 134,146 mm 

Perhitungan Tulangan Pelat 

Data Pelat 

H plat 
 

= 125 mm 

B plat 
 

= 1000 mm 

F'c 
 

= 27 Mpa 

fy 
 

= 400 Mpa 

β1 
 

= 0,85714 
 

     

Akibat Beban Mati (DL) 
 

   
Berat Sendiri Beton  = Berat Jenis Beton x H Plat 

  
= 3 KN/m² 

 
Berat Keramik = 0,24 KN/m² 

 
Berat Spesi (2cm) = 0,42 KN/m² 
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Berat Plafond = 0,11 KN/m² 
 

Berat Penggantung = 0,07 KN/m² 
 

Berat Instalasi ME = 0,25 KN/m² 
 

wDL Total  = 4,09 KN/m² 
 

Akibat Beban Hidup (LL) 
    

Beban Hidup  = 3,83 KN/m² 
 

wLL Total = 3,83 KN/m² 
 

      
Beban Ultimate (Wu)  

   
Wu = (1,2 x wDL) + (1,6 x wLL) 

  
= 11,036 KN/m² 

 
 

1. Menentukan jenis plat 

Ly  = 4748 mm 

Lx  = 2100 mm 

Ly/lx = 2,26 < 3 

Jenis pelat = 2 arah 

2. Menentukan tebal plat 

H min = Lx/10 

  = 210 mm 

H rencana = 125 mm 

3. Momen Pelat 

Berdasarkan data ETABS, maka didapatkan momen pelat sebagai berikut : 

Mlx = 2,464 KNm 

Mly = 1,528 KNm 

Mtx = 3,229 KNm 

Mty = 2,302 KNm  
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4. Perhitungan tulangan plat 

Tebal pelat (h)  = 125 mm 

Selimut beton (p)  = 20 mm 

Perkiraan Tulangan (D) = 10 mm 

Dx  = h - p - (D/2) 

  = 100 mm 

Jd  = 0,9dx 

  = 90 mm 

 

Tulangan Arah X, 

Daerah Lapangan X, 

Mlx = 2,464 KNm 

Ambil Jd = d-(a/2) 

Jd  = 0,9dx 

  = 90 mm 

Luas tulangan perlu daerah tumpuan : 

∅  = 0,8 (karena lentur) 

As perlu =  

   

   = 85,556 mm² 

     Daerah Tumpuan X, 

Mtx = 3,229 KNm 

Ambil Jd = d-(a/2) 

Jd  = 0,9dx 

𝑀𝑢/∅ 

𝐹𝑦 𝑥 𝐽𝑑
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  = 90 mm 

Luas tulangan perlu daerah tumpuan : 

∅  = 0,8 (karena lentur) 

As perlu =  

   

   = 112,118 mm² 

 

Tulangan Arah Y, 

Daerah Lapangan Y, 

Mly = 1,528 KNm 

Ambil Jd = d-(a/2) 

Jd  = 0,9dx 

  = 90 mm 

Luas tulangan perlu daerah tumpuan : 

∅  = 0,8 (karena lentur) 

As perlu =  

   = 58,951 mm² 

    Daerah Tumpuan Y, 

Mty = 2,302 KNm 

Ambil Jd = d-(a/2) 

Jd  = 0,9dx 

  = 90 mm 

Luas tulangan perlu daerah tumpuan : 

∅  = 0,8 (karena lentur) 

𝑀𝑢/∅ 

𝐹𝑦 𝑥 𝐽𝑑
 

𝑀𝑢/∅ 

𝐹𝑦 𝑥 𝐽𝑑
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As perlu =  

   

   = 71,049  mm² 

 

 

5. Kontrol Daktilitas 

Daerah Lapangan Arah X, 

ρ analitis =  

 

 

   = 0,000856 

ρ min =   = 0,0035 

Karena ρ analitis < ρ min, maka 

ρ used  =  ρ min 

ρ used  = 0,0035 

ρ max  = 0,75 x ρb 

  = 0,75 x  

 = 0,0221 

Daerah Tumpuan Arah X, 

ρ analitis =  

 

   = 0,001121 

ρ min =   = 0,0035 

Karena ρ analitis < ρ min, maka 

ρ used  =  ρ min 

ρ used  = 0,0035 

Aslx 

𝑏 𝑥 𝑑𝑥
 

1.4

𝑓𝑦
 

(𝛽1 𝑥 
0,85 .  𝑓′𝑐

𝑓𝑦
 𝑥 (

600

600 + 𝑓𝑦
)) 

Astx 

𝑏 𝑥 𝑑𝑥
 

1.4

𝑓𝑦
 

𝑀𝑢/∅ 

𝐹𝑦 𝑥 𝐽𝑑
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ρ max  = 0,75 x ρb 

  = 0,75 x  

 = 0,0221 

Daerah Lapangan Arah Y, 

ρ analitis =  

 

 

   = 0,000655 

ρ min =   = 0,0035 

Karena ρ analitis < ρ min, maka 

ρ used  =  ρ min 

ρ used  = 0,0035 

ρ max  = 0,75 x ρb 

  = 0,75 x  

 = 0,0221 

Daerah Tumpuan Arah Y, 

ρ analitis =  

 

   = 0,000789 

ρ min =   = 0,0035 

Karena ρ analitis < ρ min, maka 

ρ used  =  ρ min 

ρ used  = 0,0035 

ρ max  = 0,75 x ρb 

  = 0,75 x  

 = 0,0221 

(𝛽1 𝑥 
0,85 .  𝑓′𝑐

𝑓𝑦
 𝑥 (

600

600 + 𝑓𝑦
)) 

Asly 

𝑏 𝑥 𝑑𝑥
 

1.4

𝑓𝑦
 

(𝛽1 𝑥 
0,85 .  𝑓′𝑐

𝑓𝑦
 𝑥 (

600

600 + 𝑓𝑦
)) 

Asty

𝑏 𝑥 𝑑𝑥
 

1.4

𝑓𝑦
 

(𝛽1 𝑥 
0,85 .  𝑓′𝑐

𝑓𝑦
 𝑥 (

600

600 + 𝑓𝑦
)) 
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6. Pemilihan Tulangan 

Daerah Lapangan Arah X, 

As terpakai =  ρ used x b x dx 

   = 350 mm² 

 Jumlah Tulangan 

 n  =  

  = 4,456 

  = 5 

   Jarak tulangan perlu 

 S perlu =  

   = 224,399 mm 

   = 200  mm 

    Jarak Tulangan 1, 

     Smak1 = 3 x tebal pelat 

   = 375 mm 

     Smak2 = 500 mm  

    Maka dipakai tulangan D10-200. 

    As terpasang  = (b pelat / S perlu) x As D10 

    = 392,699 mm²  

 a  =  

  = 6,844428 

  

 Mn  = As terpasang x Fy x (d - a/2) 

𝑏

𝑛
 

𝐴𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑝𝑎𝑠𝑎𝑛𝑔 𝑥 𝐹𝑦

0,85 𝑥 𝑓′𝑐 𝑥 𝑏
 

As terpakai 

1
4 𝑥 𝜋 𝑥 𝐷²

 



 

327 
 

   = 15170403 Nmm 

   = 15,1704 KNm 

       Mu    < ∅Mn 

 2,464 KNm  < 12,13632 KNm (KUAT!) 

Daerah Tumpuan Arah X, 

As terpakai =  ρ used x b x dx 

   = 350 mm² 

 Jumlah Tulangan 

 n  =  

  = 4,456 

  = 5 

   Jarak tulangan perlu 

 S perlu =  

   = 224,399 mm 

   = 200  mm 

    Jarak Tulangan 1, 

     Smak1 = 3 x tebal pelat 

   = 375 mm 

     Smak2 = 500 mm 

    Maka dipakai tulangan D10-200. 

 

    As terpasang  = (b pelat / S perlu) x As D10 

    = 392,699 mm²  

 a  =  

𝑏

𝑛
 

𝐴𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑝𝑎𝑠𝑎𝑛𝑔 𝑥 𝐹𝑦

0,85 𝑥 𝑓′𝑐 𝑥 𝑏
 

As terpakai 

1
4 𝑥 𝜋 𝑥 𝐷²
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  = 6,844428 

 Mn  = As terpasang x Fy x (d - a/2) 

   = 15170403 Nmm 

   = 15,1704 KNm 

       Mu    < ∅Mn 

 3,229 KNm  < 12,13632 KNm (KUAT!) 

Daerah Lapangan Arah Y, 

As terpakai =  ρ used x b x dx 

   = 350 mm² 

 Jumlah Tulangan 

 n  =  

  = 4,456 

  = 5 

   Jarak tulangan perlu 

 S perlu =  

   = 224,399 mm 

   = 200  mm 

    Jarak Tulangan 1, 

     Smak1 = 3 x tebal pelat 

   = 375 mm 

     Smak2 = 500 mm 

    Maka dipakai tulangan D10-200. 

    As terpasang  = (b pelat / S perlu) x As D10 

    = 392,699 mm²  

𝑏

𝑛
 

As terpakai 

1
4

𝑥 𝜋 𝑥 𝐷²
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 a  =  

  = 6,844428 

 Mn  = As terpasang x Fy x (d - a/2) 

   = 15170403 Nmm 

   = 15,1704 KNm 

       Mu    < ∅Mn 

 1,528 KNm  < 12,13632 KNm (KUAT!) 

Daerah Tumpuan Arah Y, 

As terpakai =  ρ used x b x dx 

   = 350 mm² 

 Jumlah Tulangan 

 n  =  

  = 4,456 

  = 5 

   Jarak tulangan perlu 

 S perlu =  

   = 224,399 mm 

   = 200  mm 

    Jarak Tulangan 1, 

     Smak1 = 3 x tebal pelat 

   = 375 mm 

     Smak2 = 500 mm 

    Maka dipakai tulangan D10-200. 

    As terpasang  = (b pelat / S perlu) x As D10 

𝐴𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑝𝑎𝑠𝑎𝑛𝑔 𝑥 𝐹𝑦

0,85 𝑥 𝑓′𝑐 𝑥 𝑏
 

𝑏

𝑛
 

As terpakai 

1
4 𝑥 𝜋 𝑥 𝐷²
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    = 392,699 mm²  

 a  =  

  = 6,844428 

 Mn  = As terpasang x Fy x (d - a/2) 

   = 15170403 Nmm 

   = 15,1704 KNm 

       Mu    < ∅Mn 

 2,302 KNm  < 12,13632 KNm (KUAT!) 

7. Cek Lendutan 

Berdasarkan SNI 2847-2019 Tabel 24.2.2 syarat lendutan yaitu : 

Lendutan pada Etabs <  Lendutan Izin 

0,618  mm  <   L/360 

0,618  mm  <   13,18 mm (Memenuhi Syarat) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran  37 : Perhitungan Pelat Beton Konvensional Tipe 8 

Perhitungan Prelimenary Design 

Dimensi pelat dan balok : 

L1  = 2800 mm 

L2   = 1600 mm 

𝐴𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑝𝑎𝑠𝑎𝑛𝑔 𝑥 𝐹𝑦

0,85 𝑥 𝑓′𝑐 𝑥 𝑏
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Balok 1  = 150 x 200 mm 

Balok 2 = 100 x 300 mm 

Balok 3 = 200 x 200 mm 

Balok 4 = 300 x 500 mm 

β           = 
𝐿𝑛1

𝐿𝑛2
 = 1,79 

f’c  = 27 Mpa 

h pelat  = 125 mm 

Ln 1  = L1 - 2 (0,5 x balok induk) 

  = 2500 mm 

Ln 2  = L2 - 2 (0,5 x balok anak) 

  = 1400 mm 

1. Menghitung Inersia Balok 1, 4 dan Pelat sebagai balok L 

 

1) Balok 1 dan Pelat 

 

L1  = 2800 mm 

Bw  = 150 mm 

H pelat = 125 mm 

Hw  = H balok 2 – H pelat 

  = 75 mm 

Balok 1 = 150 x 200 mm 

Bef = Bw + Hw 

  =  225 mm 

A1 = Bef x H pelat 

    = 28.125 mm2 

A2 = Bw x Hw 

    = 11.250 mm2 

Y1 = 
𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡

2
 

  = 63 mm 

Y2 = 𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡 +
𝐻𝑤

2
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= 263 mm 

Yd = 
(𝐴1 𝑥 𝑌1)+(𝐴2 𝑥 𝑌2)

𝐴1+𝐴2
 

= 91,07 mm 

I balok =  

= 177.353.715 mm4 

I pelat = 
1

12
𝑥

𝐿2

2
𝑥 H pelat3 

    = 227.864.583 mm4 

2) Balok 4 dan Pelat 

L2  = 1600 mm 

Bw  = 300 mm 

H pelat = 125 mm 

Hw  = H balok 2 – H pelat 

  = 375 mm 

Balok 4 = 300 x 500 mm 

Bef = Bw + Hw 

  =  675 mm 

A1 = Bef x H pelat 

    = 84.375 mm2 

A2 = Bw x Hw 

    = 112.500 mm2 

Y1 = 
𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡

2
 

  = 62,5 mm 

Y2 = 𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡 +
𝐻𝑤

2
  

= 313 mm 

Yd = 
(𝐴1 𝑥 𝑌1)+(𝐴2 𝑥 𝑌2)

𝐴1+𝐴2
 

= 205,36 mm 

I balok =  

    = 10.181.411.432 mm4 

( 
1

12
 𝑥 𝑏𝑓 𝑥 ℎ𝑓3 + 𝐴12 𝑥 𝑎 ) + ( 

1

12
 𝑏𝑤 𝑥 ℎ𝑤3 +  𝐴22 𝑥 𝑎)   

( 
1

12
 𝑥 𝑏𝑓 𝑥 ℎ𝑓3 + 𝐴12 𝑥 𝑎 ) + ( 

1

12
 𝑏𝑤 𝑥 ℎ𝑤3 +  𝐴22 𝑥 𝑎)   



 

333 
 

I pelat = 
1

12
𝑥

𝐿2

2
𝑥 H pelat3 

    = 130.208.333 mm4 

2. Balok 2 & 3 dan Pelat sebagai balok T 

 

1) Balok 2 dan Pelat 

L2  = 1600 mm 

Bw  = 200 mm 

H pelat = 125 mm 

Hw  = H balok 2 – H pelat 

  = 175 mm 

Balok 3 = 200 x 300 mm 

Bef = Bw + 
𝐻𝑤

2
 

  =  550 mm 

A1 = Bef x H pelat 

    = 68.750 mm2 

A2 = Bw x Hw 

    = 35.000 mm2 

Y1 = 
𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡

2
 

  = 62,5 mm 

Y2 = 𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡 +
𝐻𝑤

2
  

= 213 mm 

Yd = 
(𝐴1 𝑥 𝑌1)+(𝐴2 𝑥 𝑌2)

𝐴1+𝐴2
 

= 113,10 mm 

I balok =  

    = 1.142.382.661 mm4 

I pelat = 
1

12
𝑥

𝐿2

2
𝑥 H pelat3 

    = 260.416.667 mm4 

1) Balok 3 dan Pelat 

L1  = 2800 mm 

( 
1

12
 𝑥 𝑏𝑓 𝑥 ℎ𝑓3 + 𝐴12 𝑥 𝑎 ) + ( 

1

12
 𝑏𝑤 𝑥 ℎ𝑤3 +  𝐴22 𝑥 𝑎)   
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Bw  = 100 mm 

H pelat = 125 mm 

Hw  = H balok 2 – H pelat 

  = 75 mm 

Balok 3 = 100 x 200 mm 

Bef = Bw + 
𝐻𝑤

2
 

  =  250 mm 

A1 = Bef x H pelat 

    = 31.250 mm2 

A2 = Bw x Hw 

    = 7.500 mm2 

Y1 = 
𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡

2
 

  = 63 mm 

Y2 = 𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡 +
𝐻𝑤

2
  

= 163 mm 

Yd = 
(𝐴1 𝑥 𝑌1)+(𝐴2 𝑥 𝑌2)

𝐴1+𝐴2
 

= 81,85 mm 

I balok =  

    = 130.912.285 mm4 

I pelat = 
1

12
𝑥

𝐿2

2
𝑥 H pelat3 

    = 455.729.167 mm4 

 

 Untuk ɑm lebih besar dari 2,0 ketebalan pelat minimum tidak boleh kurang 

dari : 

𝐿𝑛(0,8 𝑥 
𝐹𝑦

1400)

36 + 9β
 

E Beton = 4700 √f'c 

  = 24421,91639 Mpa 

ɑm1 = Ep1 + Ip1 

( 
1

12
 𝑥 𝑏𝑓 𝑥 ℎ𝑓3 + 𝐴12 𝑥 𝑎 ) + ( 

1

12
 𝑏𝑤 𝑥 ℎ𝑤3 +  𝐴22 𝑥 𝑎)   
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 = 
𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝐵𝑎𝑙𝑜𝑘 1

𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝑃𝑒𝑙𝑎𝑡 1
 

  = 0,778353202 

ɑm2 = Ep2 + Ip2 

 = 
𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝐵𝑎𝑙𝑜𝑘 2

𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝑃𝑒𝑙𝑎𝑡 2
 

  = 78,17876412 

ɑm3 = Ep3 + Ip3 

 = 
𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝐵𝑎𝑙𝑜𝑘 3

𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝑃𝑒𝑙𝑎𝑡 3
 

  = 4,386431839 

ɑm4 = Ep4 + Ip4 

 = 
𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝐵𝑎𝑙𝑜𝑘 4

𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝑃𝑒𝑙𝑎𝑡 4
 

  = 0,287297149 

ɑm = 
ɑm1+ ɑm2 + ɑm3+ ɑm4

4
 

  = 20,90771158 > 2 

 H min  < H max  < H Rencana 

 
𝐿𝑛(0,8 𝑥 

𝐹𝑦

1400
)

36+9β
 < 

𝐿𝑛(0,8 𝑥 
𝐹𝑦

1400
)

36
 < 125 mm 

 29,190 mm < 75,396 mm < 125 mm 

 

Perhitungan Tulangan Pelat 

Data Pelat 

H plat 
 

= 125 mm 

B plat 
 

= 1000 mm 

F'c 
 

= 27 Mpa 

fy 
 

= 400 Mpa 

β1 
 

= 0,85714 
 

     

Akibat Beban Mati (DL) 
 

   
Berat Sendiri Beton  = Berat Jenis Beton x H Plat 

  
= 3 KN/m² 

 
Berat Keramik = 0,24 KN/m² 

 



 

336 
 

Berat Spesi (2cm) = 0,42 KN/m² 
 

Berat Plafond = 0,11 KN/m² 
 

Berat Penggantung = 0,07 KN/m² 
 

Berat Instalasi ME = 0,25 KN/m² 
 

wDL Total  = 4,09 KN/m² 
 

Akibat Beban Hidup (LL) 
    

Beban Hidup  = 3,83 KN/m² 
 

wLL Total = 3,83 KN/m² 
 

      
Beban Ultimate (Wu)  

   
Wu = (1,2 x wDL) + (1,6 x wLL) 

  
= 11,036 KN/m² 

 
 

 

 

1. Menentukan jenis plat 

Ly  = 2800 mm 

Lx  = 1600 mm 

Ly/lx = 1,75 < 3 

Jenis pelat = 2 arah 

2. Menentukan tebal plat 

H min = Lx/10 

  = 160 mm 

H rencana = 125 mm 

3. Momen Pelat 

Berdasarkan data ETABS, maka didapatkan momen pelat sebagai berikut : 

Mlx = 2,778 KNm 

Mly = 1,916 KNm 
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Mtx = 5,222 KNm 

Mty = 3,956 KNm 

    

4. Perhitungan tulangan plat 

Tebal pelat (h)  = 125 mm 

Selimut beton (p)  = 20 mm 

Perkiraan Tulangan (D) = 10 mm 

Dx  = h - p - (D/2) 

  = 100 mm 

Jd  = 0,9dx 

  = 90 mm 

Tulangan Arah X, 

Daerah Lapangan X, 

Mlx = 2,778 KNm 

Ambil Jd = d-(a/2) 

Jd  = 0,9dx 

  = 90 mm 

Luas tulangan perlu daerah tumpuan : 

∅  = 0,8 (karena lentur) 

As perlu =  

   = 96,458 mm² 

     Daerah Tumpuan X, 

Mtx = 5,222 KNm 

Ambil Jd = d-(a/2) 

𝑀𝑢/∅ 

𝐹𝑦 𝑥 𝐽𝑑
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Jd  = 0,9dx 

  = 90 mm 

Luas tulangan perlu daerah tumpuan : 

∅  = 0,8 (karena lentur) 

As perlu =  

   = 181,319 mm² 

 

Tulangan Arah Y, 

Daerah Lapangan Y, 

Mly = 1,916 KNm 

Ambil Jd = d-(a/2) 

Jd  = 0,9dx 

  = 90 mm 

Luas tulangan perlu daerah tumpuan : 

∅  = 0,8 (karena lentur) 

As perlu =   

   = 73,920 mm² 

    Daerah Tumpuan Y, 

Mty = 3,956 KNm 

Ambil Jd = d-(a/2) 

Jd  = 0,9dx 

  = 90 mm 

Luas tulangan perlu daerah tumpuan : 

∅  = 0,8 (karena lentur) 

𝑀𝑢/∅ 

𝐹𝑦 𝑥 𝐽𝑑
 

𝑀𝑢/∅ 

𝐹𝑦 𝑥 𝐽𝑑
 



 

339 
 

As perlu =  

   

   = 122,099  mm² 

 

 

5. Kontrol Daktilitas 

Daerah Lapangan Arah X, 

ρ analitis =  

 

   = 0,000965 

ρ min =   = 0,0035 

Karena ρ analitis < ρ min, maka 

ρ used  =  ρ min 

ρ used  = 0,0035 

ρ max  = 0,75 x ρb 

  = 0,75 x  

 = 0,0221 

Daerah Tumpuan Arah X, 

ρ analitis =  

 

   = 0,001813 

ρ min =   = 0,0035 

Karena ρ analitis < ρ min, maka 

ρ used  =  ρ min 

ρ used  = 0,0035 

ρ max  = 0,75 x ρb 

Aslx 

𝑏 𝑥 𝑑𝑥
 

1.4

𝑓𝑦
 

(𝛽1 𝑥 
0,85 .  𝑓′𝑐

𝑓𝑦
 𝑥 (

600

600 + 𝑓𝑦
)) 

Astx 

𝑏 𝑥 𝑑𝑥
 

1.4

𝑓𝑦
 

(𝛽1 𝑥 
0,85 .  𝑓′𝑐

𝑓𝑦
 𝑥 (

600

600 + 𝑓𝑦
)) 

𝑀𝑢/∅ 

𝐹𝑦 𝑥 𝐽𝑑
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  = 0,75 x  

 = 0,0221 

 

Daerah Lapangan Arah Y, 

ρ analitis =  

 

   = 0,000821 

ρ min =   = 0,0035 

Karena ρ analitis < ρ min, maka 

ρ used  =  ρ min 

ρ used  = 0,0035 

ρ max  = 0,75 x ρb 

  = 0,75 x  

 = 0,0221 

Daerah Tumpuan Arah Y, 

ρ analitis =  

 

   = 0,001357 

ρ min =   = 0,0035 

Karena ρ analitis < ρ min, maka 

ρ used  =  ρ min 

ρ used  = 0,0035 

ρ max  = 0,75 x ρb 

  = 0,75 x  

 = 0,0221 

 

Asly 

𝑏 𝑥 𝑑𝑥
 

1.4

𝑓𝑦
 

(𝛽1 𝑥 
0,85 .  𝑓′𝑐

𝑓𝑦
 𝑥 (

600

600 + 𝑓𝑦
)) 

Asty

𝑏 𝑥 𝑑𝑥
 

1.4

𝑓𝑦
 

(𝛽1 𝑥 
0,85 .  𝑓′𝑐

𝑓𝑦
 𝑥 (

600

600 + 𝑓𝑦
)) 
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6. Pemilihan Tulangan 

Daerah Lapangan Arah X, 

As terpakai =  ρ used x b x dx 

   = 350 mm² 

 Jumlah Tulangan 

 n  =  

  = 4,456 

  = 5 

   Jarak tulangan perlu 

 S perlu =  

   = 224,399 mm 

   = 200  mm 

    Jarak Tulangan 1, 

     Smak1 = 3 x tebal pelat 

   = 375 mm 

     Smak2 = 500 mm 

    

    Maka dipakai tulangan D10-200. 

    As terpasang  = (b pelat / S perlu) x As D10 

    = 392,699 mm²  

 a  =  

 

  = 6,844428 

𝑏

𝑛
 

𝐴𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑝𝑎𝑠𝑎𝑛𝑔 𝑥 𝐹𝑦

0,85 𝑥 𝑓′𝑐 𝑥 𝑏
 

As terpakai 

1
4 𝑥 𝜋 𝑥 𝐷²
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 Mn  = As terpasang x Fy x (d - a/2) 

   = 15170403 Nmm 

   = 15,1704 KNm 

       Mu    < ∅Mn 

 2,778 KNm  < 12,13632 KNm (KUAT!) 

Daerah Tumpuan Arah X, 

As terpakai =  ρ used x b x dx 

   = 350 mm² 

 Jumlah Tulangan 

 n  =  

  = 4,456 

  = 5 

   Jarak tulangan perlu 

 S perlu =  

   = 224,399 mm 

   = 200  mm 

    Jarak Tulangan 1, 

     Smak1 = 3 x tebal pelat 

   = 375 mm 

     Smak2 = 500 mm 

 

    Maka dipakai tulangan D10-200. 

    As terpasang  = (b pelat / S perlu) x As D10 

    = 392,699 mm²  

𝑏

𝑛
 

As terpakai 

1
4 𝑥 𝜋 𝑥 𝐷²
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 a  =  

  = 6,844428 

 Mn  = As terpasang x Fy x (d - a/2) 

   = 15170403 Nmm 

   = 15,1704 KNm 

       Mu    < ∅Mn 

 5,222 KNm  < 12,13632 KNm (KUAT!) 

Daerah Lapangan Arah Y, 

As terpakai =  ρ used x b x dx 

   = 350 mm² 

 Jumlah Tulangan 

 n  =  

  = 4,456 

  = 5 

   Jarak tulangan perlu 

 S perlu =  

   = 224,399 mm 

   = 200  mm 

  

   Jarak Tulangan 1, 

     Smak1 = 3 x tebal pelat 

   = 375 mm 

     Smak2 = 500 mm 

    

𝐴𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑝𝑎𝑠𝑎𝑛𝑔 𝑥 𝐹𝑦

0,85 𝑥 𝑓′𝑐 𝑥 𝑏
 

𝑏

𝑛
 

As terpakai 

1
4 𝑥 𝜋 𝑥 𝐷²
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    Maka dipakai tulangan D10-200. 

    As terpasang  = (b pelat / S perlu) x As D10 

    = 392,699 mm²  

 a  =  

  = 6,844428 

 Mn  = As terpasang x Fy x (d - a/2) 

   = 15170403 Nmm 

   = 15,1704 KNm 

       Mu    < ∅Mn 

 1,916 KNm  < 12,13632 KNm (KUAT!) 

Daerah Tumpuan Arah Y, 

As terpakai =  ρ used x b x dx 

   = 350 mm² 

 Jumlah Tulangan 

 n  =  

 

  = 4,456 

  = 5 

   Jarak tulangan perlu 

 S perlu =  

 

   = 224,399 mm 

   = 200  mm 

    Jarak Tulangan 1, 

𝐴𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑝𝑎𝑠𝑎𝑛𝑔 𝑥 𝐹𝑦

0,85 𝑥 𝑓′𝑐 𝑥 𝑏
 

𝑏

𝑛
 

As terpakai 

1
4

𝑥 𝜋 𝑥 𝐷²
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     Smak1 = 3 x tebal pelat 

   = 375 mm 

     Smak2 = 500 mm 

    Maka dipakai tulangan D10-200. 

    As terpasang  = (b pelat / S perlu) x As D10 

    = 392,699 mm²  

 a  =  

  = 6,844428 

 Mn  = As terpasang x Fy x (d - a/2) 

   = 15170403 Nmm 

   = 15,1704 KNm 

       Mu    < ∅Mn 

 3,956 KNm  < 12,13632 KNm (KUAT!) 

 

 

7. Cek Lendutan 

Berdasarkan SNI 2847-2019 Tabel 24.2.2 syarat lendutan yaitu : 

Lendutan pada Etabs <  Lendutan Izin 

0,482  mm  <   L/360 

0,482  mm  <   7,77 mm (Memenuhi Syarat) 

 

 

 

 

 

𝐴𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑝𝑎𝑠𝑎𝑛𝑔 𝑥 𝐹𝑦

0,85 𝑥 𝑓′𝑐 𝑥 𝑏
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Lampiran  38 : Perhitungan Pelat Beton Konvensional Tipe 9 

Perhitungan Prelimenary Design 

Dimensi pelat dan balok : 

L1   = 4900 mm 
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L2    = 1250 mm 

Balok 1  = 160 x 320 mm 

Balok 2 = 200 x 300 mm 

Balok 3 = 250 x 400 mm 

Balok 4 = 200 x 300 mm 

β           = 
𝐿𝑛1

𝐿𝑛2
 = 4,43 

f’c   = 27 Mpa 

h pelat  = 125 mm 

Ln 1   = L1 - 2 (0,5 x balok induk) 

   = 4650 mm 

Ln 2   = L2 - 2 (0,5 x balok anak) 

   = 1050 mm 

1. Menghitung Inersia Balok 2,3,4 dan Pelat sebagai balok L 

 

1) Balok 2 dan Pelat 

 

L2  = 1250 mm 

Bw  = 200 mm 

H pelat = 125 mm 

Hw  = H balok 2 – H pelat 

  = 175 mm 

Balok 2 = 200 x 300 mm 

Bef = Bw + Hw 

  =  375 mm 

A1 = Bef x H pelat 

    = 46.875 mm2 



 

348 
 

A2 = Bw x Hw 

    = 35.000 mm2 

Y1 = 
𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡

2
 

  = 62,5 mm 

Y2 = 𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡 +
𝐻𝑤

2
 

= 213 mm 

Yd = 
(𝐴1 𝑥 𝑌1)+(𝐴2 𝑥 𝑌2)

𝐴1+𝐴2
 

= 126,62 mm 

I balok =  

    = 1.130.591.597 mm4 

I pelat = 
1

12
𝑥

𝐿2

2
𝑥 H pelat3 

    = 101.725.260 mm4 

2) Balok 3 dan Pelat 

 

L1  = 4900 mm 

Bw  = 250 mm 

H pelat = 125 mm 

Hw  = H balok 2 – H pelat 

  = 275 mm 

Balok 3 = 250 x 400 mm 

Bef = Bw + Hw 

  =  525 mm 

A1 = Bef x H pelat 

    = 65.625 mm2 

A2 = Bw x Hw 

    = 68.750 mm2 

Y1 = 
𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡

2
 

  = 63 mm 

Y2 = 𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡 +
𝐻𝑤

2
 

( 
1

12
 𝑥 𝑏𝑓 𝑥 ℎ𝑓3 + 𝐴12 𝑥 𝑎 ) + ( 

1

12
 𝑏𝑤 𝑥 ℎ𝑤3 +  𝐴22 𝑥 𝑎)   
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= 263 mm 

Yd = 
(𝐴1 𝑥 𝑌1)+(𝐴2 𝑥 𝑌2)

𝐴1+𝐴2
 

= 164,83 mm 

I balok =  

    = 3.955.845.625 mm4 

I pelat = 
1

12
𝑥

𝐿2

2
𝑥 H pelat3 

    = 398.763.021 mm4 

3) Balok 4 dan Pelat 

 

L2  = 1250 mm 

Bw  = 220 mm 

H pelat = 125 mm 

Hw  = H balok 2 – H pelat 

  = 175 mm 

Balok 4 = 200 x 300 mm 

Bef = Bw + Hw 

  =  375 mm 

A1 = Bef x H pelat 

    = 46.875 mm2 

A2 = Bw x Hw 

    = 35.000 mm2 

Y1 = 
𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡

2
 

  = 62,5 mm 

Y2 = 𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡 +
𝐻𝑤

2
 

= 213 mm 

Yd = 
(𝐴1 𝑥 𝑌1)+(𝐴2 𝑥 𝑌2)

𝐴1+𝐴2
 

= 126,62 mm 

I balok =  

    = 1.130.591.597 mm4 

( 
1

12
 𝑥 𝑏𝑓 𝑥 ℎ𝑓3 + 𝐴12 𝑥 𝑎 ) + ( 

1

12
 𝑏𝑤 𝑥 ℎ𝑤3 +  𝐴22 𝑥 𝑎)   

( 
1

12
 𝑥 𝑏𝑓 𝑥 ℎ𝑓3 + 𝐴12 𝑥 𝑎 ) + ( 

1

12
 𝑏𝑤 𝑥 ℎ𝑤3 +  𝐴22 𝑥 𝑎)   
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I pelat = 
1

12
𝑥

𝐿2

2
𝑥 H pelat3 

    = 101.725.260 mm4 

2. Balok 1 dan Pelat sebagai balok T 

 

1) Balok 1 dan Pelat 

L1  = 4900 mm 

Bw  = 160 mm 

H pelat = 125 mm 

Hw  = H balok 2 – H pelat 

  = 195 mm 

Balok 1 = 160 x 320 mm 

Bef = Bw + 
𝐻𝑤

2
 

  =  550 mm 

A1 = Bef x H pelat 

    = 68.750 mm2 

A2 = Bw x Hw 

    = 31.200 mm2 

Y1 = 
𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡

2
 

  = 63 mm 

Y2 = 𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡 +
𝐻𝑤

2
  

= 223 mm 

Yd = 
(𝐴1 𝑥 𝑌1)+(𝐴2 𝑥 𝑌2)

𝐴1+𝐴2
 

= 112,44 mm 

I balok =  

    = 1.158.600.123 mm4 

I pelat = 
1

12
𝑥

𝐿2

2
𝑥 H pelat3 

    = 797.526.042 mm4 

 Untuk ɑm lebih besar dari 2,0 ketebalan pelat minimum tidak boleh kurang 

dari : 

( 
1

12
 𝑥 𝑏𝑓 𝑥 ℎ𝑓3 + 𝐴12 𝑥 𝑎 ) + ( 

1

12
 𝑏𝑤 𝑥 ℎ𝑤3 +  𝐴22 𝑥 𝑎)   



 

351 
 

𝐿𝑛(0,8 𝑥 
𝐹𝑦

1400)

36 + 9β
 

E Beton = 4700 √f'c 

  = 24421,91639 Mpa 

ɑm1 = Ep1 + Ip1 

 = 
𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝐵𝑎𝑙𝑜𝑘 1

𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝑃𝑒𝑙𝑎𝑡 1
 

  = 11,11174003 

ɑm2 = Ep2 + Ip2 

 = 
𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝐵𝑎𝑙𝑜𝑘 2

𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝑃𝑒𝑙𝑎𝑡 2
 

  = 9,919745767 

ɑm3 = Ep3 + Ip3 

 = 
𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝐵𝑎𝑙𝑜𝑘 3

𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝑃𝑒𝑙𝑎𝑡 3
 

  = 11,11174003 

ɑm4 = Ep4 + Ip4 

 = 
𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝐵𝑎𝑙𝑜𝑘 4

𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝑃𝑒𝑙𝑎𝑡 4
 

  = 1,452728822 

ɑm = 
ɑm1+ ɑm2 + ɑm3+ ɑm4

4
 

  = 8,398988664 > 2 

 H min  < H Rencana < H max 

 
𝐿𝑛(0,8 𝑥 

𝐹𝑦

1400
)

36+9β
 < 125 mm < 

𝐿𝑛(0,8 𝑥 
𝐹𝑦

1400
)

36
 

 15,028 mm < 125 mm < 140,298 mm 

Perhitungan Tulangan Pelat 

Data Pelat 

H plat 
 

= 125 mm 

B plat 
 

= 1000 mm 

F'c 
 

= 27 Mpa 

fy 
 

= 400 Mpa 

β1 
 

= 0,85714 
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Akibat Beban Mati (DL) 
 

   
Berat Sendiri Beton  = Berat Jenis Beton x H Plat 

  
= 3 KN/m² 

 
Berat Keramik = 0,24 KN/m² 

 
Berat Spesi (2cm) = 0,42 KN/m² 

 
Berat Plafond = 0,11 KN/m² 

 
Berat Penggantung = 0,07 KN/m² 

 
Berat Instalasi ME = 0,25 KN/m² 

 
wDL Total  = 4,09 KN/m² 

 
Akibat Beban Hidup (LL) 

    
Beban Hidup  = 3,83 KN/m² 

 
wLL Total = 3,83 KN/m² 

 

      
Beban Ultimate (Wu)  

   
Wu = (1,2 x wDL) + (1,6 x wLL) 

  
= 11,036 KN/m² 

 
      

1. Menentukan jenis plat 

Ly  = 4900 mm 

Lx  = 1250 mm 

Ly/lx = 3,92 > 3 

Jenis pelat = 1 arah 

2. Menentukan tebal plat 

H min = Lx/10 

  = 125 mm 

H rencana = 125 mm 

3. Momen Pelat 

Berdasarkan data ETABS, maka didapatkan momen pelat sebagai berikut : 
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Mu Tumpuan = 6,967 KNm 

Mu Lapangan = 3,292  KNm 

    

4. Perhitungan tulangan plat 

Tebal pelat (h)  = 125 mm 

Selimut beton (p)  = 20 mm 

Perkiraan Tulangan (D) = 10 mm 

Dx  = h - p - (D/2) 

  = 100 mm 

Jd  = 0,9dx 

  = 90 mm 

Daerah Tumpuan, 

Mtumpuan = 6,967 KNm 

Ambil Jd = d-(a/2) 

Jd  = 0,9dx 

  = 90 mm 

Luas tulangan perlu daerah tumpuan : 

∅  = 0,8 (karena lentur) 

As perlu =  

   

   = 241,910 mm² 

     Daerah Lapangan 

Mlapangan = 3,292 KNm 

Ambil Jd = d-(a/2) 

𝑀𝑢/∅ 

𝐹𝑦 𝑥 𝐽𝑑
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Jd  = 0,9dx 

  = 90 mm 

Luas tulangan perlu daerah tumpuan : 

∅  = 0,8 (karena lentur) 

As perlu =  

   

   = 114,306 mm² 

5. Kontrol Daktilitas 

Daerah Tumpuan 

ρ analitis =  

 

   = 0,002419 

ρ min =   = 0,0035 

Karena ρ analitis < ρ min, maka 

ρ used  =  ρ min 

ρ used  = 0,0035 

ρ max  = 0,75 x ρb 

  = 0,75 x  

 = 0,0221 

Daerah Lapangan 

ρ analitis =  

 

   = 0,001143 

ρ min =   = 0,0035 

Karena ρ analitis < ρ min, maka 

ρ used  =  ρ min 

Ast 

𝑏 𝑥 𝑑𝑥
 

1.4

𝑓𝑦
 

(𝛽1 𝑥 
0,85 .  𝑓′𝑐

𝑓𝑦
 𝑥 (

600

600 + 𝑓𝑦
)) 

𝑀𝑢/∅ 

𝐹𝑦 𝑥 𝐽𝑑
 

Asl 

𝑏 𝑥 𝑑𝑥
 

1.4

𝑓𝑦
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ρ used  = 0,0035 

ρ max  = 0,75 x ρb 

  = 0,75 x  

 = 0,0221 

6. Pemilihan Tulangan 

Daerah Tumpuan 

ρ used  = 0,0035 

As terpakai =  ρ used x b x dx 

   = 350 mm² 

 Jumlah Tulangan 

 n  =  

  = 4,456 

  = 5 

   Jarak tulangan perlu 

 S perlu =  

   = 224,399 mm 

   = 200  mm 

    Jarak Tulangan 1, 

     Smak1 = 3 x tebal pelat 

   = 375 mm 

     Smak2 = 500 mm 

    

    Maka dipakai tulangan D10-200. 

    As terpasang  = (b pelat / S perlu) x As D10 

𝑏

𝑛
 

(𝛽1 𝑥 
0,85 .  𝑓′𝑐

𝑓𝑦
 𝑥 (

600

600 + 𝑓𝑦
)) 

As terpakai 

1
4

𝑥 𝜋 𝑥 𝐷²
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    = 392,699 mm²  

 a  =  

  = 6,844428 

 Mn  = As terpasang x Fy x (d - a/2) 

   = 15170403 Nmm 

   = 15,1704 KNm 

       Mu    < ∅Mn 

 6,967 KNm  < 12,13632 KNm (KUAT!) 

Daerah Lapangan 

ρ used  = 0,0035 

As terpakai =  ρ used x b x dx 

   = 350 mm² 

 Jumlah Tulangan 

 n  =  

  = 4,456 

  = 5 

   Jarak tulangan perlu 

 S perlu =  

   = 224,399 mm 

   = 200  mm 

    Jarak Tulangan 1, 

     Smak1 = 3 x tebal pelat 

   = 375 mm 

     Smak2 = 500 mm 

𝐴𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑝𝑎𝑠𝑎𝑛𝑔 𝑥 𝐹𝑦

0,85 𝑥 𝑓′𝑐 𝑥 𝑏
 

𝑏

𝑛
 

As terpakai 

1
4

𝑥 𝜋 𝑥 𝐷²
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    Maka dipakai tulangan D10-200. 

    As terpasang  = (b pelat / S perlu) x As D10 

    = 392,699 mm²  

 a  = 

  = 6,844428 

 Mn  = As terpasang x Fy x (d - a/2) 

   = 15170403 Nmm 

   = 15,1704 KNm 

       Mu    < ∅Mn 

 3,292 KNm  < 12,13632 KNm (KUAT!) 

 

7. Tulangan Susut / Pembagi 

Karena pelat satu arah maka diperlukan tulangan susut, 

Untuk Fy = 400 Mpa, 

As susut =  

   = 225 mm² 

Maka digunakan tulangan susut D8 

Jarak tulangan perlu, 

S perlu =  

   

   = 223,40214 mm 

   = 200 mm 

   Maka dipakai tulangan D8-200. 

    As terpasang  = (b pelat / S perlu) x As D8 

0,18 𝑥 𝑏 𝑥 ℎ

100
 

1
4 𝑥 𝜋 𝑥 𝜑2𝑥 𝑏

𝐴𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑙𝑢
 

𝐴𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑝𝑎𝑠𝑎𝑛𝑔 𝑥 𝐹𝑦

0,85 𝑥 𝑓′𝑐 𝑥 𝑏
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    = 251,32741 mm² 

8. Cek Lendutan 

Berdasarkan SNI 2847-2019 Tabel 24.2.2 syarat lendutan yaitu : 

Lendutan pada Etabs <  Lendutan Izin 

1,563  mm  <   L/360 

1,563  mm  <   13,61 mm (Memenuhi Syarat) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran  39 : Perhitungan Pelat Beton Konvensional Tipe 10 

Perhitungan Prelimenary Design 

Dimensi pelat dan balok : 
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L1   = 3155 mm 

L2    = 1800 mm 

Balok 1  = 200 x 300 mm 

Balok 2 = 200 x 350 mm 

Balok 3 = 200 x 350 mm 

Balok 4 = 200 x 350 mm 

β           = 
𝐿𝑛1

𝐿𝑛2
 = 1,85 

f’c   = 27 Mpa 

h pelat  = 125 mm 

Ln 1   = L1 - 2 (0,5 x balok induk) 

   = 2955 mm 

Ln 2   = L2 - 2 (0,5 x balok anak) 

   = 1600 mm 

1. Menghitung Inersia Balok 1,2,3 dan Pelat sebagai balok L 

 

1) Balok 1 dan Pelat 

 

L2  = 1800 mm 

Bw  = 200 mm 

H pelat = 125 mm 

Hw  = H balok 2 – H pelat 

  = 175 mm 

Balok 1 = 200 x 300 mm 

Bef = Bw + Hw 

  =  375 mm 

A1 = Bef x H pelat 

    = 46.875 mm2 

A2 = Bw x Hw 

    = 35.000 mm2 

Y1 = 
𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡

2
 

  = 62,5 mm 
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Y2 = 𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡 +
𝐻𝑤

2
 

= 213 mm 

Yd = 
(𝐴1 𝑥 𝑌1)+(𝐴2 𝑥 𝑌2)

𝐴1+𝐴2
 

= 126,62 mm 

I balok =  

    = 1.130.591.597 mm4 

I pelat = 
1

12
𝑥

𝐿2

2
𝑥 H pelat3 

    = 146.484.375 mm4 

2) Balok 2 dan Pelat 

 

L1  = 3155 mm 

Bw  = 200 mm 

H pelat = 125 mm 

Hw  = H balok 2 – H pelat 

  = 225 mm 

Balok 2 = 200 x 350 mm 

Bef = Bw + Hw 

  =  425 mm 

A1 = Bef x H pelat 

    = 53.125 mm2 

A2 = Bw x Hw 

    = 45.000 mm2 

Y1 = 
𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡

2
 

  = 62,5 mm 

Y2 = 𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡 +
𝐻𝑤

2
 

= 238 mm 

Yd = 
(𝐴1 𝑥 𝑌1)+(𝐴2 𝑥 𝑌2)

𝐴1+𝐴2
 

= 142,75 mm 

I balok =  

( 
1

12
 𝑥 𝑏𝑓 𝑥 ℎ𝑓3 + 𝐴12 𝑥 𝑎 ) + ( 

1

12
 𝑏𝑤 𝑥 ℎ𝑤3 +  𝐴22 𝑥 𝑎)   

( 
1

12
 𝑥 𝑏𝑓 𝑥 ℎ𝑓3 + 𝐴12 𝑥 𝑎 ) + ( 

1

12
 𝑏𝑤 𝑥 ℎ𝑤3 +  𝐴22 𝑥 𝑎)   
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    = 1.979.310.981 mm4 

I pelat = 
1

12
𝑥

𝐿2

2
𝑥 H pelat3 

    = 256.754.557 mm4 

3) Balok 3 dan Pelat 

 

L2 = 1800 mm 

Bw  = 200 mm 

H pelat = 125 mm 

Hw  = H balok 2 – H pelat 

  = 225 mm 

Balok 3 = 200 x 350 mm 

Bef = Bw + Hw 

  =  425 mm 

A1 = Bef x H pelat 

    = 53.125 mm2 

A2 = Bw x Hw 

    = 45.000 mm2 

Y1 = 
𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡

2
 

  = 62,5 mm 

Y2 = 𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡 +
𝐻𝑤

2
 

= 238 mm 

Yd = 
(𝐴1 𝑥 𝑌1)+(𝐴2 𝑥 𝑌2)

𝐴1+𝐴2
 

= 142,75 mm 

I balok =  

    = 1.979.310.981 mm4 

I pelat = 
1

12
𝑥

𝐿2

2
𝑥 H pelat3 

    = 146.484.375 mm4 

2. Balok 4 dan Pelat sebagai balok T 

 

1) Balok 4 dan Pelat 

( 
1

12
 𝑥 𝑏𝑓 𝑥 ℎ𝑓3 + 𝐴12 𝑥 𝑎 ) + ( 

1

12
 𝑏𝑤 𝑥 ℎ𝑤3 +  𝐴22 𝑥 𝑎)   



 

362 
 

L1  = 3155 mm 

Bw  = 200 mm 

H pelat = 125 mm 

Hw  = H balok 2 – H pelat 

  = 225 mm 

Balok 4 = 200 x 350 mm 

Bef = Bw + 
𝐻𝑤

2
 

  =  650 mm 

A1 = Bef x H pelat 

    = 81.250 mm2 

A2 = Bw x Hw 

    = 45.000 mm2 

Y1 = 
𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡

2
 

  = 62,5 mm 

Y2 = 𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡 +
𝐻𝑤

2
  

= 238 mm 

Yd = 
(𝐴1 𝑥 𝑌1)+(𝐴2 𝑥 𝑌2)

𝐴1+𝐴2
 

= 124,88 mm 

I balok =  

    = 1.989.890.116 mm4 

I pelat = 
1

12
𝑥

𝐿2

2
𝑥 H pelat3 

    = 513.509.115 mm4 

 Untuk ɑm lebih besar dari 2,0 ketebalan pelat minimum tidak boleh kurang 

dari : 

𝐿𝑛(0,8 𝑥 
𝐹𝑦

1400)

36 + 9β
 

E Beton = 4700 √f'c 

  = 24421,91639 Mpa 

ɑm1 = Ep1 + Ip1 

( 
1

12
 𝑥 𝑏𝑓 𝑥 ℎ𝑓3 + 𝐴12 𝑥 𝑎 ) + ( 

1

12
 𝑏𝑤 𝑥 ℎ𝑤3 +  𝐴22 𝑥 𝑎)   
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 = 
𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝐵𝑎𝑙𝑜𝑘 1

𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝑃𝑒𝑙𝑎𝑡 1
 

  = 7,717052097 

ɑm2 = Ep2 + Ip2 

 = 
𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝐵𝑎𝑙𝑜𝑘 2

𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝑃𝑒𝑙𝑎𝑡 2
 

  = 7,708323355 

ɑm3 = Ep3 + Ip3 

 = 
𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝐵𝑎𝑙𝑜𝑘 3

𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝑃𝑒𝑙𝑎𝑡 3
 

  = 13,51001062 

ɑm4 = Ep4 + Ip4 

 = 
𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝐵𝑎𝑙𝑜𝑘 4

𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝑃𝑒𝑙𝑎𝑡 4
 

  = 3,87494564 

ɑm = 
ɑm1+ ɑm2 + ɑm3+ ɑm4

4
 

  = 8,202582928 > 2 

 H min  < H max  < H Rencana 

 
𝐿𝑛(0,8 𝑥 

𝐹𝑦

1400
)

36+9β
 < 

𝐿𝑛(0,8 𝑥 
𝐹𝑦

1400
)

36
 < 125 mm 

 33,011 mm < 72,962 mm < 125 mm 

 

Perhitungan Tulangan Pelat 

Data Pelat 

H plat 
 

= 125 mm 

B plat 
 

= 1000 mm 

F'c 
 

= 27 Mpa 

fy 
 

= 400 Mpa 

β1 
 

= 0,85714 
 

     

Akibat Beban Mati (DL) 
 

   
Berat Sendiri Beton  = Berat Jenis Beton x H Plat 

  
= 3 KN/m² 

 
Berat Keramik = 0,24 KN/m² 
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Berat Spesi (2cm) = 0,42 KN/m² 
 

Berat Plafond = 0,11 KN/m² 
 

Berat Penggantung = 0,07 KN/m² 
 

Berat Instalasi ME = 0,25 KN/m² 
 

wDL Total  = 4,09 KN/m² 
 

Akibat Beban Hidup (LL) 
    

Beban Hidup  = 3,83 KN/m² 
 

wLL Total = 3,83 KN/m² 
 

      
Beban Ultimate (Wu)  

   
Wu = (1,2 x wDL) + (1,6 x wLL) 

  
= 11,036 KN/m² 

 
 

 

 

1. Menentukan jenis plat 

Ly  = 3155 mm 

Lx  = 1800 mm 

Ly/lx = 1,75 < 3 

Jenis pelat = 2 arah 

2. Menentukan tebal plat 

H min = Lx/10 

  = 180 mm 

H rencana = 125 mm 

3. Momen Pelat 

Berdasarkan data ETABS, maka didapatkan momen pelat sebagai berikut : 

Mlx = 4,861 KNm 

Mly = 4,744 KNm 
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Mtx = 4,918 KNm 

Mty = 3,809 KNm 

    

4. Perhitungan tulangan plat 

Tebal pelat (h)  = 125 mm 

Selimut beton (p)  = 20 mm 

Perkiraan Tulangan (D) = 10 mm 

Dx  = h - p - (D/2) 

  = 100 mm 

Jd  = 0,9dx 

  = 90 mm 

Tulangan Arah X, 

Daerah Lapangan X, 

Mlx = 4,861 KNm 

Ambil Jd = d-(a/2) 

Jd  = 0,9dx 

  = 90 mm 

Luas tulangan perlu daerah tumpuan : 

∅  = 0,8 (karena lentur) 

As perlu =  

   = 168,785 mm² 

     Daerah Tumpuan X, 

Mtx = 4,918 KNm 

Ambil Jd = d-(a/2) 

𝑀𝑢/∅ 

𝐹𝑦 𝑥 𝐽𝑑
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Jd  = 0,9dx 

  = 90 mm 

Luas tulangan perlu daerah tumpuan : 

∅  = 0,8 (karena lentur) 

As perlu =  

   = 170,764 mm² 

 

Tulangan Arah Y, 

Daerah Lapangan Y, 

Mly = 4,744 KNm 

Ambil Jd = d-(a/2) 

Jd  = 0,9dx 

  = 90 mm 

Luas tulangan perlu daerah tumpuan : 

∅  = 0,8 (karena lentur) 

As perlu =   

   = 183,025 mm² 

    Daerah Tumpuan Y, 

Mty = 3,809 KNm 

Ambil Jd = d-(a/2) 

Jd  = 0,9dx 

  = 90 mm 

Luas tulangan perlu daerah tumpuan : 

∅  = 0,8 (karena lentur) 

𝑀𝑢/∅ 

𝐹𝑦 𝑥 𝐽𝑑
 

𝑀𝑢/∅ 

𝐹𝑦 𝑥 𝐽𝑑
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As perlu =  

   

   = 117,562  mm² 

 

 

5. Kontrol Daktilitas 

Daerah Lapangan Arah X, 

ρ analitis =  

 

   = 0,001688 

ρ min =   = 0,0035 

Karena ρ analitis < ρ min, maka 

ρ used  =  ρ min 

ρ used  = 0,0035 

ρ max  = 0,75 x ρb 

  = 0,75 x  

 = 0,0221 

Daerah Tumpuan Arah X, 

ρ analitis =  

 

   = 0,001708 

ρ min =   = 0,0035 

Karena ρ analitis < ρ min, maka 

ρ used  =  ρ min 

ρ used  = 0,0035 

ρ max  = 0,75 x ρb 

Aslx 

𝑏 𝑥 𝑑𝑥
 

1.4

𝑓𝑦
 

(𝛽1 𝑥 
0,85 .  𝑓′𝑐

𝑓𝑦
 𝑥 (

600

600 + 𝑓𝑦
)) 

Astx 

𝑏 𝑥 𝑑𝑥
 

1.4

𝑓𝑦
 

(𝛽1 𝑥 
0,85 .  𝑓′𝑐

𝑓𝑦
 𝑥 (

600

600 + 𝑓𝑦
)) 

𝑀𝑢/∅ 

𝐹𝑦 𝑥 𝐽𝑑
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  = 0,75 x  

 = 0,0221 

 

Daerah Lapangan Arah Y, 

ρ analitis =  

 

   = 0,002034 

ρ min =   = 0,0035 

Karena ρ analitis < ρ min, maka 

ρ used  =  ρ min 

ρ used  = 0,0035 

ρ max  = 0,75 x ρb 

  = 0,75 x  

 = 0,0221 

Daerah Tumpuan Arah Y, 

ρ analitis =  

 

   = 0,001306 

ρ min =   = 0,0035 

Karena ρ analitis < ρ min, maka 

ρ used  =  ρ min 

ρ used  = 0,0035 

ρ max  = 0,75 x ρb 

  = 0,75 x  

 = 0,0221 

 

Asly 

𝑏 𝑥 𝑑𝑥
 

1.4

𝑓𝑦
 

(𝛽1 𝑥 
0,85 .  𝑓′𝑐

𝑓𝑦
 𝑥 (

600

600 + 𝑓𝑦
)) 

Asty

𝑏 𝑥 𝑑𝑥
 

1.4

𝑓𝑦
 

(𝛽1 𝑥 
0,85 .  𝑓′𝑐

𝑓𝑦
 𝑥 (

600

600 + 𝑓𝑦
)) 
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6. Pemilihan Tulangan 

Daerah Lapangan Arah X, 

As terpakai =  ρ used x b x dx 

   = 350 mm² 

 Jumlah Tulangan 

 n  =  

  = 4,456 

  = 5 

   Jarak tulangan perlu 

 S perlu =  

   = 224,399 mm 

   = 200  mm 

    Jarak Tulangan 1, 

     Smak1 = 3 x tebal pelat 

   = 375 mm 

     Smak2 = 500 mm 

    

    Maka dipakai tulangan D10-200. 

    As terpasang  = (b pelat / S perlu) x As D10 

    = 392,699 mm²  

 a  =  

 

  = 6,844428 

𝑏

𝑛
 

𝐴𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑝𝑎𝑠𝑎𝑛𝑔 𝑥 𝐹𝑦

0,85 𝑥 𝑓′𝑐 𝑥 𝑏
 

As terpakai 

1
4 𝑥 𝜋 𝑥 𝐷²

 



 

370 
 

 Mn  = As terpasang x Fy x (d - a/2) 

   = 15170403 Nmm 

   = 15,1704 KNm 

       Mu    < ∅Mn 

 4,861 KNm  < 12,13632 KNm (KUAT!) 

Daerah Tumpuan Arah X, 

As terpakai =  ρ used x b x dx 

   = 350 mm² 

 Jumlah Tulangan 

 n  =  

  = 4,456 

  = 5 

   Jarak tulangan perlu 

 S perlu =  

   = 224,399 mm 

   = 200  mm 

    Jarak Tulangan 1, 

     Smak1 = 3 x tebal pelat 

   = 375 mm 

     Smak2 = 500 mm 

 

    Maka dipakai tulangan D10-200. 

    As terpasang  = (b pelat / S perlu) x As D10 

    = 392,699 mm²  

𝑏

𝑛
 

As terpakai 

1
4 𝑥 𝜋 𝑥 𝐷²
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 a  =  

  = 6,844428 

 Mn  = As terpasang x Fy x (d - a/2) 

   = 15170403 Nmm 

   = 15,1704 KNm 

       Mu    < ∅Mn 

 4,918 KNm  < 12,13632 KNm (KUAT!) 

Daerah Lapangan Arah Y, 

As terpakai =  ρ used x b x dx 

   = 350 mm² 

 Jumlah Tulangan 

 n  =  

  = 4,456 

  = 5 

   Jarak tulangan perlu 

 S perlu =  

   = 224,399 mm 

   = 200  mm 

     

Jarak Tulangan 1, 

     Smak1 = 3 x tebal pelat 

   = 375 mm 

     Smak2 = 500 mm  

    Maka dipakai tulangan D10-200. 

𝐴𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑝𝑎𝑠𝑎𝑛𝑔 𝑥 𝐹𝑦

0,85 𝑥 𝑓′𝑐 𝑥 𝑏
 

𝑏

𝑛
 

As terpakai 

1
4 𝑥 𝜋 𝑥 𝐷²
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    As terpasang  = (b pelat / S perlu) x As D10 

    = 392,699 mm²  

 a  =  

  = 6,844428 

 Mn  = As terpasang x Fy x (d - a/2) 

   = 15170403 Nmm 

   = 15,1704 KNm 

       Mu    < ∅Mn 

 4,744 KNm  < 12,13632 KNm (KUAT!) 

Daerah Tumpuan Arah Y, 

As terpakai =  ρ used x b x dx 

   = 350 mm² 

 Jumlah Tulangan 

 n  =  

 

  = 4,456 

  = 5 

   Jarak tulangan perlu 

 S perlu =  

   = 224,399 mm 

   = 200  mm 

    Jarak Tulangan 1, 

     Smak1 = 3 x tebal pelat 

   = 375 mm 

𝐴𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑝𝑎𝑠𝑎𝑛𝑔 𝑥 𝐹𝑦

0,85 𝑥 𝑓′𝑐 𝑥 𝑏
 

𝑏

𝑛
 

As terpakai 

1
4

𝑥 𝜋 𝑥 𝐷²
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     Smak2 = 500 mm 

    Maka dipakai tulangan D10-200. 

    As terpasang  = (b pelat / S perlu) x As D10 

    = 392,699 mm²  

 a  =  

  = 6,844428 

 Mn  = As terpasang x Fy x (d - a/2) 

   = 15170403 Nmm 

   = 15,1704 KNm 

       Mu    < ∅Mn 

 3,809 KNm  < 12,13632 KNm (KUAT!) 

7. Cek Lendutan 

Berdasarkan SNI 2847-2019 Tabel 24.2.2 syarat lendutan yaitu : 

Lendutan pada Etabs <  Lendutan Izin 

0,915  mm  <   L/360 

0,915  mm  <   8,76 mm (Memenuhi Syarat 

 
 

 

 

 

 

 

 

Lampiran  40 : Perhitungan Pelat Beton Konvensional Tipe 11 

Perhitungan Prelimenary Design 

Dimensi pelat dan balok : 

𝐴𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑝𝑎𝑠𝑎𝑛𝑔 𝑥 𝐹𝑦

0,85 𝑥 𝑓′𝑐 𝑥 𝑏
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L1   = 3300 mm 

L2    = 1250 mm 

Balok 1  = 120 x 220 mm 

Balok 2 = 300 x 550 mm 

Balok 3 = 250 x 400 mm 

Balok 4 = 300 x 550 mm 

β           = 
𝐿𝑛1

𝐿𝑛2
 = 3 

f’c   = 27 Mpa 

h pelat  = 125 mm 

Ln 1   = L1 - 2 (0,5 x balok induk) 

   = 3000 mm 

Ln 2   = L2 - 2 (0,5 x balok anak) 

   = 1000 mm 

 

1. Menghitung Inersia Balok 2, 3 dan Pelat sebagai balok L 

 

1) Balok 2 dan Pelat 

 

L2  = 1250 mm 

Bw  = 300 mm 

H pelat = 125 mm 

Hw  = H balok 2 – H pelat 

  = 425 mm 

Balok 2 = 300 x 550 mm 

Bef = Bw + Hw 

  =  725 mm 

A1 = Bef x H pelat 

    = 90.625 mm2 

A2 = Bw x Hw 

    = 127.500 mm2 

Y1 = 
𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡

2
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  = 62,5 mm 

Y2 = 𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡 +
𝐻𝑤

2
 

= 338 mm 

Yd = 
(𝐴1 𝑥 𝑌1)+(𝐴2 𝑥 𝑌2)

𝐴1+𝐴2
 

= 223,24 mm 

I balok =  

    = 14.020.984.309 mm4 

I pelat = 
1

12
𝑥

𝐿2

2
𝑥 H pelat3 

    = 101.725.260  mm4 

2) Balok 3 dan Pelat 

 

L1  = 3300 mm 

Bw  = 250 mm 

H pelat = 125 mm 

Hw  = H balok 2 – H pelat 

  = 275 mm 

Balok 3 = 250 x 400 mm 

Bef = Bw + Hw 

  =  525 mm 

A1 = Bef x H pelat 

    = 65.625 mm2 

A2 = Bw x Hw 

    = 68.750 mm2 

Y1 = 
𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡

2
 

  = 62,5 mm 

Y2 = 𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡 +
𝐻𝑤

2
  

= 263 mm 

Yd = 
(𝐴1 𝑥 𝑌1)+(𝐴2 𝑥 𝑌2)

𝐴1+𝐴2
 

= 164,83 mm 

( 
1

12
 𝑥 𝑏𝑓 𝑥 ℎ𝑓3 + 𝐴12 𝑥 𝑎 ) + ( 

1

12
 𝑏𝑤 𝑥 ℎ𝑤3 +  𝐴22 𝑥 𝑎)   

( 
1

12
 𝑥 𝑏𝑓 𝑥 ℎ𝑓3 + 𝐴12 𝑥 𝑎 ) + ( 

1

12
 𝑏𝑤 𝑥 ℎ𝑤3 +  𝐴22 𝑥 𝑎)   
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I balok =  

    = 3.955.845.625 mm4 

I pelat = 
1

12
𝑥

𝐿2

2
𝑥 H pelat3 

    = 268.554.688  mm4 

2. Balok 1 & 4 dan Pelat sebagai balok T 

 

1) Balok 1 dan Pelat 

L1  = 3300 mm 

Bw  = 120 mm 

H pelat = 125 mm 

Hw  = H balok 2 – H pelat 

  = 95 mm 

Balok 1 = 120 x 220 mm 

Bef = Bw + 
𝐻𝑤

2
 

  =  310 mm 

A1 = Bef x H pelat 

    = 38.750 mm2 

A2 = Bw x Hw 

    = 11.400 mm2 

Y1 = 
𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡

2
 

  = 63 mm 

Y2 = 𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡 +
𝐻𝑤

2
  

= 173 mm 

Yd = 
(𝐴1 𝑥 𝑌1)+(𝐴2 𝑥 𝑌2)

𝐴1+𝐴2
 

= 87,50 mm 

I balok =  

    = 221.197.889 mm4 

I pelat = 
1

12
𝑥

𝐿2

2
𝑥 H pelat3 

    = 537.109.375  mm4 

( 
1

12
 𝑥 𝑏𝑓 𝑥 ℎ𝑓3 + 𝐴12 𝑥 𝑎 ) + ( 

1

12
 𝑏𝑤 𝑥 ℎ𝑤3 +  𝐴22 𝑥 𝑎)   
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2) Balok 4 dan Pelat 

L2  = 1250 mm 

Bw  = 300 mm 

H pelat = 125 mm 

Hw  = H balok 2 – H pelat 

  = 425 mm 

Balok 4 = 300 x 550 mm 

Bef = Bw + 
𝐻𝑤

2
 

  =  1150 mm 

A1 = Bef x H pelat 

  = 143.750 mm2 

A2 = Bw x Hw 

  = 127.500 mm2 

Y1 = 
𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡

2
 

  = 62,5 mm 

Y2 = 𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡 +
𝐻𝑤

2
  

= 338 mm 

Yd = 
(𝐴1 𝑥 𝑌1)+(𝐴2 𝑥 𝑌2)

𝐴1+𝐴2
 

= 191,76 mm 

I balok =  

  = 14.150.398.150 mm4 

I pelat = 
1

12
𝑥

𝐿2

2
𝑥 H pelat3 

    = 203.450.521  mm4 

 

 Untuk ɑm lebih besar dari 2,0 ketebalan pelat minimum tidak boleh kurang 

dari : 

𝐿𝑛(0,8 𝑥 
𝐹𝑦

1400)

36 + 9β
 

E Beton = 4700 √f'c 

( 
1

12
 𝑥 𝑏𝑓 𝑥 ℎ𝑓3 + 𝐴12 𝑥 𝑎 ) + ( 

1

12
 𝑏𝑤 𝑥 ℎ𝑤3 +  𝐴22 𝑥 𝑎)   
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  = 24421,91639 Mpa 

ɑm1 = Ep1 + Ip1 

 = 
𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝐵𝑎𝑙𝑜𝑘 1

𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝑃𝑒𝑙𝑎𝑡 1
 

  = 137,7990418 

ɑm2 = Ep2 + Ip2 

 = 
𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝐵𝑎𝑙𝑜𝑘 2

𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝑃𝑒𝑙𝑎𝑡 2
 

  = 14,72888214 

ɑm3 = Ep3 + Ip3 

 = 
𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝐵𝑎𝑙𝑜𝑘 3

𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝑃𝑒𝑙𝑎𝑡 3
 

  = 0,411856993 

ɑm4 = Ep4 + Ip4 

 = 
𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝐵𝑎𝑙𝑜𝑘 4

𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝑃𝑒𝑙𝑎𝑡 4
 

  = 69,54380909 

ɑm = 
ɑm1+ ɑm2 + ɑm3+ ɑm4

4
 

  = 55,62089751 > 2 

 H min  < H max  < H Rencana 

 
𝐿𝑛(0,8 𝑥 

𝐹𝑦

1400
)

36+9β
 < 

𝐿𝑛(0,8 𝑥 
𝐹𝑦

1400
)

36
 < 125 mm 

 17,233 mm < 90,476 mm < 125 mm 

Perhitungan Tulangan Pelat 

Data Pelat 

H plat 
 

= 125 mm 

B plat 
 

= 1000 mm 

F'c 
 

= 27 Mpa 

fy 
 

= 400 Mpa 

β1 
 

= 0,85714 
 

     

Akibat Beban Mati (DL) 
 

   
Berat Sendiri Beton  = Berat Jenis Beton x H Plat 

  
= 3 KN/m² 
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Berat Keramik = 0,24 KN/m² 
 

Berat Spesi (2cm) = 0,42 KN/m² 
 

Berat Plafond = 0,11 KN/m² 
 

Berat Penggantung = 0,07 KN/m² 
 

Berat Instalasi ME = 0,25 KN/m² 
 

wDL Total  = 4,09 KN/m² 
 

Akibat Beban Hidup (LL) 
    

Beban Hidup  = 3,83 KN/m² 
 

wLL Total = 3,83 KN/m² 
 

      
Beban Ultimate (Wu)  

   
Wu = (1,2 x wDL) + (1,6 x wLL) 

  
= 11,036 KN/m² 

 
 

1. Menentukan jenis plat 

Ly  = 3300 mm 

Lx  = 1250 mm 

Ly/lx = 2,64 < 3 

Jenis pelat = 2 arah 

2. Menentukan tebal plat 

H min = Lx/10 

  = 125 mm 

H rencana = 125 mm 

3. Momen Pelat 

Berdasarkan data output ETABS, maka didapatkan momen pelat sebagai 

berikut : 

Mlx = 5,244 KNm 

Mly = 2,595 KNm 
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Mtx = 9,995 KNm 

Mty = 8,160 KNm 

4. Perhitungan tulangan plat 

Tebal pelat (h)  = 125 mm 

Selimut beton (p)  = 20 mm 

Perkiraan Tulangan (D) = 10 mm 

Dx  = h - p - (D/2) 

  = 100 mm 

Jd  = 0,9dx 

  = 90 mm 

Tulangan Arah X, 

Daerah Lapangan X, 

Mlx = 5,244 KNm 

Ambil Jd = d-(a/2) 

Jd  = 0,9dx 

  = 90 mm 

Luas tulangan perlu daerah tumpuan : 

∅  = 0,8 (karena lentur) 

As perlu =  

   

   = 182,083 mm² 

     Daerah Tumpuan X, 

Mtx = 9,995 KNm 

Ambil Jd = d-(a/2) 

𝑀𝑢/∅ 

𝐹𝑦 𝑥 𝐽𝑑
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Jd  = 0,9dx 

  = 90 mm 

Luas tulangan perlu daerah tumpuan : 

∅  = 0,8 (karena lentur) 

As perlu =  

   

   = 347,049 mm² 

Tulangan Arah Y, 

Daerah Lapangan Y, 

Mly = 2,595 KNm 

Ambil Jd = d-(a/2) 

Jd  = 0,9dx 

  = 90 mm 

Luas tulangan perlu daerah tumpuan : 

∅  = 0,8 (karena lentur) 

As perlu =  

   

   = 100,116 mm² 

    Daerah Tumpuan Y, 

Mty = 8,160 KNm 

Ambil Jd = d-(a/2) 

Jd  = 0,9dx 

  = 90 mm 

Luas tulangan perlu daerah tumpuan : 

𝑀𝑢/∅ 

𝐹𝑦 𝑥 𝐽𝑑
 

𝑀𝑢/∅ 

𝐹𝑦 𝑥 𝐽𝑑
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∅  = 0,8 (karena lentur) 

As perlu =  

   

   = 251,852  mm² 

 

5. Kontrol Daktilitas 

Daerah Lapangan Arah X, 

ρ analitis =  

 

 

   = 0,001821 

ρ min =   = 0,0035 

Karena ρ analitis < ρ min, maka 

ρ used  =  ρ min 

ρ used  = 0,0035 

ρ max  = 0,75 x ρb 

  = 0,75 x  

 = 0,0221 

Daerah Tumpuan Arah X, 

ρ analitis =  

 

 

   = 0,000347 

ρ min =   = 0,0035 

Karena ρ analitis < ρ min, maka 

ρ used  =  ρ min 

Aslx 

𝑏 𝑥 𝑑𝑥
 

1.4

𝑓𝑦
 

(𝛽1 𝑥 
0,85 .  𝑓′𝑐

𝑓𝑦
 𝑥 (

600

600 + 𝑓𝑦
)) 

Astx 

𝑏 𝑥 𝑑𝑥
 

1.4

𝑓𝑦
 

𝑀𝑢/∅ 

𝐹𝑦 𝑥 𝐽𝑑
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ρ used  = 0,0035 

ρ max  = 0,75 x ρb 

  = 0,75 x  

 = 0,0221 

Daerah Lapangan Arah Y, 

ρ analitis =  

 

 

   = 0,001112 

ρ min =   = 0,0035 

Karena ρ analitis < ρ min, maka 

ρ used  =  ρ min 

ρ used  = 0,0035 

ρ max  = 0,75 x ρb 

  = 0,75 x  

 = 0,0221 

 

Daerah Tumpuan Arah Y, 

ρ analitis =  

 

 

   = 0,002798 

ρ min =   = 0,0035 

Karena ρ analitis < ρ min, maka 

ρ used  =  ρ min 

ρ used  = 0,0035 

ρ max  = 0,75 x ρb 

(𝛽1 𝑥 
0,85 .  𝑓′𝑐

𝑓𝑦
 𝑥 (

600

600 + 𝑓𝑦
)) 

Asly 

𝑏 𝑥 𝑑𝑥
 

1.4

𝑓𝑦
 

(𝛽1 𝑥 
0,85 .  𝑓′𝑐

𝑓𝑦
 𝑥 (

600

600 + 𝑓𝑦
)) 

Asty

𝑏 𝑥 𝑑𝑥
 

1.4

𝑓𝑦
 

(𝛽1 𝑥 
0,85 .  𝑓′𝑐

𝑓𝑦
 𝑥 (

600

600 + 𝑓𝑦
)) 
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  = 0,75 x  

 = 0,0221 

 

6. Pemilihan Tulangan 

Daerah Lapangan Arah X, 

As terpakai =  ρ used x b x dx 

   = 350 mm² 

 Jumlah Tulangan 

 n  =  

 

  = 4,456 

  = 5 

   Jarak tulangan perlu 

 S perlu =  

 

   = 224,399 mm 

   = 200  mm 

    Jarak Tulangan 1, 

     Smak1 = 3 x tebal pelat 

   = 375 mm 

     Smak2 = 500 mm 

    

    Maka dipakai tulangan D10-200. 

    As terpasang  = (b pelat / S perlu) x As D10 

𝑏

𝑛
 

As terpakai 

1
4 𝑥 𝜋 𝑥 𝐷²
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    = 392,699 mm²  

 a  =  

 

  = 6,844428 

  

 Mn  = As terpasang x Fy x (d - a/2) 

   = 15170403 Nmm 

   = 15,1704 KNm 

   

       Mu    < ∅Mn 

 5,244 KNm  < 12,13632 KNm (KUAT!) 

Daerah Tumpuan Arah X, 

As terpakai =  ρ used x b x dx 

   = 350 mm² 

 Jumlah Tulangan 

 n  =  

 

  = 4,456 

  = 5 

   Jarak tulangan perlu 

 S perlu =  

 

   = 224,399 mm 

   = 200  mm 

𝐴𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑝𝑎𝑠𝑎𝑛𝑔 𝑥 𝐹𝑦

0,85 𝑥 𝑓′𝑐 𝑥 𝑏
 

𝑏

𝑛
 

As terpakai 

1
4 𝑥 𝜋 𝑥 𝐷²
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    Jarak Tulangan 1, 

     Smak1 = 3 x tebal pelat 

   = 375 mm 

     Smak2 = 500 mm 

 

    Maka dipakai tulangan D10-200. 

    As terpasang  = (b pelat / S perlu) x As D10 

    = 392,699 mm²  

 a  =  

 

  = 6,844428 

  

 Mn  = As terpasang x Fy x (d - a/2) 

   = 15170403 Nmm 

   = 15,1704 KNm 

   

       Mu    < ∅Mn 

 9,995 KNm  < 12,13632 KNm (KUAT!) 

Daerah Lapangan Arah Y, 

As terpakai =  ρ used x b x dx 

   = 350 mm² 

 Jumlah Tulangan 

 n  =  

 

𝐴𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑝𝑎𝑠𝑎𝑛𝑔 𝑥 𝐹𝑦

0,85 𝑥 𝑓′𝑐 𝑥 𝑏
 

As terpakai 

1
4 𝑥 𝜋 𝑥 𝐷²
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  = 4,456 

  = 5 

   Jarak tulangan perlu 

 S perlu =  

 

   = 224,399 mm 

   = 200  mm 

    Jarak Tulangan 1, 

     Smak1 = 3 x tebal pelat 

   = 375 mm 

     Smak2 = 500 mm 

    

    Maka dipakai tulangan D10-200. 

    As terpasang  = (b pelat / S perlu) x As D10 

    = 392,699 mm²  

 a  =  

 

  = 6,844428 

  

 Mn  = As terpasang x Fy x (d - a/2) 

   = 15170403 Nmm 

   = 15,1704 KNm 

   

       Mu    < ∅Mn 

𝑏

𝑛
 

𝐴𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑝𝑎𝑠𝑎𝑛𝑔 𝑥 𝐹𝑦

0,85 𝑥 𝑓′𝑐 𝑥 𝑏
 

𝑏

𝑛
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 2,595 KNm  < 12,13632 KNm (KUAT!) 

Daerah Tumpuan Arah Y, 

As terpakai =  ρ used x b x dx 

   = 350 mm² 

 Jumlah Tulangan 

 n  =  

 

  = 4,456 

  = 5 

   Jarak tulangan perlu 

 S perlu =  

 

   = 224,399 mm 

   = 200  mm 

    Jarak Tulangan 1, 

     Smak1 = 3 x tebal pelat 

   = 375 mm 

     Smak2 = 500 mm 

 

    Maka dipakai tulangan D10-200. 

    As terpasang  = (b pelat / S perlu) x As D10 

    = 392,699 mm²  

 a  =  

 

𝑏

𝑛
 

𝐴𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑝𝑎𝑠𝑎𝑛𝑔 𝑥 𝐹𝑦

0,85 𝑥 𝑓′𝑐 𝑥 𝑏
 

As terpakai 

1
4

𝑥 𝜋 𝑥 𝐷²
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  = 6,844428 

  

 Mn  = As terpasang x Fy x (d - a/2) 

   = 15170403 Nmm 

   = 15,1704 KNm 

   

       Mu    < ∅Mn 

 8,160 KNm  < 12,13632 KNm (KUAT!) 

7. Cek Lendutan 

Berdasarkan SNI 2847-2019 Tabel 24.2.2 syarat lendutan yaitu : 

Lendutan pada Etabs <  Lendutan Izin 

6,643  mm  <   L/360 

6,643  mm  <   9,16 mm (Memenuhi Syarat) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran  41 : Perhitungan Pelat Beton Konvensional Tipe 12 

Perhitungan Prelimenary Design 
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Dimensi pelat dan balok : 

L1   = 3300 mm 

L2    = 1500 mm 

Balok 1  = 120 x 220 mm 

Balok 2 = 300 x 550 mm 

Balok 3 = 250 x 400 mm 

Balok 4 = 300 x 550 mm 

β           = 
𝐿𝑛1

𝐿𝑛2
 = 2,17 

f’c   = 27 Mpa 

h pelat  = 125 mm 

Ln 1   = L1 - 2 (0,5 x balok induk) 

   = 3000 mm 

Ln 2   = L2 - 2 (0,5 x balok anak) 

   = 1380 mm 

 

1. Menghitung Inersia Balok 2, 3 dan Pelat sebagai balok L 

 

1) Balok 2 dan Pelat 

 

L2  = 1500 mm 

Bw  = 300 mm 

H pelat = 125 mm 

Hw  = H balok 2 – H pelat 

  = 425 mm 

Balok 2 = 300 x 550 mm 

Bef = Bw + Hw 

  =  725 mm 

A1 = Bef x H pelat 

    = 90.625 mm2 

A2 = Bw x Hw 

    = 127.500 mm2 
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Y1 = 
𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡

2
 

  = 62,5 mm 

Y2 = 𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡 +
𝐻𝑤

2
 

= 338 mm 

Yd = 
(𝐴1 𝑥 𝑌1)+(𝐴2 𝑥 𝑌2)

𝐴1+𝐴2
 

= 223,24 mm 

I balok =  

    = 14.020.984.309 mm4 

I pelat = 
1

12
𝑥

𝐿2

2
𝑥 H pelat3 

    = 122.070.31  mm4 

2) Balok 3 dan Pelat 

 

L1  = 3300 mm 

Bw  = 250 mm 

H pelat = 125 mm 

Hw  = H balok 2 – H pelat 

  = 275 mm 

Balok 3 = 250 x 400 mm 

Bef = Bw + Hw 

  =  525 mm 

A1 = Bef x H pelat 

    = 65.625 mm2 

A2 = Bw x Hw 

    = 68.750 mm2 

Y1 = 
𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡

2
 

  = 62,5 mm 

Y2 = 𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡 +
𝐻𝑤

2
  

= 263 mm 

( 
1

12
 𝑥 𝑏𝑓 𝑥 ℎ𝑓3 + 𝐴12 𝑥 𝑎 ) + ( 

1

12
 𝑏𝑤 𝑥 ℎ𝑤3 +  𝐴22 𝑥 𝑎)   



 

392 
 

Yd = 
(𝐴1 𝑥 𝑌1)+(𝐴2 𝑥 𝑌2)

𝐴1+𝐴2
 

= 164,83 mm 

I balok =  

    = 3.955.845.625 mm4 

I pelat = 
1

12
𝑥

𝐿2

2
𝑥 H pelat3 

    = 268.554.688  mm4 

2. Balok 1 & 4 dan Pelat sebagai balok T 

 

1) Balok 1 dan Pelat 

L1  = 3300 mm 

Bw  = 120 mm 

H pelat = 125 mm 

Hw  = H balok 2 – H pelat 

  = 95 mm 

Balok 1 = 120 x 220 mm 

Bef = Bw + 
𝐻𝑤

2
 

  =  310 mm 

A1 = Bef x H pelat 

    = 38.750 mm2 

A2 = Bw x Hw 

    = 11.400 mm2 

Y1 = 
𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡

2
 

  = 63 mm 

Y2 = 𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡 +
𝐻𝑤

2
  

= 173 mm 

Yd = 
(𝐴1 𝑥 𝑌1)+(𝐴2 𝑥 𝑌2)

𝐴1+𝐴2
 

= 87,50 mm 

I balok =  

    = 221.197.889 mm4 

( 
1

12
 𝑥 𝑏𝑓 𝑥 ℎ𝑓3 + 𝐴12 𝑥 𝑎 ) + ( 

1

12
 𝑏𝑤 𝑥 ℎ𝑤3 +  𝐴22 𝑥 𝑎)   

( 
1

12
 𝑥 𝑏𝑓 𝑥 ℎ𝑓3 + 𝐴12 𝑥 𝑎 ) + ( 

1

12
 𝑏𝑤 𝑥 ℎ𝑤3 +  𝐴22 𝑥 𝑎)   
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I pelat = 
1

12
𝑥

𝐿2

2
𝑥 H pelat3 

    = 537.109.375  mm4 

2) Balok 4 dan Pelat 

L2  = 1500 mm 

Bw  = 300 mm 

H pelat = 125 mm 

Hw  = H balok 2 – H pelat 

  = 425 mm 

Balok 4 = 300 x 550 mm 

Bef = Bw + 
𝐻𝑤

2
 

  =  1150 mm 

A1 = Bef x H pelat 

  = 143.750 mm2 

A2 = Bw x Hw 

  = 127.500 mm2 

Y1 = 
𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡

2
 

  = 62,5 mm 

Y2 = 𝐻 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡 +
𝐻𝑤

2
  

= 338 mm 

Yd = 
(𝐴1 𝑥 𝑌1)+(𝐴2 𝑥 𝑌2)

𝐴1+𝐴2
 

= 191,76 mm 

I balok =  

  = 14.150.398.150 mm4 

I pelat = 
1

12
𝑥

𝐿2

2
𝑥 H pelat3 

    = 244.140.625  mm4 

 

 Untuk ɑm lebih besar dari 2,0 ketebalan pelat minimum tidak boleh kurang 

dari : 

( 
1

12
 𝑥 𝑏𝑓 𝑥 ℎ𝑓3 + 𝐴12 𝑥 𝑎 ) + ( 

1

12
 𝑏𝑤 𝑥 ℎ𝑤3 +  𝐴22 𝑥 𝑎)   
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𝐿𝑛(0,8 𝑥 
𝐹𝑦

1400)

36 + 9β
 

E Beton = 4700 √f'c 

  = 24421,91639 Mpa 

ɑm1 = Ep1 + Ip1 

 = 
𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝐵𝑎𝑙𝑜𝑘 1

𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝑃𝑒𝑙𝑎𝑡 1
 

  = 114,8371287 

ɑm2 = Ep2 + Ip2 

 = 
𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝐵𝑎𝑙𝑜𝑘 2

𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝑃𝑒𝑙𝑎𝑡 2
 

  = 14,72888214 

ɑm3 = Ep3 + Ip3 

 = 
𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝐵𝑎𝑙𝑜𝑘 3

𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝑃𝑒𝑙𝑎𝑡 3
 

  = 0,411856993 

ɑm4 = Ep4 + Ip4 

 = 
𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝐵𝑎𝑙𝑜𝑘 4

𝐸 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛+𝐼 𝑃𝑒𝑙𝑎𝑡 4
 

  = 57,95433356 

ɑm = 
ɑm1+ ɑm2 + ɑm3+ ɑm4

4
 

  = 46,98305035 > 2 

 H min  < H max  < H Rencana 

 
𝐿𝑛(0,8 𝑥 

𝐹𝑦

1400
)

36+9β
 < 

𝐿𝑛(0,8 𝑥 
𝐹𝑦

1400
)

36
 < 125 mm 

 26,964 mm < 90,476 mm < 125 mm 

 

Perhitungan Tulangan Pelat 

Data Pelat 

H plat 
 

= 125 mm 

B plat 
 

= 1000 mm 

F'c 
 

= 27 Mpa 

fy 
 

= 400 Mpa 
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β1 
 

= 0,85714 
 

     

Akibat Beban Mati (DL) 
 

   
Berat Sendiri Beton  = Berat Jenis Beton x H Plat 

  
= 3 KN/m² 

 
Berat Keramik = 0,24 KN/m² 

 
Berat Spesi (2cm) = 0,42 KN/m² 

 
Berat Plafond = 0,11 KN/m² 

 
Berat Penggantung = 0,07 KN/m² 

 
Berat Instalasi ME = 0,25 KN/m² 

 
wDL Total  = 4,09 KN/m² 

 
Akibat Beban Hidup (LL) 

    
Beban Hidup  = 3,83 KN/m² 

 
wLL Total = 3,83 KN/m² 

 

      
Beban Ultimate (Wu)  

   
Wu = (1,2 x wDL) + (1,6 x wLL) 

  
= 11,036 KN/m² 

 
 

1. Menentukan jenis plat 

Ly  = 3300 mm 

Lx  = 1500 mm 

Ly/lx = 2,20 < 3 

Jenis pelat = 2 arah 

2. Menentukan tebal plat 

H min = Lx/10 

  = 150 mm 

H rencana = 125 mm 

3. Momen Pelat 
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Berdasarkan data output ETABS, maka didapatkan momen pelat sebagai 

berikut : 

Mlx = 5,413 KNm 

Mly = 4,247 KNm 

Mtx = 20,635 KNm 

Mty = 19,485 KNm 

4. Perhitungan tulangan plat 

Tebal pelat (h)  = 125 mm 

Selimut beton (p)  = 20 mm 

Perkiraan Tulangan (D) = 10 mm 

Dx  = h - p - (D/2) 

  = 100 mm 

Jd  = 0,9dx 

  = 90 mm 

Tulangan Arah X, 

Daerah Lapangan X, 

Mlx = 5,413 KNm 

Ambil Jd = d-(a/2) 

Jd  = 0,9dx 

  = 90 mm 

Luas tulangan perlu daerah tumpuan : 

∅  = 0,8 (karena lentur) 

As perlu =  

   

   = 187,951 mm² 

𝑀𝑢/∅ 

𝐹𝑦 𝑥 𝐽𝑑
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     Daerah Tumpuan X, 

Mtx = 20,635 KNm 

Ambil Jd = d-(a/2) 

Jd  = 0,9dx 

  = 90 mm 

Luas tulangan perlu daerah tumpuan : 

∅  = 0,8 (karena lentur) 

As perlu =  

   

   = 716,493 mm² 

Tulangan Arah Y, 

Daerah Lapangan Y, 

Mly = 4,247 KNm 

Ambil Jd = d-(a/2) 

Jd  = 0,9dx 

  = 90 mm 

Luas tulangan perlu daerah tumpuan : 

∅  = 0,8 (karena lentur) 

As perlu =  

   

   = 163,850 mm² 

    Daerah Tumpuan Y, 

Mty = 19,485 KNm 

Ambil Jd = d-(a/2) 

𝑀𝑢/∅ 

𝐹𝑦 𝑥 𝐽𝑑
 

𝑀𝑢/∅ 

𝐹𝑦 𝑥 𝐽𝑑
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Jd  = 0,9dx 

  = 90 mm 

Luas tulangan perlu daerah tumpuan : 

∅  = 0,8 (karena lentur) 

As perlu =  

   

   = 601,389  mm² 

 

5. Kontrol Daktilitas 

Daerah Lapangan Arah X, 

ρ analitis =  

 

 

   = 0,000188 

ρ min =   = 0,0035 

Karena ρ analitis < ρ min, maka 

ρ used  =  ρ min 

ρ used  = 0,0035 

ρ max  = 0,75 x ρb 

  = 0,75 x  

 = 0,0221 

Daerah Tumpuan Arah X, 

ρ analitis =  

 

 

   = 0,007165 

Aslx 

𝑏 𝑥 𝑑𝑥
 

1.4

𝑓𝑦
 

(𝛽1 𝑥 
0,85 .  𝑓′𝑐

𝑓𝑦
 𝑥 (

600

600 + 𝑓𝑦
)) 

Astx 

𝑏 𝑥 𝑑𝑥
 

1.4

𝑓𝑦
 

𝑀𝑢/∅ 

𝐹𝑦 𝑥 𝐽𝑑
 



 

399 
 

ρ min =   = 0,0035 

ρ min < ρ analitis < ρ max, maka : 

ρ used  = ρ analitis 

ρ used  = 0,007165 

ρ max  = 0,75 x ρb 

  = 0,75 x  

 = 0,0221 

Daerah Lapangan Arah Y, 

ρ analitis =  

 

 

   = 0,001821 

ρ min =   = 0,0035 

Karena ρ analitis < ρ min, maka 

ρ used  =  ρ min 

ρ used  = 0,0035 

ρ max  = 0,75 x ρb 

  = 0,75 x  

 = 0,0221 

 

Daerah Tumpuan Arah Y, 

ρ analitis =  

 

 

   = 0,006682 

ρ min =   = 0,0035 

ρ min < ρ analitis < ρ max, maka : 

(𝛽1 𝑥 
0,85 .  𝑓′𝑐

𝑓𝑦
 𝑥 (

600

600 + 𝑓𝑦
)) 

Asly 

𝑏 𝑥 𝑑𝑥
 

1.4

𝑓𝑦
 

(𝛽1 𝑥 
0,85 .  𝑓′𝑐

𝑓𝑦
 𝑥 (

600

600 + 𝑓𝑦
)) 

Asty

𝑏 𝑥 𝑑𝑥
 

1.4

𝑓𝑦
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ρ used  = ρ analitis 

ρ used  = 0,006682 

ρ max  = 0,75 x ρb 

  = 0,75 x  

 = 0,0221 

 

6. Pemilihan Tulangan 

Daerah Lapangan Arah X, 

As terpakai =  ρ used x b x dx 

   = 350 mm² 

 Jumlah Tulangan 

 n  =  

 

  = 4,456 

  = 5 

   Jarak tulangan perlu 

 S perlu =  

 

   = 224,399 mm 

   = 200  mm 

    Jarak Tulangan 1, 

     Smak1 = 3 x tebal pelat 

   = 375 mm 

     Smak2 = 500 mm 

𝑏

𝑛
 

As terpakai 

1
4 𝑥 𝜋 𝑥 𝐷²

 

(𝛽1 𝑥 
0,85 .  𝑓′𝑐

𝑓𝑦
 𝑥 (

600

600 + 𝑓𝑦
)) 
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    Maka dipakai tulangan D10-200. 

    As terpasang  = (b pelat / S perlu) x As D10 

    = 392,699 mm²  

 a  =  

 

  = 6,844428 

  

 Mn  = As terpasang x Fy x (d - a/2) 

   = 15170403 Nmm 

   = 15,1704 KNm 

   

       Mu    < ∅Mn 

 5,413 KNm  < 12,13632 KNm (KUAT!) 

Daerah Tumpuan Arah X, 

As terpakai =  ρ used x b x dx 

   = 716,493 mm² 

 Jumlah Tulangan 

 n  =  

 

  = 9,1226 

  = 10 

   Jarak tulangan perlu 

 S perlu =  

𝐴𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑝𝑎𝑠𝑎𝑛𝑔 𝑥 𝐹𝑦

0,85 𝑥 𝑓′𝑐 𝑥 𝑏
 

𝑏

𝑛
 

As terpakai 

1
4 𝑥 𝜋 𝑥 𝐷²
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   = 109,617 mm 

   = 100  mm 

    Jarak Tulangan 1, 

     Smak1 = 3 x tebal pelat 

   = 375 mm 

     Smak2 = 500 mm 

 

    Maka dipakai tulangan D10-200. 

    As terpasang  = (b pelat / S perlu) x As D10 

    = 785,398 mm²  

 a  =  

 

  = 13,68886 

  

 Mn  = As terpasang x Fy x (d - a/2) 

   = 29265686 Nmm 

   = 29,26569 KNm 

   

       Mu    < ∅Mn 

 20,635 KNm  < 23,41255 KNm (KUAT!) 

Daerah Lapangan Arah Y, 

As terpakai =  ρ used x b x dx 

   = 350 mm² 

𝐴𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑝𝑎𝑠𝑎𝑛𝑔 𝑥 𝐹𝑦

0,85 𝑥 𝑓′𝑐 𝑥 𝑏
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 Jumlah Tulangan 

 n  =  

 

  = 4,456 

  = 5 

   Jarak tulangan perlu 

 S perlu =  

 

   = 224,399 mm 

   = 200  mm 

    Jarak Tulangan 1, 

     Smak1 = 3 x tebal pelat 

   = 375 mm 

     Smak2 = 500 mm 

    

    Maka dipakai tulangan D10-200. 

    As terpasang  = (b pelat / S perlu) x As D10 

    = 392,699 mm²  

 a  =  

 

  = 6,844428 

  

 Mn  = As terpasang x Fy x (d - a/2) 

   = 15170403 Nmm 

𝑏

𝑛
 

𝐴𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑝𝑎𝑠𝑎𝑛𝑔 𝑥 𝐹𝑦

0,85 𝑥 𝑓′𝑐 𝑥 𝑏
 

As terpakai 

1
4

𝑥 𝜋 𝑥 𝐷²
 

𝑏

𝑛
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   = 15,1704 KNm 

   

       Mu    < ∅Mn 

 4,247 KNm  < 12,13632 KNm (KUAT!) 

Daerah Tumpuan Arah Y, 

As terpakai =  ρ used x b x dx 

   = 668,209 mm² 

 Jumlah Tulangan 

 n  =  

 

  = 8,5079 

  = 9 

   Jarak tulangan perlu 

 S perlu =  

 

   = 117,538 mm 

   = 100  mm 

    Jarak Tulangan 1, 

     Smak1 = 3 x tebal pelat 

   = 375 mm 

     Smak2 = 500 mm 

 

    Maka dipakai tulangan D10-200. 

    As terpasang  = (b pelat / S perlu) x As D10 

𝑏

𝑛
 

As terpakai 

1
4 𝑥 𝜋 𝑥 𝐷²
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    = 785,398 mm²  

 a  =  

 

  = 13,68886 

  

 Mn  = As terpasang x Fy x (d - a/2) 

   = 29265686 Nmm 

   = 29,26569 KNm 

   

       Mu    < ∅Mn 

 19,485 KNm  < 23,41255 KNm (KUAT!) 

7. Cek Lendutan 

Berdasarkan SNI 2847-2019 Tabel 24.2.2 syarat lendutan yaitu : 

Lendutan pada Etabs <  Lendutan Izin 

7,33  mm  <   L/360 

7,33  mm  <   9,16 mm (Memenuhi Syarat) 

𝐴𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑝𝑎𝑠𝑎𝑛𝑔 𝑥 𝐹𝑦

0,85 𝑥 𝑓′𝑐 𝑥 𝑏
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Lampiran  42 : Detail Balok Induk 
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Lampiran  43 : Detail Balok Anak 
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Lampiran  44 : Detail Pelat Lantai Floor deck Tipe 1 
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Lampiran  45 : Detail Pelat Lantai Floor Deck Tipe 2 
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Lampiran  46 : Detail Pelat Lantai Floor Deck Tipe 3 
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Lampiran  47 : Detail Pelat Lantai Floor Deck Tipe 4 
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Lampiran  48 : Detail Pelat Lantai Floor Deck Tipe 5 
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Lampiran  49 : Detail Pelat Lantai Floor Deck Tipe 6 
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Lampiran  50 : Detail Pelat Lantai Floor Deck Tipe 7 
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Lampiran  51 : Detail Pelat Lantai Floor Deck Tipe 8 
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Lampiran  52 : Detail Pelat Lantai Floor Deck Tipe 9 
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Lampiran  53 : Detail Pelat Lantai Floor Deck Tipe 10 
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Lampiran  54 : Detail Pelat Lantai Floor Deck Tipe 11 
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Lampiran  55 : Detail Pelat Lantai Floor Deck Tipe 12 
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Lampiran  56 : Detail Pelat Lantai Konvensional Tipe 1 
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Lampiran  57 : Detail Pelat Lantai Konvensional Tipe 2 
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Lampiran  58 : Detail Pelat Lantai Konvensional Tipe 3 
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Lampiran  59 : Detail Pelat Lantai Konvensional Tipe 4 
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Lampiran  60 : Detail Pelat Lantai Konvensional Tipe 5 
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Lampiran  61 Detail Pelat Lantai Konvensional Tipe 6 
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Lampiran  62 : Detail Pelat Lantai Konvensional Tipe 7 
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Lampiran  63 : Detail Pelat Lantai Konvensional Tipe 8 
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Lampiran  64 : Detail Pelat Lantai Konvensional Tipe 9 
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Lampiran  65 : Detail Pelat Lantai Konvensional Tipe 10 
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Lampiran  66 : Detail Pelat Lantai Konvensional Tipe 11 
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Lampiran  67 : Detail Pelat Lantai Konvensional Tipe 12 


